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Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, ya-
itu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah 
pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan 
kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pe-
ngembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sa-
rana komunikasi nasional ~ sebagai wahana pengungkap berbagai aspek ke-
hidupan sesuai dengan perkembangan z:aman. Upaya pencapaian tujuan itu di-
lakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik 
bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang penggu-
naan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat serta penyebar-
luasan berbagai buku pedoman dan basil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah mau-
pun asing ditangani oleh Proyc JC Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Departemen Pendidikar 1 dan Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan peneli-
tian bahasa dan Sastra yang telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Ba-
hasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra 
Barat. (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, 
(6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sas-
tra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedu-
dukan di (11) Ssmatra Utara. (12) Kalimantan Baral, dan pada tahun 1980 di-
perluas ketiga provinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) 
Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sas-
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tra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedu-
dukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) 
Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan 
di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) 
DKI Jakarta, (2) Sumatra Baral, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) 
Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya mena-
ngani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya peningkatan 
mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui penataran 
penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai baik di ling-
kungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun 
Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan Instansi lain 
yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan basil penelitian bahasa dan sastra 
serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana kerja 
dan acuan bagi mahasiswa, dose.n, guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu, 
dan masyarakat umum. 
Buku Pemakaian Bahasa Jawa dalam Media Massa Cetak ini merupakan sa-
lah satu basil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Dae-
rah Istimewa Yogyakarta tahun 1985/1986 yang pelaksanaannya dipercayakan 
kepada tim peneliti dari Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta. Untuk itu, 
kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Slamet 
Riyadi, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Daerah lstimewa Yogyakarta beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu A. Soe-
hamo, Slamet Riyadi, Dirgo Sabariyanto, dan Suwadji. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim, pemimpin proyek; Drs. Farid Hadi, sekretaris; A. Rachman 
Idris, bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik, dan Ebah Suhaebah (staf) 
yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan buku 
ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Zulkamain, pe-
nyunting naskah buku ini. 
Jakarta, Desember 1990 Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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BAB I PENDAHULUAN .. · ~.· 
1.1 Latar Belakang dan.~asalah 
1.1.1 Latar Be1akanlf 
Pada awa1 abad ke-20, bahasa Jawa mulai dipakai di dalam media massa, 
seperti maja,lah, surat kabar, dan radio. Sementara itu, mulai tahun 1945 baha-
sa Indonesia dinyatakaO ~bagai bahasa nasional. Oleh karena itu, di Indonesia 
berkembahg suatu situasi kebahasaan dengan pembagian fungsioruil atas varia-
si bahasa yang ada. Satu variasi diberi status "tinggi" yang dipakai untuk 
penggunaan resmi dan variasi lain mempunyai status "rendah" yang dipakai 
untuk komunikasi tak resmi dan strukturnya disesuaikan dengan saluran ko-
munikasi lisan. Situasi kebahasaan semacam itu disebut diglosia (Kridalaksa-
na, 1982:35). Da1arn situasi diglosik semacam itu, dengan beberapa kekecua-
lian, terjadilah pemilihan bidang kehidupan sehubungan dengan bahasa peng-
antamya Media massa seharusnya menggunakan bahasa "tinggi", sedangkan 
bahasa daerah atau bahasa "rendah" biasanya hanya mengantarkan bidang ke-
hidupan yang bersifat informal dan kedaerahan. Jadi, dengan dipakainya bahasa 
Jawa di dalarn media massa telah terjadi suatu rumpang tindih pemakaian ba-
hasa pengantar untuk topik pembicaraan yang serupa. Tumpang tindih se-
macam ini amat menarik untuk diteliti. Di samping menarik, penelitian ini 
penting dari sudut perencanaan bahasa Kalau dapat diperoleh suatu keterangan 
tentang ada dan tidak adanya tumpang tindih itu, maka ilmu perencanaan baha-
sa tentulah akan mendapat masukan informasi. Kegiatan pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa nasiona1 dan bahasa daerah la1u dapat dijalankan dengan 
lebih mantap. Di samping itu, batasan tentang register media m~ itu sendi-
1 
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ri sampai sekarang belum jelas. Dalam media massa terdapat berbagai subre-
gister, seperti pemberitaan, tajuk, artikel, pojok, iklan, pengumuman, dan 
surat pembaca Eksistensi serta wujud subregister ini, bagi media massa yang 
ada di Indonesia, sampai sekarang belum diteliti secara tuntas. Belum diper-
oleh kepastian tentang subregister yang dimuat di dalam media massa dan ben-
tuk subregister yang standar beserta penyimpangan yang terjadi dalam media 
massa di Indonesia. Kepastian itu merupakan sarana untuk memperbaiki mutu 
media massa beserta mutu bahasa yang dipakai di dalamnya. 
Pengetahuan tentang bentuk dan struktur wacana yang dipakai di dalam me-
dia massa juga membantu perkembangan ilmu sosiolinguistik karena pengeta-
huan tentang variasi tutur merupakan objek penelitiannya Di samping itu, 
pengetahuan tentang kekhasan yang timbul dengan adanya register media mas-
sa pada tata tulis, frase, serta leksikon akan menambah pengetahuan dalam hal 
perubahan kebahasaan, terutama yang pada bahasa Jawa 
Register media massa belum banyak diteliti. Di beberapa perguruan tinggi 
di Indonesia, beberapa tipe register yang ada di dalam bahasa Indonesia, telah 
diteliti oleh mahasiswa untuk penulisan skripsi (Kode, 1978), sedangkan pe-
nelitian tentang tumpang tindih pemakaian di dalam media massa, sejumlah 
pengamatan anggota tim, belum pemah dilaksanakan. 
1.1.2 Masalah 
Beberapa masalah yang berhubungan dengan bahasa yang dipergunakan me-
di!l massa dalam masyarakat dwibahasa adalah (i) masalah tumpang tindih dan 
pemakaian bahasa media massa, (ii) masalah luasnya bidang kehidupan atau 
topik pembicaraan yang dapat diliput oleh media massa, (iii) wujud dan struk-
tur berbagai subregister media massa, dan (iv) arah perkembangan media mas-
sa cetak bahasa Jawa dan pemakaian bahasa Jawa untuk media massa 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pemakaian bahasa Jawa di dalam me-
dia massa cetak, terutama dari sudut topik yang diliput, struktur registemya, 
keunikan bentuknya, dan kemungkinan perkembangan bahasa Jawa dalam me-
dia massa. Hasil penelitian ini akan memaparkan. 
I) topik yang diliput; 
2) tipe wacana dalam media massa cetak; 
3) keunikan kebahasaan dalam media m~ cetak; 
4) pendapat masyarakat tentang arah perkembangan media massa cetak ba-
hasa Jawa dan bahasa Jawa di dalam media massa cetak. 
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1.3 Kerangka Teori 
Teori yang diterapkan daJam penelitian ini ada beberapa buah, yaitu untuk 
mengenali topik pembicaraan yang biasa disajikan di daJam media massa cetak 
dipergunakan cara pengidentifikasian yang lazim dipergunakan dalam pene-
laahan karya sastra di dalam meneliti topik dan tema pembicaraan karya yang 
sedang diteliti. 
Pengenalan tipe wacana yang biasa tersaji di dalam media massa cetak 
menerapkan cara pemahaman, sepeiti yang dikerjakan oleh Longatre (1968). 
Dalam hal bahasa Jawa, cara ini telah dijalankan oleh Wedhawati (1979). Di 
samping itu, untuk mengetahui struktur masing-masing wacana diterapkan 
cara kerja seperti yang dijalankan oleh Sinclair dan Coulthard (1978). Dalam 
hal ini, wacana tersebut diteliti, dianalisis, dan butir yang menjadi komponen-
nya diperiksa dan disesuaikan dengan arti yang dimaksudkan. 
Untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi terlebih dahulu diidentifikasi 
wacana standar. Dalam usaha mengidentifikasi ini, maka karimgan Halliday 
dan Hassan (1976) yang berjudul CoMsion in English dipakai sebagai modal 
untuk menemulcan bentuk yang standar untuk bahasa Jawa. 
Pendapat masyarakat tentang kemungkinan yang ada bagi perkembangan 
jangkauan liputan bahasa J awa dalaffi media massa cetak dijaring dengan wa-
wancara dan angket Cara penelitian seperti ini dipilih karena data yang masuk 
harus cukup memadai dan diperhitungkan bahwa responden yang diperlulcan 
jumlahnya tidak begitu besar. 
1.4 Metode dan Teknik Penelitian 
1.4.1 Metode Penelitian 
Penelitian 'ini mempergunakan metode yang becsifat ganda, yaitu (i) )>e-
ngenalan topik pembicaraan, wujud dan struktur wacana subregister pemberi-
taan, dan tajuk dengan menerapkan metode penelitian analisis taksonomi, ya-
itu penganalisisan dengan mengklasifikasikan unsur-unsur bahasa menurut 
hubungan hirarkis. Keunikan yang ada pada tata tulis, frase, dan kosa kata 
subregister, penyimpangan yang terjadi dari bentuk standar yang diidentifilcasi 
dengan metode komparatif, yaitu dengan cara memperbandingkan antara baha-
sa yang dipergunakan oleh media massa cetak dan bentuk yang standar. Alchir-
nya, pendapat masyarakat tentang keadaan dan arah perkembangan media mas-
sa cetak bahasa Jawa dan pemakaian bahasa Jawa dalam media massa cetak 
dijaring dengan metode survai, yaitu dengan suatu wawancara dan pengisian 
kuesioner. 
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1.4.2 Teknik Penelitian 
Teknik penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah dengan cara 
penjaringan data kebahasaan dan data pendapat masyarakat rpelalui langkah-
langkah sebagai berikut. 
(1) Mengumpulkan bahan berupa majalah dan surat kabar sebanyak yang di-
perlukan; 
(2) Mengodifikasikan hasil wawancara dan kuesioner responden. 
Data yang masuk diolah dengan beberapa cara berdasarkan tujuan masing-
masing yang hendak dicapai. Cara pengolahan data itu adalah (1) pengidentifi-
kasian topik wacana dan struktur wacana dengan menerapkan teknik telaah 
teks dan analisis struktural; (2) pengidentifikasian penyimpangan pemakaian 
bahasa dengan cara memperbandingkan hasil analisis dengan bentuk standar 
yang telah biasa diikuti oleh pemakai bahasa yang terpelajar; (3) pengidentifi-
kasian terhadap kemungkinan yang terjadi pada perkembangan media massa 
cetak dan pemakaian bahasa Jawa dalam media massa cetak dilaksanakan de-
ngan membuat tabulasi, klasifikasi, dan interpretasi atas jawaban para respon-
den. 
1.5 Pemerolehan Data 
Pemerolehan data diambil dengan dua cara yaitu (i) pemerolehan yang ber-
wujud bahasa dan (ii) pemerolehan yang berwujud manusia yang terlibat seca-
ra langsung dalam pemak:aian bahasa Jawa di dalam media massa cetak. Peme-
rol,ehan yang berwujud bahasa Jawa yang dipakai oleh media cetak: selama dua 
bulan terbit adalah dari (a) majalah Penyebar Semangat dan Mekar Sari dan (b) 
surat kabar masuk desa Kandha Raharja. Jumlah penerbitan yang berjangka 
waktu dua bulan biasanya sudah mewakili gambaran penerbitan yang secara 
rutin terjadi. Untuk majalah, penerbitan itu telah berjalan sekurang-kurangnya 
empat sampai delapan kali. 
Jenis pemerolehan kedua terdiri atas warga masyarakat dari berbagai lapis-
an, yaitu (a) para pengelola media massa cetak, (b) pelanggan, (c) peminat ba-
hasa Jawa, dan (d) pemimpin masyarakat. Tennasuk dalam golongan pengelo-
la media massa cetak berbahasa Jawa adalah para pemimpin umum dan para 
redak:tur majalah Penyebar Semangat dan Jaya Baya di Surabaya, Melear Sari 
dan Djaka Lodhang di Yogyakarta, dan koran. masuk desa Kandha Raharja di 
Yogyakarta. Golongan pelanggan adalah para pelanggan majalah atau surat ka-
bar bahasa Jawa. Golongan peminat bahasa Jawa adalah mahasiswa jurusan 
bahasa Jawa, guru bahasa Jawa, dan perseorangan yang menyatak:an dirinya se-
bagai peminat dan pencinta bahasa dan kebudayaan Jawa. Golongan pemimpin 
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masyarakat adalah pejabat yang karena tugasnya menjadi pemimpin masyara-
lcat, seperti kepala dukuh, kepala desa, ketua rukun tetangga, ketua rukun 
Ialmpung, kepala wilayah, kepala sekolah, dan kepala kantor yang mempu-
nyai bawahan yang berhubungan langsung dengan masyaralcat 
Pengambilan percontoh dilakukan dengan cara acak dan jumlah yang terba-
tas. Hal ini dilakukan mengingat waktu dan dana yang tersedia terbatas. Oleh 
karena itu janglcauan yang dapat dicapai penelitian ini pun menjadi terbatas. 
BAB II TOPIK YANG DIMUAT DALAM MEDIA 
MASSA CETAK 
Tugas utama media massa cetak adalah menyampaikan informasi tertulis 
kepada masyarakat. Bahan yang diinformasikan itu selalu mempunyai inti in-
formasi, inti ini disebut topik, yaitu bagian berita yang menjadi pokok pem-
beritaan, hal yang menarik perhatian umum (Poerwadarminta, 1976: 1087). 
Topik yang dimuat oleh media massa cetak yang dijadikan korpus antara 
lain (1) religi, (2) politik, (3) ekonomi, (4) sosial, (5) seni dan budaya, (6) 
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan (7) pertahanan dan keamanan nasional. 
2.1 Topik Religi 
Topik religi adalah pembicaraan berita yang berinti pada masalah religi, ya-
itu masalah yang berkaitan dengan kehidupan keagamaan. Topik religi yang 
dimuat di da1arn media massa cetak pada umumnya berisi penyuluhan atau an-
juran kepada masyarakat agar berprilaku sesuai dengan ajaran agama yang me-
reka peluk. Penyuluhan adalah para pemuka agama atau para kiai dan para pe-
jabaL Korpus topik religi yang terdapat di dalam media massa cetak dapat di-
klasifikasikan menjadi dua, yaitu (i) religi Islam dan (ii) religi Hindu dan Bu-
dha. 
2.1.1 Religi Islam 
Topik religi Islam yang terdapat di da1arn media massa cetak pada umum-
nya berupa bahasan atau kupasan berbagai aspek ajaran Islam, misalnya ten-
tang kehidupan agama Islam di Amerika, bulan puasa sebagai bulan pendadar-
an, puasa dan toleransi umat, Idul Fitri sebagai hari kemenangan, dan manfaat 
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berpuasa. Untuk memperjelas masaJah ini, disajikan petikan topik religi Is-
lam sebagai contoh. 
(1) (PS, 20/85:3) 
Ya amarga kmag 1NJ11gk.ono mau, mula ngibadah pasa diwajibake twnrap 
salc4beM umat Islam tanpa mbedalc-mbedakake kahaNuu!, apa pangk.al apa 
ora, apa sugiJ& apa mlarat. Jalaran pancen ora diperlokak.e bandha apa-apa, 
kejaba tek.ad lan lcarep. 
'Ya karena hal seperti itu, maka beribadah puasa wajib bagi semua umat Is-
lam lanpa membedakan keadaannya. berpangkat atau tidak, kaya atau mis-
kin. Karena memang tidak diperlukan kekayaan apa saja. selain tekad dan 
kemauan.' 
Di samping bahasan yang sifatnya ilmiah, ada juga topik yang berisi pe-
tunjuk yang sifatnya praktis populer, misalnya tentang kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh orang Islam dalam bulan puasa, diwajibkan apakah bagi 
orang yang sedang hadas besar. 
2.1.2 Religi Hindu Budha 
Topik religi Hindu Budha tidak begitu banyak dijumpai jika dibandingkan 
dengan topik religi Islam. Hanya ada dua buah ulasan yang bertopikkan Hindu 
Budha, yaibl (1) tentang upacara Waisak di candi Mendut dan (2) tentang pe-
nyatuan pikiran, kata 2 dan tindakan Budha Gautama. Di bawah ini disajikan 
beberapa kutipan dan topik religi Hindu Budha sebagai contoh. 
(2) (PS, 22/85:15) 
"Api abadi" sing dijupuk salca "api abadi" Mrapen (Grobo/can) sawise ing 
Mendut banjur digawa mlebu ing ruwang candhi lan diselela ing latar perlu 
minangka salala sijine upacara kasebut. 
"Api abadi" yang diambil dari api abadi Mrapen (Grobokan) sesampainya di 
Mendut lalu dibawa masuk di ruang candi dan diletakkan di halaman guna se-
bagai salah satu upacara tersebuL' 
(3) (MS, 7/85:51) 
Cara medilasine Budha kuwi supaya pikiran, pangucap, lan tumindalc dmli 
resil lan apiL 
'Meditasi Budha itu dimaksudkan agar pikiran, kata-kata. dan tindakan men-
jadi bersih dan baik.. 
2.2 Topik Politik 
Yang dimaksud dengan topik politik adalah topik pemberitaan yang berin-
tikan pada kegiatan politik. yaibl kegiatan yang bezkaitan dengan segala urus-
an dan tindakan mengenai pemerintahan (Poerwadarminta, 1976:763). Topik 
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politik yang terdapat di dalam Panyebar Semangat berjumlah 47 buah, yang 
terdapat di dalam Mekar Sari berjumlah 3 buah dan yang terdapat di dalam 
Kandha Raharja berjumlah 11 buah. Topik di dalam Penyebar Semangat 
umumnya memuat rubrik sariwarta, sedangkan pada Kandha Raharja memuat 
rubrik mideringrat. Topik politik yang termuat di dalam media massa yang 
berupa ulasan dapat digolongkan atas (i) penyuluhan hukum yang dilakukan 
Golkar, (ii) penegakan nasionalisme, (iii) pengesahan RUU menjadi undang-
undang, (iv) kerja sama antara negara Indonesia dengan luar negeri, (v) perte-
muan para menteri luar negeri, (vi) perdarnaian di kawasan Timur Tengah, 
(vii) perbedaan warna kulit di Afrika Selatan, (viii) peringatan konferensi AA, 
dan (ix) penggalakan solidaritas Asia Afrika. Di bawah ini disajikan petikan 
dari topik politik sebagai contoh. 
(4) (PS, 24/85:8) 
Rancangan undang-undang ngenani organisasi kemasyarakatan (RUU Ke-
ormasan) kang dibahas dening DPR bebarengan karo pamarenJah wiwit 
tanggal 8 April kepungkur, sidane dhek tanggal 1]uni1985 kepungkur di-
sahake dadi UU (undang-undang) ing sidhang pleno kang dipimpin dening 
Wakil Ketua DPR M. Kharis Suhud. 
'Rancangan undang-undang mengenai organisasi kemasyarakatan (RUU 
Keormasan) yang dibahas oleh DPR bersama pemerintah mulai tanggal 8 
April yang lalu, pada tanggal 1 Juni 1985 disahkan menjadi UU (undang-
undang) dalam sidang pleno, yang dipirnpin oleh Wakil Ketua DPR, M. 
Kharis Suhud.' 
.. (5) (KR, 3/85:4) 
Pesawat Israel cacah 3 kang nggawa 1.155 tawanan Palestina kang ditahan 
Israel, durung suwe iki wis telco ing Geneva, Swis. Para tawanan mau bakal 
ditukar karo tawanan Israel cacah 3 kang ditahan dening Komando Rakyat 
FronJ Pembebasan Rakyat Palestina. 
'Pesawat Israel, berjumlah 3 buah, yang membawa tawanan Palestina yang 
ditahan Israel belum lama ini sudah tiba di Geneva, Swis. Para tawanan itu 
akan ditukarkan dengan tawanan Israel berjumlah 3 orang yang ditahan 
oleh komando Rakyat Fron Pembebasan Rakyat Palestina.' 
2.3 Toptk Eko.nomi 
Yang dimaksud denpn topik ekonomi yaitu pemberitaan yang berintikan 
kegi.alan yang berkaitan ~gan aaas penghasilan dan kehemetan {Poelwadar-
minta, 1976:267). Topik ekonomi yang tennuat di dalam media massa yang 
diambil sebegai toqms beMl1pa kegjalan ekonomi cnng kebanyalcan, )'aitu ba-
hasan tentang 11\ata pencaharian scseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup-
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nya sampai kegiatan ekonomi tingkat tinggi, yaitu bahasan tentang produksi 
dan pemasaran sebuah pabrik .. Topik ekonomi yang termuat di dalam Kandha 
Raharja berjumlah 50 buah, yang termuat di dalam Mekar Sari berjumlah 2 
buah, dan di dalarn Panyebar Semangat berjumlah 15 buah. Oleh karena itu, 
dapat diketahui bahwa Kandha Raharja cukup mengutamakan atau menonjol-
kan topik ekonomi. Topik ekonomi di dalarn media massa yang cukup me-
nonjol dapat digolongkan menjadi 5 macam, yaitu (i) mata pencaharian rak-
yat, (ii) perkoperasian, (iii) kerajinan rakyat, (iv) perdagangan dan pertanian, 
dan (v) industri besar. Di bawah ini disajikan kutipan mengenai topik ekono-
mi sebagai contoh. 
(6) (KR, 8/85:3) 
Kanggo wragal selwlah anak-anake mau, Ki Hadiwiyono tansah mbudidaya 
kanlhi cara golelc iwa/c srana njala utawa mancing. 
'Untuk membiyai sekolah anak-anaknya, Ki Hadiwiyono selalu berusaha 
dengan cara mencari ikan dengan menjala atau memancing .... .' 
(7) (PS, 18/85:9) 
Program tahap /capindho gawe kapal tang/cer bobot 3.000 ton /cerja sama 
/caro perusaluwn Mitsui 'Zosen. Manglwno uga /capal Cara/ca Jaya I, Ill, Ian 
III mJljudalce /capal /cang dirancang kanlhi bobot I .000 ton.' 
'Program tahap kedua membuat kapal tangker bobot 3.000 ton bekerja 
sama dengan perusahaan Mitsui Zosen. Begitu juga kapal Caraka I, Il, dan 
ill merupakan kapal yang dirancang dengan berat 1.000 ton.' 
2.3.1 Mata Pencaharian Masyarakat 
Kegiatan ekonomi yang dapat dimasukkan di dalam topik ini pada umum-
nya dilakukan oleh rakyat kecil yang modalnya juga kecil. Kadang-kadang 
modalnya hanya tenaga saja. Kegiatannya ada yang dilakukan secara perse-
orangan dan ada pula yang dilakukan secara kelompok. Upah atau keuntungan 
yang didapat dari kegiatan itu relatif kecil. Berikut ini kutipan dari topil\ mata 
pencaharian masyarakat sebagai contoh. 
(8) (KR, 7 /85{2) 
Rombongan wong mi/cul gedhang sa/cranjang /cebak ihl mandlieg ana ping-
gir dalan, nyegal monlor /canggo ngusung. Badane sajalc lungkrah banget 
Nanging praenane sumringah. Padha jejogetan jalaran oleh gedhang a/ceh. 
Yen pirllljM ora ana gedhang, yaihl m1J1&gsa rendheng, dhewe/ce pada gawe 
gendheng. 
'Rombongan orang memikul pisang satu keranjang penuh itu berhenti di 
tepi jalan. Mencegat motor untuk mengangkuL Mungkin badannya sangat 
lelah. Akan tetapi mukanya berseri-seri. Mereka berjoget karena mendapat-
a"' ~) U -..· : I-\ i-j 0 ....... ...... -----· ~· ..... . I !{ y~ '"'"~ti'\ 
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kan banyak pisang. Jika sedang tidak a~)'D~~;iii~ghujan 
mereka membuat genteng.' 
(9) (KR, 7/85:3) 
Ngadhepi lebaran iki sepi banget mas, mboten wonten tiyang ingkang 
tumbas gesik ..... Bab iku njalari rejekine Pak Pu.ja lan kancane padha seret 
Ian macet, ora kaya rong tahu.n kepu.ng/au kandhane Pak Pu.ja menggeh-
menggela. 
'Menjelang lebaran ini sangat sepi mas, tidak ada orang yang membeli pa-
sir. Hal itu menyebabkan rejeki Pak Puja dan temannya tersendat-sendat dan 
macet, tidak seperti dua tahun yang lalu, kata Pak Puja dengan terengah-
engah.' 
2.3.2 Perkoperasian 
Topik perkoperasian yang terdapat di dalam media massa yang diambil de-
ngan korpus adalah (i) penyediaan dana dari pemerintah untuk perkoperasian 
pada umumnya, (ii) pembangunan sarana KUD (gedung), (iii) pelayanan lis-
trik masuk desa oleh KUD, (iv) pembagian sisa hasil usaha koperasi, (v) pen-
dirian sebuah koperasian, (vi) pemberian kredit dari pemerintah untuk koperasi 
pegawai negeri, (vii) kesediaan sebuah koperasi untuk membeli gabah milik 
rakyat, dan (viii) pemebrian kredit gandum dari negara asing, yaitu Amerika 
Serikat. Di bawah ini disajikan petikan dari topik perkoperasian sebagai con-
toh. 
(10) (PS, 19/85:10) 
Kawigaten lan bantu.an saka Pemda Tingkat I Jawa Timur wis kaJon saya 
tambah, bab iki bisa dibu.lctekake, yen ing RAPBD tahu.n 198511986 kang-
go Dekopinwil Jatim., khu.sus kanggo proyek pembinaan perkoperasian 
disedhiani dana Rp 5.000.000,00 
'Pez-hatian dan bantuan dari Pemda Tingkat I Jawa Timur sudah tampak ber-
tambaA, bah ini dapat dibuktikan, jika pada RAPBD tahun 1985/1986 un-
tuk Dekopinwil Jatitn, khusus untuk proyek pembinaan perkoperasian dise-
diakan dana Rp 5.000.000,00.' 
(11) (KR, 7/i5:2) 
N1arq>Uie di"" ~baran wingi u.saha sim.pan pinjam "Mert1k" (Meningk.at-
kan EkonotrU Rak]at) thsa Kriyanan Kalu.rahan Har1areja Kecamalan Ko-
k.ap K•lonpr<>10 aged"'" bebathen. War1ane ana wong 33 kanlhi oleh be-
balha Rp 11 jllM ,,;,., pranyal• kena kanggo ba""4tt 
"Menjdang blli leharan kemarin usllha simpan pi.Djam "Merak" (Mening-
katbn Ekoftomi Rakyat) desa Kriyanan Kalurahan Hargareja Kecunatan 
K.okap Klllonprogo membagikan keunnmgan. Anggotanya Ida 33 orang 
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mendapatkan lceuntungan Rp 1.000.000,00, yang lcenyataannya dapat di-
pergunakan \Dltuk lebaran." 
2.3.3 Kerajinan Rakyat 
Topik kerajinan rakyat pada umumnya membeberkan usaha seseorang da-
lam menekuni profesinya, antara lain dalam hal kerajinan. Tujuannya tidak 
semata-mata ingin mencari keuntungan, tetapi ingin melestarikan basil bu-
daya ncnek moyang. Kerajinan itu antara lain batik-membatik, membuat 
sunglal, membuat irus, dan anyaman dari bambu, jadi nonkomersial. Di 
samping itu, ada bahasan yang bertopik kerajinan yang bersifat komersial, ya-
itu bahasan tentang kerajinan sepatu di Greges. Berikut ini disajikan petikan 
dari topik kerajinan rakyat contoh. 
(12) (PS, 19/85:18) 
Apa wis titi wancine para pen.grajin. irus in.g Purbalin.gga wetan. k.ono gu-
lung tiker? Bab kuwi k.andhane Sumarto (60 tahun) mung gumantung ma-
ran.g para pengrajin dhewe, kepriye nggone padha bisa nglestarek.ake la-
was. 
'Apakah sudah waktunya para pengrajin irus di Purbalingga timur gulung 
tilcar? Bab itu lcata Swnarto (60 tahun) hanya bergantung pada para pengra-
jin sendiri, bagaimana caranya agar dapat melestarilcan pelcerjaan lama.' 
(13) (KR, 5/85:7) 
Pendhuduk. Brajan., Kalurahan Sendhan.gagung Minggir, Sleman. wiwit ja-
man biyen /condhang kerajifllUI k.ang digawe saka pring, k.ayadene bo-
dhang, wakul, cething, tenggolc, tampah, Ian liya-liyan.e . 
'Pendudulc Brajan, Kelurahan Sendangagung, Minggir, Sleman sejalc zaman 
dahulu terlcenal kerajinan yang dibuat dari bambu, misalnya: bakul besar, 
balrul, bakul lcecil, tengaok, niru, dan lain-lain'. 
2.3.4 Perdagangan 
Di dalam topik perdagangan ada ulasan tentang hubungan perdagangan an-
tarnegara, misalnya antar Indonesia dan Republik Rakyat Cina. Di samping 
itu, dibicarakan juga tentang (i) ekspor katak, (ii) kenaikan harga barang-
barang setiap menjelang lebaran, (iii) harga melinjo naik, (iv) harga beras 
menw1m, (v) berdagang buku bekas yang banyak memberi keuntungan, dan 
(vi) ulasan keberhasilan seseorang dalam usaha dagang. Di bawah ini disajikan 
kutipan dari topik perdagangan sebagai contoh. 
(14) (PS, 22/85:7) 
Nan.gin.g senajan. Indonesia ndulu RRC k.ayadene pasar tumrap barang-
baran.g e/cspor Indonesia, /cita /cudu tetep matesi Jwbungan. dagan.g langsung 
maM in.g tataran. /can.g paling entheng. Dadi senajan. ml!ng/co i/cu KADIN In-
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donesia lan CCOll' (China Council for Promotion of Jn1ernational Trade) 
wis /casil nganaJcalce pasatujuan, nanging memorandum of understanding 
durung bisa dilandatangani. 
'Tetapi walaupun Indonesia melihat RRC sebagai pasar untuk barang-
barang ekspor Indonesia, kita harus tetap rnembatasi hubungan dagang 
langsung tadi pada tataran yang paling ringan. Jadi, walaupun nanti KADIN 
Indonesia dan CCOIT (China Council for Promotion of International Trade) 
sudah berhasil rnengadalcan persetujuan. memorandum of understanding be-
lurn dapat ditandatangani. · 
(15) (KR, 8/85:6) 
Karyono, 44, raalika lagi wiwil biyen anggone bakul tahu mung mikul tom-
blok Ian dipikul dhewe. Saiki tenagane wong 12, lanang JO Ian wadon 2 . 
Bayarane tenaga ana sing Rp 25.000,00 utawa Rp 20.000,00. 
'Karyono, 44, sewalctu sedang rnulai berdagang dahulu pemah hanya memi-
kul keranjang dan dipikul sendiri. Sekarang tenaganya dua belas orang, 
lalci-laki sepuluh orang dan perempuan dua orang. Gaji tenaga ada yang 
Rp 25.000,00 atau Rp 20.000,00. 
2.3 .5 Industri Besar 
Topik industri besar ditemukan di dalam korpus media massa sebanyak em-
pat puluh, baik yang telah berdiri maupun yang belum berdiri. Pendirinya 
atau yang akan mendirikan adalah pemerintah dan swasta. Di bawah ini disaji-
kan kutipan dari topik industri besar sebagai contoh. 
(16) (PS, 18/85:7) 
Miturut Sukarno, kertas koran produksi Leces kang wis dicoba ing perusa-
haan surat kabar loro, siji ing Surabaya lan sijine ing Jakarta, dianggep wis 
nyukupi persyarataM lan keconggah minangkani kekuwatan mesin cetak 
kang lakune banter banget. Kanggo nyetak koran 55.000 lembarljam ora 
pedhot . 
'Menurut Sukarno, kertas koran produksi Leces yang sudah dicoba pada per-
usahaan surat kabar dua buah, satu di Surabaya dan satunya lagi di Jakarta, 
dianggap sudah mencukupi persyaratannya dan mampu melayani kekuatan 
mesin cetalc yang berjalannya sangat cepat. Untuk mencetalc koran 55.000 
lembar per jam tidalc putus.' 
(17) (PS, 18/85:2) 
Tahun 1986 ing Yogyalcarta bakal didegake pabrik lenga jaralc dening PT 
Nabatiasa Shima Baru minangka usaha saka kalangane pengusaha swasta 
nasional kerja sama karo pengusaJ-.a swasta ing Jateng. Manut katrangan, 
pabrik iki siji-sijine pabrik lenga jaralc ing Indonesia kang uga bisa mro-
duksi tetuwuhan liyane. 
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'Tahun 1986 di Yogyakarta akan didirikan pabrik minyak jarak oleh PT 
Nabatiasa Shima Baru sebagai usaha dari kalangan pengusaha swasta na-
sional bekerja sama dengan pengusaha swasta di Jateng. Menurut kete-
rangan, pabrik ini satu-sanmya pabrik minyak jarak di Indonesia yang juga 
dapat memroduksi tumbuh-tumbuhan yang lain.' 
2.3.6 Topik Pertanian 
Topik pertanian pada Kandha Raharja berjumlah 88 buah, pada Meluu Sari 
berjumlah 3 buah, dan pada Pan-yebar semangat berjumlah 33 buah. Jadi, pada 
Kandha Rahorja banyak ditemukan bahasan tentang pertanian, yang berisi pe-
nyuluhan. Topik ini dapat dibedakan atas (i) pertanian, (ii) petemakan, dan 
(iii) perikanan. 
2.3.6.1 Pertanian 
Topik pertanian meliputi (a) penyuluhan, (b) keberhasilan petani, (c) peng-
galakan basil pertanian, (d) asal-usul tanaman tomat, (c) perbaikan saluran iri-
gasi. (t) penghijauan sebagai sarana melestarikan lingkungan hidup, (g) perlu-
asan lahan, (h) pengapuran tanah, dan (i) pemaparan kegunaan tumbuh-
tumbuhan, misalnya lamtorogung, singkong, dan cokelat. Di bawah ini disa-
jikan beberapa kutipan topik pertanian sebagai contoh. 
(18) (KR, 8/85:2) 
Janwr m.erang klebu golongan jamur kang bisa dipangan, gizine apilc. Ja-
mur i/ci racake dimasalc /canggo sop. Kanggo masakan dipethilc nali/ca umur 
12-20 dina yailul nali/ca jamur iki durung mbu/ca/c atawa isih /cuncup /caya 
endhog, puculu! Jancip, gedhene ana sing sakendhog dara ana uga sing sa/c-
endhog bebelc. Minang/ca bah.an pangan jamur i/ci akeh /catandur Ian diru-
mat sabecilc-beci/ce. 
'Jamur merang tennasuk golongan jamur yang dapat dimakan, gizinya baik. 
Jamur ini pada umumnya dimasak untuk sop. Untuk masakan dipetik pada 
waktu berumur 12-20 hari yaitu pada waktu jamur itu belum membuka atau 
masih kuncup seperti telur, lancip pucuknya, besamya ada yang sebesar te-
lur merpati ada juga yang sebesar telur itik. Sebagai bahan makanan jamur 
ini banyak ditanam dan dipelihara sebaik-baiknya.' 
(19) (PS, 21/85:23) 
Kanggo lemaJt pertanima beci/ce dipiguna/ca/ce wung/calan /capur tembolc 
kang sipale gampang ngresq ing banyu /catimbang /capur mali. Mula /capur 
iJci /cw.tu sering diwenehake. Nanging /cebutuhma /capur mau uga gumanlung 
marang jt!llU tandwan kang baJcaJ ditandur. 
'Untuk tanah pertanian sebaiknya dipergunakan bongkahan kapur tembok 
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yang mempunyai sifat mudah meresap air daripada kapur mati. Oleh karena 
itu, kapur ini harus sering dicampurkan kc tanah. Akan tetapi, kebutuhan 
kapur tadi juga bergantung kepada jenis tanaman yang akan ditanam.' 
2.3.6.2 Petemakan 
Topik petemakan yang terdapat di dalam korpus media massa cetak berupa 
ulasan tentang (i) pelestarian kerbau bulu di Toraja, (ii) pencegahan menular-
nya penyakit hewan, (iii) kekurangan tenaga penyuluh lapangan petemakan, 
(iv) ayam yang terserang pilek, dan (v) pemeliharaan itik tanpa kolam. Di 
bawah ini disajikan petikan dan topik petemakan sebagai contoh. 
(20) (KR. 2/85:3) 
Kanggo nanggulangi penyakit mulut Ian kuku (PMK) tumrap kebo Ian sapi 
ing weweng/con DIY, bakal diadani vaksinasi PMK saka Dinas Peternakan 
kawiwitan ing sasi Juli 1985. Kebo Ian sapi kang bakal divaksinasi mau 
210.000 kang bakal nggunakake vaksin 210.000 dhosis. 
'Untuk menanggulangi penyakit mulut dan kuku (PMK) bagi kerbau dan 
sapi di daerah DIY, akan diadakan vaksinasi PMK dari Dinas Peternakan di-
mulai pada bulan Juli 1985. Kerbau dan sapi yang akan divaksinasi ada 
210.000 yang akan menggunakan vaksin 210.000 dosis.' 
2.3.6.3 Perikanan 
Topik perikanan berupa bahasan tentang (i) nasib nelayan di desa Bron-
dong, (ii) proyek aneka ikan di Jatimulya Purwasari, (iii) penggalakan pembu-
atan kolam, (iv) petemak gurami, (v) pembudidayaan ikan lele, dan (vi) cara 
mengangkat bibit ikan yang baik. Bahasan itu pada umumnya berisi penyu-
luhan perikanan. Di bawah. ini disajikan petikan dari topik perikanan sebagai 
.contoh. 
(21) (PS, 19/85:21) 
Asil pem.etune iwak kalenan iki 50 persen kanggo dana sosial, sisane 
kanggo anggota kelompo/c. Dadi yen ana keperluwan ndadak warga ora per-
lu ngetokake dhuwit. Dana sosial dipigunakak.e kanggo ndandani gang, 
gawe jamban, kanggo kaperluwan m.esjid, kanggo keamanan sarta kaperlu-
wan sosial liyane. 
'Hasil ikan yang dipelihara di parit ini 50% untuk dana sosial, sisanya un-
tuk anggota kelompok. Jadi, jika ada keperluan yang mendadak warga tidak 
perlu mengeluarkan uang. Dana sosial diperlukan untuk memperbaiki gang, 
membuat jamban, untuk keperluan masjid, untuk keamanan, serta keperluan 
sosial yang lain.' 
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(22) (PS, 26185:24) 
Urang kang dawane bisa nganti 32 cm iki pranyaJa gampang dol-dolane 
malah nganti luar negeri barang. Lan marga gampang dol-dolane banjur 
akeh kang padha senglau golek urang iki ing k.ali Ian sapanunggalane. Bab 
iki dikuwaJirake ing tembe hair.al cures, mula k.anggo nyegah bab mau salah 
sijine pengudi kang perlu ditindak.ake yakuwi "dibudidayakake". 
'Udang yang panjangnya dapat sampai 32 cm ini temyata menjualnya gam-
pang malahan sampai di luar negeri. Dan karena gampang menjualnya ke-
mudian banyak (orang) yang giat mencari udang ini di sungai dan lain-
lainnya. Bab ini dikhawatirkan pada masa yang akan datang akan habis, 
maka untuk mencegah masalah itu salah satu jalan pemecahannya yang per-
lu dijalankan ialah "dibudidayakan." 
2.4 Topik Sosial 
Yang dimaksud dengan topik sosial adalah pemberitaan yang berintikan 
pada kegiatan kemasyarakatan, yaitu kegiatan yang bertumpu pada tokoh ma-
syarakat, hubungan antara warga demi kehidupan kesejahteraan warga masya-
rakat 
Topik sosial pada umumnya cukup banyak, yaitu 79 buah pada Kandha 
Raharja, 26 buah pada Melear Sari, dan 70 buah pada Penyebar Semangat. To-
pilc ini cukup banyak ragamnya, tetapi yang cukup menonjol ialah (i) orang 
sebagai subjek atau objek, (ii) bantuan, (iii) pembangunan, (iv) pertanian, (v) 
pendidikan dan (vi) hukum. 
2.4.1 Orang sebagai Subjek atau Objek 
Topik yang bersumber pada orang sebagai subjek atau objek meliputi ten-
tang (a) orang yang melahirkan, (b) orang menin&gal dunia, (c) sikap orang 
desa jika menerima sebuah surat, (d) ramalan nasib seseorang, (e) kegiatan re-
maja, (f) depresi remaja, (g) keberhasilan seseorang yang berhubungan dengan 
profesinya, dan (h) kesaktian seseorang. Di bawah ini disajikan beberapa ku-
tipan dari topik orang sebagai subjek atau objek sebagai contoh. 
(23) (PS, 18/85:2) 
'Marang PS k.ang nalikane kuwi ketemu karo Pak Tohir lagi ibul maragak-
ake /cetrampilan dhalang, wektu mapakake tek.ane Tim Penilai Lomba Desa 
klasifik.asi swadaya nembe iki, Pak Tohir nyritak.a/ce yen anggone mbaut 
ndhalang kuwi amarga sak.a kesenengane wiwit cilik nonton wayang go-
ld. 
'Kepada PS yang pada waktu itu bertemu dengan Pak Tohir yang sedang si-
buk meragakan keterampilan mendalang, waktu menyambut kedatangan 
Tim Penilai Lomba Desa klasifikasi swadaya baru-baru ini. Pak Tohlr men-
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ceritakan bahwa kepandaiannya mendalang itu karena kesenangannya sejak 
kecil melihat wayang golek.' 
(24) (PS, 19/85:32) 
Remaja kang nduwure 162 iki isih uga lwber ngisi wektune lcanggo Jes 
/wmpUler saben dina Senen nganti JumaJ sadurunge mlebu lcanlor. Menehi 
lwmentar ngenani seni tari, Dwi AstUli blalca menawa gandrung seni tari 
jal.aran ora ana saingane kaya de111! yen dadi penyanyi. 
'Remaja yang tingginya 162 ini masih juga sempat mengisi waktu luang-
nya untuk les komputer tiap hari Senin sampai Jumat sebelum masuk kan-
tor. Mengomentari terhadap seni tari, Dwi Astuti berterus terang bahwa ia 
tergiur seni tari itu karena tidak adanya persaingan seperti pada penyanyi.' 
2.4.2 Pemberian Bantuan 
Topik sosial yang membicarakan pemberian bantuan meliputi (a) bea sis-
wa untuk pelajar, (b) bantuan Depsos luntuk seorang anak dari Sanden, Ban-
tul, (c) bingkisan bagi masyarakat untuk menyambut lebaran, (d) bandes un-
tuk desa-desa di Gunungkidul, (e) bibit kelapa untuk peserta KB lestari, (f) 
bandes untuk pembuatan pasar Tamanan, (g) sapi untuk desa Turi dan Tem-
pel, dan (h) susu untuk anak-anak sekolah. Berikut ini disajikan beberapa ku-
tipan dari topik bantuan sebagai contoh. 
(25) (PS, 18/85:12) 
Udalcara 28 pelajar Se/colah Meni!ngah lndustri Kerajinan (SMIK) Jepara, 
nonbe iki nampa bea siswa salca Yayasan Supersemar Jakarta kanggo taun 
anggaran 198411985. Saben murid, enem sasine nampa Rp 60.000,00. 
nem sasi candhake balcal dipasrahake awujud Tabanas Rp 60.000,00. 
'Kurang lebih 28 pelajar Sekolah Menengah lndustri Kerajinan (SMIK) Je-
para, baru-baru ini menerima bea siswa dari Yayasan Supersemar Jakarta un-
tuk tahun anggaran 1984/1985. Setiap murid setiap enam bulan menerima 
Rp 60.000,00, enam bulan berikutnya akan diserahkan berupa Tabanas 
Rp 60.000,00. 
(26) (PS, 25/85:6) 
Presiden Suharto minanglca Ketua Y ayasan Supersemar ing Bina Graha dheA: 
tanggal 11 Juni kepungkw dhawuh, menawa taun 1985 iki Yayasan Super-
semar ngangbl 20.000 anak-anak asuh liwat Depdikbud, saliyane i.sih te-
nu "ga menehake bea siswa marang 11111Tid-11111Tid pinter kang wong tuwane 
ora mampu. 
'Presiden Suharto sebagai Ketua Yayasan Supersemar di Bina Graha pada 
tmggal 11 Juni yang lalu memerintahkan. bahwa tahWl 1985 ini Y ayasan 
Supersemar mengangkut 20.000 anak asuh lewat Depdikbud, sewn masih 
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terus juga memberikan bea siswa kepada murid-murid yang pandai yang 
orang tuanya tidak mampu: 
2.4.3 Pembangunan 
Topik sosial tentang pembangunan yang terdapat di dalarn media massa 
pada umumnya pembangunan fisik, yaitu pembangunan gedung atau pemba-
ngunan perumahan rakyaL Pembangunannya ada yang dilaksanakan oleh pe-
merintah, antara lain dengan bantuan presiden. Gedung yang dibangun di anta-
ranya balai desa (oleh pemerintah) dan gereja (oleh umat Katolik). 
ConlOh: 
{27) {KR, 3/85:6) 
Kanggo nglancarake ilen-ilen banyu, wiwit 1978 disrempeng gawe selokan 
pasangan dawaM 3 /cm diwargati ngt:inggo leas /calurahan Ian swadaya ma-
syarakal nganti gungg1U1g watara Rp 25 jllla. 
'Untuk melancarkan saluran air, mulai 1978 digiatkan membuat saluran air 
dengan beton panjangnya 3 km dibiayai dengan kas kalurahan dan swadaya 
masyarakat sampai berjumlah Rp 25.000.000,00. 
(28) (KR, 8/85:1) 
Umat Katholik Ka.lurahan Sendangagung, Kecamatan Minggir, Sleman 
kang klebu wilayah paroki Klepu saiki wis duwe greja dhewe. Greja kang 
wis rampung 95% iki madeg ing lemahe drs. YC Welas ing desa Pojok, Sen-
dangagung, Minggir, Sleman. 
'Urnat Katholik Kalurahan Sendangagung, Kecarnatan Minggir, Slernan 
yang terrnasuk wilayah paroki Klepu sekarang sudah mempunyai gereja 
sendiri. Gereja yang sudah selesai 95% ini berdiri di pekarangan drs. YC 
Welas di desa Pojok, Sendangagung, Minggir, Sleman. 
2.4.4 Topik Pendidikan 
Topik pendidikan yang terdapat di dalam media massa korpus meliputi ba-
hasan tentang {i) penambahan mata pelajaran untuk SMTA, (ii) pendidikan 
anak, (iii) penerimaan mahasiswa, (iv) tes sipenmaru, (v) kebingungan orang 
tua setiap menghadapi tahun baru, (vi) kekurangan murid dan kekurangan 
guru, dan (vii) pendidikan keterampilan siswa dan anak putus sekolah. Di 
bawah ini disajikan pCtikan dari topik pendidikan sebagai contoh. 
(29) {KR, 52/85:6) 
Miturut panen&IUll! para winasis bocah kudu diwulang wuruk marang gawe-
yan Ian nduweni rasa tangg1U1g jawab marang dolanaru!, marang pak.eyaM, 
'marang ingon-ingone, marang dhiri pribadine. Yen ora diwulangake ing 
unuu balita rasa tangg1U1g jawab mau mengko ing unuu 6 tawa, mkbu SD 
wi.r luwih akel& sraw1U1ge karo /canca Ian pendidi/can njaban lingklUlgan ru-
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mah tanggane bocah. Bisa bakal angel anggone nanemake rasa tanggung 
jawabmau. 
'Menurut pendapat para cendikiawan, anak harus diajari bekerja dan mem-
punyai rasa tanggung jaw ab empat macam; bertanggung jawab terhadap alat 
permainannya, terhadap pakaiannya, terhadap hewan piaraannya, terhadap 
diri sendiri'. Jika rasa tanggung jawab tadi tidak diajarkan pada umur balita 
nanti umur 6 tahun sudah masuk SD dan sudah lebih banyak bergaul dengan 
teman dan pendidikan di luar lingkungan rurnah tangga anak. Akan menda-
patkan kesukaran untuk menanarnkan rasa tanggung jawab tadi.' 
(30) (KR, 4/85:1) 
Pendidikan Dasar Mata Pencaharian (PDMP) nduweni anggota 35 kelom-
pok, dumadi drop oul, pengangguran umur 12 tekan 44 taun. Kursus-kursus 
mau antarane gawe batako, njail, montir sepeda montor, instalatir listrik, 
bordir, Ian gawe gendheng . 
'Pendidikan Dasar Mata Pencaharian (PDMP) mempunyai angg~ 35 ke-
lompok, terdiri dari anak putus sekolah, pengangguran umur 12 sampai 44 
tahun. Kursus tadi antara lain membuat batako, menjahit montir sepeda mo-
tor, instalatir listrik, bordir, dan membuat genteng.' 
2.4 .5 Topik Hukum 
Topik hukum yang terdapat pada Kandha Raharja berjumlah 6 buah, pada 
Mekar Sari berjumlah 1 buah, dan pada Penyebar Semangat berjumlah 14 
buah. 
Topik-topik itu berisi pembicaraan tentang (i) hukum untuk para seniman, 
(ii) penggelapan tanah milik orang lain , (iii) undang-undang pokok agraria, 
(iv) ketentuan pesangon pekerja yang kena PHK, (v) pengesahan undang-
undang, (vi) perzinahan ditinjau dari segi hukum, dan (vii) penipuan. Di ba-
wah ini disajikan beberapa petikan dari topik hukum sebagai contoh. 
(31) (KR, 5/85:3) 
Laku apus genah mujudake tindak pidana Ian nglanggar pernatan. Manut un-
dang-undang, kaya sing dipacak ing KUHP Pasal 378 isine sajak prasaja: 
Sok sapoa kanthi sedya nguntungake awake dhewe apadene liyan sarana 
nglawan hak, migunakake jeneng palsu utawa kahanan palsu, nganggo a/cal 
Ian apuskromo apadene karangan dora, mbujuk amrih ngulungake barang 
darbene, nggawe utang utawa ngresiki piutang, diukum lantaran apus-apus 
kanthi ukum kunjara lawas-lawase 4 taun. 
'Penipuan jelas merupakan tindak pidana dan melanggar undang-undang ne-
gara. Menurut undang-undang, seperti yang tertera pada KUHP Pasal 378 
isinya tampak sederhana: Barang siapa dengan sengaja berrnaksud mengun-
b.mgkan diri sendiri atau orang lain dengan cara melawan hak, menggma-
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kan nama palsu, menggunakan akal dan berbuat bohong seperti halnya 
menggunalc:an karangan bohong, membujuk agar memberikan barang mi-
liknya. berhutang atau melunasi piutang, dihukum karena berbuat bohong 
dengan hulcuman Irunmgan selama-lamanya empat tahun.' 
(32) (PS. 26/85: 16) 
Manu1 /cetentuwan hllkum, sawah bengkok iku sawah jabatan, kang kaya 
katulis dening Prof Dr. Mr. Soemlllllo ing bllkune meninja11 Hllkum Adat 
lltdonuia. 
'Menurut ketentuan hukum, tanah bengkok itu sawah jabatan seperti ditulis 
oleh Prof. Dr. Mr. Soemanto dalam bukunya Meninjau Hukum Adat Indone-
sia'. 
(33) (PS. 23/85:13) 
Sudiwanto (44 taun) nglelcsanani palcaryan sing nerak_pa11geramng agama 
saengga ndadeka/ce patine liyan. Priya asal saka JI. Sidodadi Jcsb. dina 
Rebo pungluuan Mei 1985 nembe iki kudll wiuan karo pihak kang berwa-
jib, awit /cebllkten nyuduk kancane dhewe ing JI. Kertopaten Surabaya 
nganti mati. 
'Sudiwanto (44 tahun) melalc:sanakan pekerjaan yang melanggar perintah 
agama sehingga menjadikan kematian orang lain. Lelaki berasal dari Jalan 
Sidodadi tersebut. hari Rabu, akhir bulan Mei 1985, baru-baru ini harus ber-
urusan dengan pihak berwajib karena terbukti menusuk teman sendiri di Ja-
lan Kertopaten Surabaya hingga tewas.' 
2.5 Topik Seni dan Budaya 
Topik seni dan budaya yang terdapat di dalam majalah/surat kabar dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu (i) seni, (ii) budaya, dan (iii) ulasan ten-
tang lseni dan budaya Berikut ini dipaparkan tentang topik tersebut di atas. 
2.S.1 Seal 
Seni adalah lcecakapan membuat (menciptakan) sesuatu yang elok-elok atau 
indah atau sesuatu karya yang dibuat (diciptakan) dengan kecakapan luar biasa. 
seperti sanjak, lukisan, dan ukir-ukiran (Poerwadarminta, 1976:916). Sehu-
bungan dengan itu, topik seni di dalam media massa cetak dalaJn penelitian 
ini adalah pembicaraan tentang seni dan karya seni dalain bentuk karya tulis. 
Dari media massa cetak yang dijadikan sampel dapat diperoleh data tentang 
seni sebanyak 106 judul yang mencakup i) cerita relcaan atau fiksi, yaitu (a) 
cerita pendek, (b) cerita bersambung, (c) cerita rakyat, (d) cerita wayang, (e) 
cerita bergambar, (f) cerita horor, (g) roman sejarah, dan (h) dongeng; ii) pui-
si, yaitu (a) guritan dan (b) tembang; dan iii) cerita nonfdcsi. 
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Dari data di atas dapat dilcetahui bahwa cerita rekaan merupakan tulisan ter-
banyak, yaitu 69 judul atau 65,1 %, sedangkan puisi sebanyak tiga puluh ju-
dul atau 28,3%, dan cerita nonfiksi sebanyak tujuh judul atau 6,6%. Berikut 
ini disajikan sejumlah kutipan dari topik seni sebagai contoh. 
(34) (KR, 5/85:8) 
Wis sepasar iki ab ninggalake omah, ninggalake Anggreni sing dalares-
nani. Maklum akll k.aro Anggreni manlen anyar dw1U1g ana sepMliUa dina, 
kepeksa pisah, amarga akll lagi netepi wajib, t&1gas menyang Swabaya. 
'Sudah lima hari ini saya meninggallcan rumah, meninggalltan Anggreni 
yang Jrucintai. Maklumlah, saya dengan Anggreni mempelai baru, belum 
habis sepuluh hari, terpaksa berpisah karena saya tengah memenuhi kewa-
jiban, bertugu ke Surabaya.' 
(35) (MS, 7/85:16) 
Ing sawijining es&1k k.ang bening. Dewi Trijatha k.aget bareng tamiu&e: 
Anoman kembar. Banj&1r endi sing Anoman temenan Ian Anoman k.ang k.a-
tl1U11an. 
'Pada suatu pagi yang cerah, Dewi Trijatha terkejut ketika temyata tamunya 
itu Anoman kembar. Lalu yang manakah An~man yang sejati dan Anoman 
yang lancung.' 
(36) (MS. 8185:29) 
Sedltela wae wis katon dahana 1111llat mangalat-alat. Desa ikll diranjah, ser-
«Juuih&1 Landa olelte ngobrak-abrik sakatoge. 
'Sebentar saja telah tampak api membakar berkobar-kobar. Desa itu dibumi-
, hanguskan, tentara Belanda itu memporakporandakan sepuas-puasnya.' 
(37) (PS, 20/85:2) 
Tab&lhan sedlaih banget dene kekarepane ditolak dening kenya sing banget 
tlilresnani. Atine renulk. Jejaka ikll ora gelem 1111llih, malah ninggalake P&1-
losari, meg&1r&1 marang Panglima Lahewa. 
'Tabuhan sedih sekali karena keinginannya ditolak oleh gadis yang sangat 
dicintainyL Hatinya hancur. Jejaka itu tidak mau pulang, malahan pergi 
meninggalkan Pulosari, berguru kepada Panglima Lahewa.' 
(38) (PS, 20/85:42) 
Kelingan Si 
pengin rtuaM mbuet rai 
u1a ab mbalan11lallai 
Si! wengakna /tori 
ab pengin Nii 
'"9ringat Si 
. ingin ruanya membeaet wajah 
aega aku meleimpar belati 
Sil Bukaltan pintu 
aku ingin kembali.' 
2.5.2 Budaya 
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Budaya.. dalaJn ha1 ini adalah kebudayaan, yaitu basil kegiatan dan pencip-
taan batin (akal budi) manusia, seperti kepercayaan, kesenian, dan adat-istiadat 
(Poerwadarminta, 1976:197). Berkaitan dengan pengertian tersebut, di dalam 
korpus topik budaya ini dipaparkan oleh media massa cetak mengenai (i) ba-
hasa.. (ii) adat-istiadat, (iii) sejarah, dan (iv) kepercayaan. Berdasarlcan basil 
pengamatan ternyata bahwa topik budaya yang t.erdapat di dalam korpus media 
massa cetak sebanyak 69 judul yang mencakup (a) bahasa meliputi dasanama, 
atau sinonim, ragam bahasa., dan daftar istilah: (b) adat-istiadat meliputi· upa-
cara tradisional dan tatakrama atau sopan santun; (c) sejarah meliputi riwayat 
peristiwa dan pelaku sejarah, dan (d) kepercayaan meliputi pemaparan tentang 
keajaiban, kesaktian, makhluk halus, dan ramalan. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa bahasa menduduki tempat t.ertinggi, 
disusul oleh kepercayaan, sejarah, dan adat-istiadat. Berikut ini disajikan bebe-
rapa kutipan dari topik budaya sebagai contoh. 
(39) (PS, 26/85:38) 
Bu Aman BM, ngalwaken SMgeng Riyadin Ian nyllWIUl pongap"111en se-
daya lcalepalali. 
Bu Wamo /nggih Jeng, malur USllWIUl sami-sami. 
Bu Aman 'Bu, mengucapkan Selamat Hari Raya dan minta maaf atas 
segala kesalahan.' 
Bu Wamo 'Baik Jeng, terima kasih sama-sama.' 
(40) (MS, 8/85:5) 
Riyaya Lebaron welaM iki wis dudM dllWeke IU1lal Islam wae, nanging wis 
dadi dllWeke bangsa Indonesia. Pengeton ma"' wis dadi dwweke bangsa lndo-
nuia lcang ora mbedak-mbedalcake agama, sllb, Ian golongon sosial, sa-
nadyon Lebaron wiwilane mwrg dllWeke umat Islam. 
'Hari Raya Lebaran kini bukan lagi milik umat Islam saja, tetapi sudah men-
jadi milik bangs& lndonesiL Peringatan tadi telah menjadi milik bangsa In-
donesia ymg tidak membeda-bedlkan agama, sulru, dm golong111 sosial, 
meskipun pada mulmya hanya milik umat Islam. 
(41) (KR, 52/85:4) 
Pongeran Manglcubtuni ih plllra dalem Kangjeng Suwh1Utan Am4ngbral 
JV. Asma tinuue Raden Mas SMjana. 
'Pmgeran Manglrubumi im putra Kanjeng Susuhwum Amanglcurat IV. Nama 
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kecilnya Raden Mas Sujana.' 
(42) (MS, 5185:9) 
Kocapa tekan dina kang leaping 31 /cira-/cira jam 2330, rumangsane ana 
kembang melathi ing gegeman. Nanging bareng mentas Ian gege1114ne 
diegarake, jebul ora ana apa-apane. 
'Tersebutlah sarnpai pada hari yang ke-31, kira-kira pukul 23.30, terasa ada 
bunga melati di dalarn genggarnannya. Akan tetapi, setelah ke luar dari air 
dan genggarnannya dibuka, ternyata tidak ada apa-apanya.' 
2.5.3 Ulasan tentang Seni dan Budaya 
Yang dimaksud dengan ulasan tentang seni dan budaya di sini ialah pem-
bicaraan secara ilmiah atau bukan ilmiah tentang seni dan kebudayaan. Ulasan 
atau komentar terbadap seni dan budaya dalarn korpus media massa cetak ini 
mengbasilkan masukan data yang menyatakan bahwa ulasan seni budaya terdi-
ri atas (i) ulasan atau komentar tentang seni sastra yang mencakup cerita non-
fiksi dan puisi; (ii) ulasan atau komentar tentang seni rupa, dan (iii) ulasan 
atau komentar tentang budaya yang mencakup bahasa, adat-istiadat, sejarab, 
kesenian, kepurbakalaan, kepercayaan, perfilman, dan umum. 
Berdasarkan basil penelitian terhadap korpus media massa cetak temyata 
babwa (i) ulasan atau komentar tentang seni sastra ada sebanyak tiga judul, 
(ii) ulasan atau komentar ten tang seni rupa sebanyak satu judul, dan (iii) ulas-
an atau komentar tentang budaya sebanyak 54 judul, yang meliputi: (a) baha-
sa, (b) adat-istiadat, (c) sejarah, (d) kesenian, (e) kepurbakalaan, (t) keperca-
yaan, (g) perfilman dan umum. 
Dari basil penelitian di atas dapat diketahui bahwa ulasan atau komentar 
mengenai budaya menduduki tempat tertinggi, diikuti oleb ulasan tentang seni 
sastra, dan ulasan atau komentar tentang seni rupa. Berikut ini adalah beberapa 
contoh topik ulasan atau komentar seni dan budaya 
(43) (PS, 19/85:32) 
lng kalodhangan i/ci penulis arep nyoba nyemak gwitan anggitane Mo/ch. 
Nwsahid P. Gwitan-gwitan i/ci tinemu ana ing b.W. Antologi fuisi Jawa 
Modern (1984) anggitane Swipan Sadiluuama. 
'Pada kesempatan ini penulis akan mencoba mengamati guritan karya 
Mokh. Nursahid P. Gwitan-gwitan ini terdapat di dalam buku Antologi Pui-
si Jawa Modern (1984) karya Suripan Sudihutama. 
(44) (KR, 1/85:6) 
Kebituaan menulis tumrap masyarakat Jawa /ronyala wus wiwit biyen lwna-
huie. Paling ora wus kawiwitan abad leaping 8. 
'Kebiasaaan tulis-menulis bagi muyarakat Jawa temyata sudah sejak dahulu 
23 
\Jerjalan. Paling tidak sudah dimulai abad ke-8.' 
(45) (PS, 20/85:36) 
SaliyDM minanglui hiasan penganggo, gambar afli/casi lu!na uga /canggo 
hiasan dinding. Kanthi ngatonalu! obyelc lulcisan sarta lcomposisi warna 
kang manteb, baJuil nduweni daya tarilc Ian nilai artistik kang dhewe. 
'Selain untuk hiasan, gambar aplikasi dapat juga dipakai sebagai hiasan 
dinding. Dengan memperlihatkan objek lukisan serta komposisi warna 
yang mantap akan memiliki daya tarik dan nilai artistik yang khusus.' 
(46) (MS, 8/85:11) 
Miturut pujangga Y asadipura, saJui Juilangan Kraton Ngayogyalcarta, Mali-
oboro ilcu salui tembung "wali obor" minanglui pepenget marang lelalcon 
kang alu!h godhanl!, kang pinuju l"'1fllllcu aja nganli Juigiwang ing godha. 
'Menurut pujangga Yasadipura, dari kalangan Keraton Yogyakarta, Malio-
boro itu dari kata "wali obor" sebagai peringatan terhadap perbuatan yang 
banyak godanya. Yang sedang bepergian jangan sampai tergiur oleh go-
daan.' 
(47) (KR, 5/85:6) 
Ing lu!budayaan Jawa, sing disebut lcelcuwatan utawa panguwasaning nagara 
apa pamarenlah, ing basa asing disebut: Power, Pouvoir utawa Macht, ora 
badha lcaro calcrilu! negara lculonan (Barat). Jalaran rasa lcejawen ngeblat 
marang "/ngkang Murbeng Dwnadi". 
'Dalam kebudayaan Jawa, yang disebut dengan kekuatan atau kekuasaan ne-
gara atau pemerintah, di dalam bahasa asing disebut power pouvoir atau 
macht tidaklah sama dengan corak negara barat karena rasa kejawen berki-
blat kepada "Yang Maha Pencipta.' 
2.6 Topik Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Topik ilmu pengetahuan dan teknologi ini dikelompokkan menjadi tiga, 
yaitu (i) ilmu pengetahuan, (ii) teknologi, dan (iii) ulasan tentang ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi. · 
2.6.1 Ilmu Pengetahuan 
Topik ilmu pengetahuan ini dibedakan menjadi tiga, yaitu (i) ilmu penge-
tahuan ilmiah, (ii) ilmu pengetahuan semi ilmiah dan (iii) pengetahuan non-
ilmiah. Dari media massa cetak yang dijadikan korpus dapat diperoleh data 
tentang ilmu pengetahuan sebanyak 41 judul mencakup (i) ilmu pengetahuan 
ilmiah, (ii) ilmu pengetahuan semi ilmiah dan (iii) pengetahuan nonilmiah, 
yang meliputi (a) kawruh sapala, (b) tebak tepat, dan teka-teki. 
Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa pengetahuan non-
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ilmiah menduduki tempat paling tinggi, disusul oleh pengetahuan ilmiah, dan 
ilmu pengetahuan semi ilmiah. Di bawah ini disajikan beberapa kutipan dari 
topik ilmu pengetahuan sebagai contoh. 
(48) (PS, 24/85:22) 
Cara "Bekasem", sawijining cara awetan kanthi cara penggaraman lanfer-
mentasi (pembusukan), dene asile mengko kayadene peda. Bekasem wis 
dadi sawise difermentasi 9-11 dina, mula wis bisa dibongkar. Gandane 
khas Ian enak sarto mulune luwih apik yen katimbang karo peda biasa. 
'Cara "Bekasem", suatu cara pengawetan dengan penggaraman dan fermen-
tasi (pembusukan), adapun hasilnya nanti seperti peda. Bekasem sudah jadi 
setelah difermentasi 9-11 hari, maka sudah dapat dibongkar. Baunya khas 
dan enak serta mutunya lebih baik daripada peda biasa.' 
(49) (KR, 52/83:2) 
Lombok bisa diawetak.e. Carane ngawetake bisa digawe asinan utawa diga-
ringake. Dene yen arep digaringak.e, sawise dipethiki gagange, lombok ora 
perlu diilangi isine. Dicelupak.e ing larutan emulsi Dipsal kira-kira 5 menit 
banjur ditus. 
'Lombok bisa diawetkan. Cara pengawetannya dapat dijadikan asinan atau 
dikeringkan. Adapun kalau akan dikeringkan, setelah dipetiki tangkainya, 
lombok itu tak perlu dibuang isinya. Dicelupkan ke dalam larutan emulsi 
dipsal, kira-kira lima menit, lalu dikeringkan.' 
2.6.2 Teknologi 
, Topik teknologi dalam media massa cetak yang dijadikan sampel terdiri 
atas dua macam, yaitu (i) elektronika dan (ii) listrik. Dari korpus media massa 
cetak diperoleh data (i) elektronika sebanyak satu judul dan (ii) listrik seban-
yak tiga judul. Korpus media massa cetak yang memuat topik ini hanyalah 
Panyebar Semangat. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa topik teknolo-
gi hanya mendapat tempat sedikit saja dari keseluruhan topik ilmu pengeta-
huan dan teknologi. Di bawah ini disajikan contoh dari topik teknologi. 
(50) (PS, 25/85:40) 
Kang arep diaturak.e ing ngisor iki yaik.u carane nambah "mangsa puter" /ea-
sel kanthi ngrubah Jcecepatan motore, klawan nggunalca/ce sawijining rang-
kaian pengatur tegangan (voltage regulator). Prinsipe kabeh jinis rangkai-
an mau bisa digunakake. 
'Yang akan diketengahkan di bawah ini adalah cara menambah "masa putar" 
kaset dengan mengubah kecepatan motomya, dengan menggunakan sebuah 
rangkaian pengatur tegangan (vollage regulator). Prinsipnya, segala jenis 
rangkaian tadi dapat digunakan.' 
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(51) {PS, 21/85:39) 
Rangkaian sUJbilisalor kanggo adaptor contOM bisa dipil'sani ing gambar 
1. Prinsqn nuutg nggllNJlcaJce diode ziner kanggo njaga kestabilane. 
'Rangkaian stabilisator untuk adaptor contohnya dapat dilihat pada gambar 
1. Prinsipnya hanya menggunakan diode ziner untuk menjaga kestabilan-
nya.' 
2.6.3 Ulasan tentang limo Pengetahuan dan Teknologi 
Ula.wt atau komentar tentang ilmu pengetahuan dan t.eknologi yang t.erda-
pat di dalam media massa cetak sampel t.erdiri dari (i) ula.wt atau komentar il-
miah dan (ii) ula.wt pengetahuan umum. Dari media massa cetak sampel di-
peroleh data (i) ulasan ilmiah sebanyak enam judul dan {ii) ulasan 
penget.ahuan umum sebanyak tujuh judul. Beroasartcan pada data di atas dapat 
diketahui bahwa antara ulasan pengetahuan umum dan ulasan ilmiah keadaan-
nya seimbang yaibl rpasing-masing enam dan bljuh judul. Di bawah ini disa-
jikan petikan dari topik ini sebagai contoh. 
(52) (PS, 18/85:32) 
Menawa dideleng antomine, komet dwnadi sak.a rong bagean, iki dibeda-
/r.aU secara ujwl gambar rupane (visual). Yaiku bagean endlws, kang ing is-
tilah terminologi astronomi diarani coma, Ian liyane disebut buntut. 
'Kalau dilihat anatominya, komet terdiri dari dua bagian. hal ini dibedakan 
secara wujud atau visualnya, yaitu bagian kepala, yang di dalam istilah ter-
minologi astronomi disebut coma, dan lainnya disebut ekor .' 
(53) (KR, 4/85:2) 
Sebab-mu.sababe endlwg HdayaleJese" asor ib werna-werna lantarane, ing 
antarane: 
1. Endhog ora isi bibit 
2. Bibit mati neng njero conglcong. 
'Sebab-musabab telur "daya tetasnya" rendah itu bennacam-macam, di anta-
ranya: 
1. Telur tidak berisi benih 
2. Benih mati di dalam kulit telur.' 
2.7 Topik Pertahanan dan Keamanan Nasional 
Penge~ pertahanan dan keamanan nasional di sini dibatasi pada penna-
salahan pertahanan dan keamanan yang dilakukan oleh Angkatan Benenjata 
Republik Indonesia atau ABRI {Angkatan Darat, Angkatan Laut, Angkatan 
Udara, Angkatan Kepolisian); Pertahanan Sipil atau Hansip yang mencakup 
Saluan Pembantu Keamanan atau Satpam dan satuan pembantu keamanan 
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yang lain. Sehubungan dengan permasalahan yang menyangkut ke-ABRI-an 
dan ke-Hansip-an itu, masalah kriminalitas, seperti pencurian, penjambretan, 
perampokan, penodongan, dan perkelahian dimasukkan ke dalam lingkup 
pembicaraan itu. Topik pertahan dan keamanan nasional ini mencakup dua 
hal, yaitu (i) pertahanan dan keamanan dan (ii) ulasan tentang pertahanan dan 
keamanan nasional. 
2.7.1 Pertahanan dan Keamanan 
Topik pertahanan dan keamanan ini tidak banyak dimuat di dalam percon-
toh media massa cetak. dari percontoh media massa cetak yang memuat topik 
ini diperoleh data kriminalitas sebanyak dua judul dan tentang Angkatan Ber-
senjata Republik Indonesia sebanyak dua judul. Di bawah ini disajikan bebera-
pa kutipan tentang topik pertahanan dan keamanan sebagai contoh. 
(54) (KR) (l/85:1) 
Ngam ( 19 taun) pendhudhuk Mulusan Paliyan durung ·suwe iki ditahan Pol-
res Gunung Kidul amarga njambret ana ing bulak Sodo-Wonosari. Mangko-
no katrangane Kasatserse Gunung Kidul Lettu Alip Manto marang Kandha 
Raharja. 
'Ngam (19 tahun) penduduk Mulusan Paliyan belum lama ini ditahan Polres 
Gunung Kidul karena menjambret di bulak Sodo-Wonogiri. Demikian kete-
rangan Kasatserse Gunung Kidul Lettu Alip Kamto kepada Kandha Raharja.' 
(55) (PS, 21/85:4) 
Pambudidayane ABRI kanggo ngosolidasekake Ian ngintegrasekake dhi-
rine waktu iki wis nggayuh tataran kang temen-temen mantap. Mula saka 
iku Abri perlu nglarasake dhiri karo tantangan-tantangan kuwajiban kang 
diadhepi sarana pangudi kang luwih afisien nanging efektif 
'Usaha Abri untuk mengonsolidasikan dan mengintegrasikan dirinya saat 
ini telah mencapai peringkat yang sungguh-sungguh mantap. Oleh karena 
tantangan-tantangan kewajibannya yang dihadapi dengan usaha yang lebih 
efisien tetapi efektif. 
2.7.2 Ulasan tentang Pertahanan dan Keamanan Nasional 
Ulasan atau komentar tentang pertahanan dan keamanan nasional tidak 
banyak dimuat di dalam media massa cetak yang dijadikan percontoh. Dari 
pengamatan terhadap topik ini dapat diketahui bahwa tentang sis~m keaman-
an lingkungan atau siskamling terdapat tiga judul, kriminalitas sebanyak 2 ju-
dul, kepolisian 1 judul, dan veteran 1 judul. Dari data di atas diketahui bahwa 
masalah sistem keamanan lingkungan mendapat ulasan terbesar, disusun ma-
salah kriminalitas, kepolisian, veteran. Di bawah ini disajikan beberapa con-
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toh topik ulasan tentang pertahanan keamanan nasional. 
(56) (KR, 1/85:8) 
Let/col Jo/co S11giarto ngajab, Sllp<J'JO ninglcalake Jc.eamanan sajroning Wll· 
Ian Pasa iki. Sebab Kec. Jmogiri dhaerah wisata sing nd11weni obyek-obyek 
cu.l<.llp dilc.enal. 
'Letkol Joko Sugiarto mengharap agar meningkatkan keamanan selama bu-
lan puasa ini. Sebab Kee. Imogiri daerah wisata yang memiliki objek-objek 
cukup dikenal.' 
(57) (PS, 24/85:13) 
Ndekng Gdl tansaya nekad nganti arep mbacok Polisi, mllla petugas liyane 
mbanj11r menehi tembakan pengetan. Perampok asal Jombang ma11 lcalem-
bak pelwune pet11gas nganti mati. 
'Melihat GDL makin nekat sampai-sampai akan membacok polisi, maka 
petugas lainnya lalu melepaskan tembakan peringatan. Perampok asal 
Jombang tadi tertembak peluru petugas hingga mati.' 
Secara garis besar, topik yang dimuat di dalarn percontoh media massa ce-
tak dapat dikelompokkan menjadi tujuh, yaitu (i) religi, (ii) politik, (iii) 
ekonomi, (iv) sosial, (v) seni dan budaya, (vi) ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi, dan (vii) pertahanan dan keamanan nasional. Di antara kelompok itu, topik 
seni dan budaya merupakan topik yang paling dominan jumlahnya, yaitu 233 
judul. Urutan kedominanan selanjutnya adalah topik ekonomi (201 judul), to-
pik sosial (175 judul), topik politik (61 judul), topik ilmu pengetahuan dan 
teknologi (58 judul), pertahanan dan keamanan nasional (13 judul), dan topik 
religi merupakan topik yang paling sedikit dimuat 
BAB III WACANA DALAM MEDIA MASSA CETAK 
BAHASA JAWA 
3.1 Wacana Pemberitaan 
Wacana yang memuat berita dapat disebut wacana berita atau wacana pem-
beritaan. Berita yang menjadi muatan itu disusun dengan beberapa cara sehing-
ga wacana pemberitaan yang dibentuknya pun ada beberapa macam pula. Ke-
dua hal yang tidak dipisahkan itu akan dibicarakan pada bagian berikut ini 
dengan pokok pembicaraan berturut-turut: (i) pengertian berita, (ii) tipe waca-
na pemberitaan, dan (iii) penyimpangan wacana pemberitaan. 
3.1.1 Pengertian Berita 
Media massa cetak yang berupa surat kabar dan majalah tidak dapat dipisah-
kan dari masalah pemberitaan. Artinya, dalam setiap terbit, media massa cetak 
itu selalu memuat berita. Namun, berita dimuat dalam . media massa cetak 
yang satu tidak selalu sama dengan berita yang dimuat dalam media massa ce-
tak yang lain. Perbedaan itu antara lain terletak pada jumlah berita, macam be-
rita, penyediaan kolom berita, gaya pemberitaan dan cara memajang berita. 
Semua perbedaan itu membuat masing-masing terbitan media massa cetak 
mempunyai ciri tersendiri. 
Menurut Dr. Willard G. Bleyer yang dikutip oleh Wonohito (1966:2), beri-
ta ada1ah segala sesuatu yang hangat, yang menarik perhatian sejumlah pem-
baca. Selanjutnya dikatakan bahwa berita yang terbaik adalah berita yang pa-
ling banyak menarik perhatian pembaca. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka ada tiga unsur yang harus terdapat da-




Bleyer menyatakan bahwa segala sesuabl yang dimuat dalam sebuah berita 
benar-benar merupakan segala sesuatu dalam arti yang seluas-luasnya (Wono-
hito, 1966:4). Hal ini dapat dipahami karena pada umumnya pembaca berita 
tidak terbatas pada golongan tertentu. Siapa pun dapat termasuk di dalamnya. 
Kenyataan ini sejalan dengan bljuan pemuatan berita. yang tidak hanya diblju-
kan kepada para pejabat, dokter, guru, seniman, mahasiswa, pedagang atau 
pengusaha, tetapi juga dibljukan kepada khalayak umum. Siapa pun dapat me-
manfaatkan berita itu, baik yang sudah luius dari perguruan tinggi maupun 
yang baru saja lulus dari kursus buta huruf, baik pejabat tinggi maupun rak-
yat kecil, baik orang baik-baik maupun para penjahat, atau baik orang kaya 
maupun orang miskin. Oleh karena itu, segala sesuatu yang termasuk dalam 
sebuah berita benar-benar tidak dibatasi masalahnya 
Sejalan dengan tidak terbatasnya masalah yang dimuat dalam berita. maka 
berita harus pula tidak dibatasi bagi kepentingan pembaca saja, tetapi harus 
menarik perhatian banyak pembaca. Misalnya, pada hari Senin, tanggal 16 
Desember 1985, Rektor Universitas Gadjah Mada menerima surat undangan 
dari saudaranya untuk menghadiri pesta perkawinan di Hotel Ambarrukmo, 
Yogyakarta. Apabila peristiwa itu diberitakan dalam Kedaulatan Rakyat (Yog-
yakarta) terbitan hari Selasa, tanggal 17 Desember 1985, beritanya masih ha-
ngat. Akan tetapi, Kedaulatan Rakyat tidak mungkin memuat berita semacam 
ibl karena peristiwa di atas hanya menyangkut kepentingan seorang pembaca 
dan tidak menarik perhatian bagi sejumlah pembaca. Berbeda halnya dengan 
misalnya, pelantikan Rektor Unviersitas Gadjah Mada oleh Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan. Di samping tidak hanya menyangkut kepentingan se-
orang pembaca, peristiwa itu juga menarik bagi para dosen, mahasiswa, ma-
syarakat Y ogyakarta. dan juga pihak-pihak lain yang ada hubungannya dengan 
Universitas Gadjah Mada, baik yang berada di Yogyakarta maupun yang ber-
ada di luar Yogyakarta. Oleh karena itu. pembaca yang menjadi sasaran pemu-
atan sebuah berita harus diperhatikan. 
Unsur berikutnya, yang harus dipenuhi bagi suatu berita, ialah bahwa beri-
ta itu sendiri harus menarik perhatian atau penting bagi pembaca. Menurut 
Douglas Wood Miller yang kemudian dikutip oleh Wonohito (1966:5) yang 
menyatakan bahwa untuk memperoleh berita seperti itu ada tiga syarat yang 
harus dipenuhi, yaibl mengenai wakbl, tempat. dan isi berita. 
a. Waktu 
Jika ditinjau dari masalah waktu, berita yang menarik adalah berita yang 
hangat. Artinya, berita yang diniuat dalam suatu media massa cetak harus 
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sama waktunya dengan hangatnya peristiwa diberitakan. Makin jauh jarak an-
tara peristiwa dan pemberitaannya, makin tidak menarik pula. Batas berita 
yang dimuat itu waktu yang harus ditaati bagi media massa cetak harian, mi-
salnya, adalah satu malam at.au dua puluh empat jam. Maksudnya, media mas-
sa cetak itu harus dapat memberitakan peristiwa yang terjadi dalam waktu dua 
puluh empat jam yang baru lalu. Dengan demikian, media massa cetak ming-
guan tidak selalu dapat melakukan pemberitaan seperti itu. 
b. Tempat 
Bagi media massa cetak yang terbit di daerah (di luar ibu kota negara, Ja-
karta) dengan daerah penyebarannya yang pada umumnya terbatas, berita yang 
menarik adalah berita mengenai peristiwa yang terjadi di daerah penyebaran 
media massa cetak itu. Makin jauh jarak antara tempat terjadinya peristiwa 
dan tempat penerbitan media massa cetak at.au tempat tinggal para pembaca, 
makin tidak menarik pula peristiwa yang diberitakan itu. Hal ini disebabkan 
oleh perhatian pembaca yang pada umumnya pert.ama-t.ama tertuju kepada pe-
ristiwa yang terjadi di sekitamya dan baru kemudian tertuju kepada lingkungan 
yang makin jauh. 
c.lsi 
Di samping memenuhi syarat waktu dan tempat, berita harus pula mem-
perhatikan isinya supaya perhatian pembaca tertarik. Menurut Douglas Wood 
Miller, yang kemudian dirumuskan kembali oleh Wonohito (1966:9), hal-hal 
khusus yang dapat menarik perhatian manusia untuk membangkitkan perasaan 
dan pikirannya adalah tentang. 
1) kisah mengenai pribadi pembaca, keluarganya, hobinya, dan hal ihwal-
nya; 
2) kisah mengenai orang atau kota yang dikenal pembaca; 
3) kisah mengenai hal yang luar biasa; 
4) kisah mengenai nama-nama terkenal; 
5) kisah mengenai pertandingan kekuatan yang sating berlawanan; 
6) kisah mengenai peristiwa yang hebat at.au penting; 
7) kisah mengenai kehidupan intim (human interest); 
8) kisah mengenai binatang. 
3.1.2 Tipe Wacana Pemberitaan 
Pemberitaan yang dilakukan oleh media massa cetak diusahakan supaya 
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pembaca berita dapat membacanya dengan mudah dan secara sekilas dapat 
memperoleh infonnasi tentang apa yang diberitakan. Di lain pihak, penyusun-
an berita media massa cetak harus pula memperhatikan kemungkinan terjadi-
nya pemotongan sebagiaii naskah berita di percetakan. Karena beberapa per-
timbangan itu, penyusunan wacana berita memerlukan sistem khusu8 yang 
berbeda dengan cara penyusunan wacana lainnya. 
Menurut pendapat Grant M. Hyde, yang kemudian dimanfaatkan oleh Wo-
nohito (1966:36), umumnya wacana pemberitaan disusun dengan carajungkir 
batik. Artinya, wacana itu dimulai dengan klimaks, yang dicantumkan dalam 
pokok ikhtisar, sedangkan berbagai hal dan keterangan mengenai isinya disu-
sun menurut tingkat kepentingannya. Yang terpenting didahulukan dan yang 
makin kurang penting dikemudiankan. Dengan demikian, susunan wacana 
pemberitaan merupakan urutan kepentingan yang diatur secara piramid terba-
lik. Apabila terjadi pemotongan naslcah berita di percetakan, maka ujung pi-
ramid yang di bawah itu yang pertama-tama harus dipotong, baru kemudian, 
jika masih diperlukan, bagian yang makin ke atas. Maksudnya agar pemo-
tongan naskah berita itu hanya dilakukan pada bagian yang tidak penting, se-
dangkan bagian yang terpenting harus tetap dipertahankan. Oleh karena itu, 
apabila terpaksa, pemotongan naskah berita itu hanya menyisakan bagian 
yang terpenting, maka bagian ini masih dapat dimuat dalam bentuk berita 
singkat dengan tidak kehilangan nilai beritanya. Dengan sistem piramid terba-
lik seperti di atas, sebenamya, wacana pemberitaan yang lengkap liersmun atas 
dua bagian, yaitu (i) bagian yang menjadi pokok berita dan (ii) bagian yang 
memberitakan penjelasan atau uraian lebih lanjut tentang pokok berita. Ba-
gian pokok berita dimuat klimaks peristiwa yang diberitakan secara ringkas, 
tetapi sebagai berita bagian ini sebenamya sudah lengkap .. 
Orang yang sudah membaca bagian ini tidak perlu lagi membaca bagian 
berikutnya karena telah dapat memahami isi serta duduk perkara peristiwa 
yang diberitakan. Bagian berikutnya, yang berisi uraian, berfungsi sebagai 
penjelasan yang lebih terinci tentang peristiwa dalam pokok berita. Di sini da-
pat diuraikan tentang kejadian yang berlangsung sebelum peristiwa yang dibe-
ritakan sebagai pokok berita mencapai klimaks. Hal lain yang berkaitan de-
ngan peristiwa yang diberitakan dapat pula diuraikan di bagian ini. Dengan 
adanya bagian pokok berita dan bagian uraian seperti di atas, maka menurut 
sistem penyusunan berita dengan piramid terbalik, sebuah wacana pemberitaan 
telah tersusun sesuai dengan kerangkanya. Di samping itu, jika ditinjau dari 
isinya, kedua bagian itu memberikan kemungkinan tersusunnya wacana pem-
beritaan yang selengkap-lengkapnya. Kelengkapan isi berita itu dapat diukur 
32 
dengan memperhatilcan atau melihat apakah pemberitaannya telah menjawab 
beberapa pertanyaan yang timbul dalam pikiran tiap-tiap pembaca. Menurut 
Rudyard Kliping, berita yang lengkap itu harus menjawab pertanyaan 5 W 
(dan 1 H), yang oleh Wonohito (1966:31) dijelaskan 8ebagai berikut. 
a) who siapa yang memegang peranan 
b) what apa peristiwanya 
c) when bilamana peristiwa itu terjadi 
~ where di mana peristiwa itu terjadi 
e) why mengapa peristiwa itu terjadi 
f) how bagaimana peristiwa itu terjadi 
Sebuah wacana pemberitaan tidak selalu dimulai dengan menjawab perta-
nyaan who atau what, tetapi dapatjuga dimulai dengan menjawab pertanyaan 
when atau where. Hal ini sangat bergantung kepada kejadian yang menjadi kli-
maks peristiwa yang diberitakan. Apabila kejadian yang menjaEli klimaks 
peristiwa itu telah didapatkan, masih perlu pula dipilih unsur yang paling 
penting atau paling menarik di antara unsur-unsur yang menjawab pertanyaan 
di atas. Unsur yang terpilih inilah yang kemudian dijadikan bahan untuk me-
mulai wacana pemberitaan. Namun, pemilihan klimaks peristiwa dan unsur 
yang paling penting serta menarik dalam klimaks itu tidak selalu sama bagi 
tiap-tiap penyusun wacana pemberitaan. Oleh karena itu, tidak mengherankan 
apabila sejumlah peristiwa dapat diberitakan dengan bentuk wacana pemberi-
taan yang berbeda meskipun isi beritanya secara keseluruhan sama. Hal ini da-
pat dilihat dengan membandingkan pemberitaan itu dalam berbagai media 
massa cetak yang satu dan yang lain. 
Sesuai dengan adanya enam pertanyaan di atas, yang mesti dijawab dahulu 
ralah salah satu di antaranya sebagai awal pemberitaan, maka wacana pemberi-
taan dapat dibedakan pula menjadi enam tipe. Penamaan keenam tipe wacana 
yang dimaksudkan ini disesuaikan dengan hal yang ditonjolkan sebagai awal 
peml>eritaan. 
1) wacana pelaku 
2) wacana peristiwa 
3) wacana waktu 
4) wacana tempat 
5) wacana sebab 
6) wacana cara. 
a) WacanaPelalcu 
Wacana ini dimulai dengan menjawab pertanyaan tentang siapa yang men-
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jadi pelaku atau yang memegang peranan dalam peristiwa yang diberitakan. 
Sebagai ciri wacana ini ialah bahwa kalimat pertama dalam paragraf pennu-
laan diawali dengan penyebutan pelaku yang bersangkutan. 
Contoh: 
(58) (PS, 21/85:7) 
Dw1U1g Ana Rancangan Mbukalc 1V Swasta 
Menteri PeN!rangan Hanno/co dwwag SllWe i/ci mratelakaU menawa Jcanggo 
sawatara we/au i/ci POllUUintah dwwag darbe pemi/ciran utawa rancangan 
mbu/calc pemancar 1V swasta. Minang/ca alesane Menpen mratela/ca/ce 
anane pihak. swasta dwung diweMhi /calodhangan ngana/ca/ce siaran televi· 
si, masalahe ana gandMngcenenge Jcaro jembare pembinaan sasaran pene-
rangan /cang nedya di/cembanga/ce. Kejaba i/cu, we/au i/ci miturut Menteri 
uga lagi disiapa/ce usa>aa2 supaya media televisi enggal bisa ngremba/ca ing 
madyaning bebrayan. Miturut Menpen Harrno/co, cacahe televisi umum ing 
desa2 we/au i/ci lagi ana 38.000. Mang/ca cacahe desa /cabeh ana 63.000. 
Ing /cutha2 televisi /cang didarbe rakyat lclU'ang luwih ana 5,4 yuta. Kanthi 
mang/cono televisi umum /cang tinemu ing desa2 ditambah televisi duwe/ce 
wong ing JcutNiJ. cacahe isih adoh banget sungsate /caro cacahe rakyat lndo-
N!Sia Jcang lclU'ang ,luwih ana 160 yuta jiwa i/ci. 
'Belum Ada Rancangan Membuka TV Swasta' 
'Menteri Penerangan Hannoko belum lama ini menyata/can bahwa untu/c se-
mentara wa/au ini Pemerinlah belum mempunyai pemikiran atau rancangan 
membuka pemancar TV swasta. Sebagai alasannya Menpen menyatakan 
bahwa mengapa pihak swasta belum diberi kesempatan mengadakan siaran-
siaran televisi, masalahnya ada kaitannya dengan luasnya pembinaan sa-
saran penerangan yang sengaja dikembangkan. Selain itu, pada waktu ini, 
menurut Menteri. juga sedang disiapkan usaha-usaha supaya media televisi 
segera dapat berkembang di tengah-tengah masyarakat.' Menurut Menpen 
Harmoko, jumlah televisi umum di desa-desa pada waktu ini baru ada 
38.000. Padahal jumlah desa seluruhnya ada 63.000. Di kota-kota televisi 
yang dirniliki rakyat kurang lebih ada 5,4 juta. Dengan demikian televisi 
umum yang terdapat di desa-desa ditambah televisi milik orang-orang di 
kota-kota. jumlahnya masih jauh sekali perbedaannya dengan jumlah rak-
yat Indonesia yang kurang lebih ada 160 juta jiwa ini.' 
Wacana pemberitaan di atas tecdiri atas dua bagian, yaitu bagian inti berita 
dan bagian uraian. Bagian pokok berita termuat da1aJn paragraf pertama. se-
dangkan begian uraian ten1apat dalam paragraf kedua. W acana ib.l disebut waca-
na pelaku karena dimulai dengan penampilan seorang pelaku da1aJn peristiwa 
yang diberitakan. Meskipun demikian. pembaca akan segera tahu bahwa waca-
na di atas memberitakan masalah tentang belum adanya rancangan untuk 
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membuka televisi swasta. Di samping itu, pembaca juga tahu bagaimana hal 
itu direncanakan pada saat ini, mengapa belum dapat dilaksanakan, dan bagai-
mana usaha pemerintah selanjutnya Jilca dilihat dari jumlah pertanyaan yang 
seharusnya dijawab oleh sebuah pemberitaaan, maka wacana pemberitaan di 
atas telah menjawab pertanyaan sebagai berikut. 
1) who (siapa) Menteri Penerangan Hannoko (Pemerintah) 
2) what (tentang apa) belum bennaksud membuka televisi swasta 
3) where (di mana) tidak dijawab (implisit) 
4) when (kapan) untuk sementara waktu 
5) why (mengapa) ada kaitannya dengan masalah lain 
6) how (bagaimana) (tidak dijawab) 
Ada dua pertanyaan yang agaknya belum terjawab dalam wacana pemberi-
taan di atas, yaitu pertanyaan where (di mana) dan how (bagaimana). Akan te-
tapi, secara tersirat pertanyaan where sebenarnya telah terjawab pula karena 
yang dimaksudkan dalam pemberitaan itu adalah Indonesia. Sementara itu, 
pertanyaan how yang menanyakan bagaimana berlangsungnya peristiwa yang 
diberitakan memang tidak memperoleh jawaban karena memang tidak ada ja-
wabnya. Oleh karena itu, bagaimana pokok berita yang tennuat dalam para-
graf pertama di atas sudah memberikan infonnasi yang lengkap. Paragraf ber-
ikutnya memberikan keterangan atau penjelasan yang terinci tentang hal yang 
ada hubungannya dengan apa yang telah dikemukakan da1am paragraf pertama 
itu. 
b. Wacana Peristiwa 
Wacana ini dimulai dengan menjawab pertanyaan tentang peristiwa apa 
yang telah terjadi. Misalnya, kecelakaan, banjir, gunung meletus, penyande-
raan, atau perang. Penyebutan, peristiwa yang terjadi dalam kalimat pertama, 
paragraf pennulaan, merupakan ciri yang menandai wacana pemberitaan ini. 
Contoh: 
(59) (MS, 7 /85/5) 
Panahan Matarammi 
Lomba Panahan Gaya Matarammi (gagrak Ngayogyakarta) dina Setu Paing, 
25 Mei 1985 diadani ing Kemandungan Kidul /craton Ngayogyakarta, kang 
melu JO priya Ian 2 wanita, kanggo mengeti Tingalan Dalem Sri Sultan. 
Cak-ca/cane panahan iki beda /caro kang IU1UU7I ditindakake ing tetandhin-
gan panah nasional utawa internasional, kang megunakake ronde FJTA, 
ronde tradisional Ian ronde perpani. Bedane kayata pesertane lcudu busana 
Kejawen (Matarammi), mung cukup lenggah terus ing papan manahe, kabeh 
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panah kang wis dilepasake baluJl dijupulci dening bocah kang sinebut 
'cucuJ:', lesane (kang diincer) wong-wongan kang endhase dicet abang Ian 
awake dicet putih. Gedhene wong-wongan /cira-Jcira 30 cm bahane papah 
wit krambil. Mang/ca yen ronde liya /casebut para pemanah busanane ora 
kudu Kejawen, Ian panah /cang wis dipanahake dijupu/ci dhwe. Wong-
wongan dipasang gumantung ing tali kang di.Caga/ci. 
Juara I Suradi (biji 12), II Sukemi (biji 7), IJI Maryono (biji 6) Juara wanita 
I Ny. Sudamw'(biji 4) dan II Roro Jonggrang (biji 3). 
'Panahan Gaya Mataram' 
'Lomba Memanah Gaya Mataram (model Yogyakarta) pada hari Sabtu Pa-
hing, 25 Mei 1985 diselenggarakan di Kemandungan Kidul, Keraton Yog-
yakarta, yang ikut 10 pria dan 2 wanita, untuk memperingati hari kelahiran 
Sri Sultan'. 
Pelaksanaan lomba memanah ini berbeda dengan yang lazim dilakukan per-
tandingan panah nasional atau intemasional, yang menggunakan ronde 
FIT A, ronde tradisional, dan ronde Perpani'. 
Perbedaannya antara lain pesertanya harus berpakaian-daerah Jawa (Mata-
ram), hanya, cukup duduk terus di tempat memanahnya, semua anak panah 
yang sudah dilepaskan akan diambilkan oleh anak yang disebut "cucuk", 
sasarannya yang diincar) orang-orangan yang kepalanya dicat merah dan 
badannya dicat putih. Besar orang-orangan (itu) kira-kira 30 cm, bahannya 
pelepah pohon kelapa. Padahal dalam ronde tersebut para pemanah pa-
kaiannya tidak harus (pakain daerah) Jawa, dan anak panah yang udah dipa-
nahkan diambili sendiri. Orang-orangan dipasang bergantung pada tali 
yang diberi tiang!. 
Juara I Suradi (nilai 12), ill Sukemi (nilai 7), ill Maryono (nilai 6), Juara 
Wanita I Ny. Sudarmo (nilai 4) dan n Roro Jonggrang (nilai 3). 
Wacana pemberitaan di atas juga terdiri atas dua bagian, yaitu bagian po-
kok berita dan bagian uraian. Bagian pokok berita terdapat dalam paragraf per-
tama dan kedua, sedangkan bagian uraian terdapat dalarn paragraf ketiga dan 
keempat Wacana itu disebut wacana peristiwa karena dimulai dengan menge-
mukakan suatu peristiwa sebagai awal pemberitaannya. yaitu peristiwa lomba 
memanah gaya Mataram. Dengan demikian, pembaca pun segera tahu akan 
peristiwa yang diberitakan dalam wacana di atas. 
Jika dilihat dari jumlah pertanyaan yang seharusnya dijawab oleh sebuah 
pemberitaan, maka wacana di atas telah memberikan informasi sebagai ber-
ikut. 
1) what (apa peristiwanya) 
2) when {lcapan) 
3) where (di mana) 
lomba memanah gaya Mataram 
Sabtu Pahing, 25 Mei 1985 
Kemandllllgan Kidul, lceralon Y ogyakarta 
4) who (siapa) 
5) why (mengapa terjadi) 
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10 pria dan 2 wanita 
untuk memperingati hari kelahiran Sri 
Sultan 
6) how (bagaimana) dilaksanakan menurut model Y ogyakarta. 
Wacana pemberitaan di atas telah menjawab semua pertanyaan yang seha-
rusnya dijawab sehingga informasi yang disampaikan benar-benar lengkap. 
Yang tampak berbeda dengan contoh wacana pelaku (58) .ialah bahwa bagian 
pokok berita wacana peristiwa di atas terdiri atas dua paragraf. Akan tetapi, hal 
ini bukan merupakan suatu penyimpangan karena bagian pokok berita me-
mang boleh disusun dalam dua atau tiga paragraf. 
c. Wacana Tempat 
Wacana pemberitaan ini dimulai dengan menjawab pertanyaan tentang di 
mana peristiwa yang diberitakan dalam wacana itu terjadi. Sehubungan dengan 
hal itu, maka kalimat pertama dalam wacana pemberitaan itu dimulai dengan 
kata yang menyatakan tempat, yang sekaligus menjadi ciri yang menandai wa-
cana pemberitaan itu. 
Contoh: 
(()()) (PS, 20/85:7) 
Trima Kasihe Panglima Armada 
Manggon ing gedhong "Gajah Mada" ing kompleks pangkalan TNl-AL, 
Ujung, Surabaya, dhek tanggal 9 Mei kepungkur Pangarma (Panglima Ar-
mada) Laksamana Muda Rudolf Kasenda Maringake PiagamJSurat Penghar-
gaan marang para pimpinan redaksi Ian kepala perwakilan suratkabar Ian 
majalah ing Surabaya, minangka ungkapan rasa trima kasihe marang bantu-
wan2 kang wis diwenehake dening mass media mau. 
Ing sambutane sadurunge upacara penyerahan Piagam, Pangarma R. Kasen-
da mratelakake, sasuwane panjenengane ngasta dadi Panglima Armada RI 
tansah nampa bantuwan kang gedhe saka mass media awujud laporan2 
(pemberitaan) kang posiJif ngenani sepalr. terjang Armada RI sasuwene iki. 
Pangarma maringake tandhal penghargaan mau jalaran ing sasi iki uga Ar-
mada RI kang saiki dibubarake, Ian dipecah dadi loro, yaiku Armada Kawas-
an Timur kang pangkalane ing Surabaya Ian Armada Kawasan Barat kang 
pangkalane ing Jakarta. 
'Rasa Terima Kasih Panglima Armada' 
'Bertempat di gedung Gajah Mada di Kompleks pangkalan TNI-AL, Ujung, 
Surabaya pada tanggal 9 Mei yang lalu Panganna (Panglima Armada) Laksa-
mana Muda Rudolf Kasenda memberikan piagam/Surat penghargaan kepada 
para pemimpin redaksi dan kepala perwakilan surat kabar dan majalah di Su-
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rabaya, sebagai Wlgkapan rasa terima kasihnya atas bantuan-bantuan yang 
sudah diberikan oleh media musa itu;. 
Dalam sambutannya sebelum upacara penyerahan piagam, Pangarma R. Ka-
senda menyatakan bahwa selama beliau menjabat sebagai Panglima Armada 
RI, selalu mendapat bantuan yang besar dari media massa, berupa laporan-
laporan (pemberitaan) yang positif mengenai sepak terjang Armada RI se-
lama ini'. 
Pangarma memberikan tanda-tanda penghargaan itu karena dalam bulan ini 
juga Armada RI yang sekarang dibubarkan, dan dipecah menjadi dua, yaitu 
Armada Kawasan Timur yang berpangkalan di Surabaya dan Armada Kawa-
san Barat yang berpangkalan di Jakarta.' 
Wacana pemberitaan di atas terdiri atas dua bagian, yaitu bagian pokok be-
rita dan bagian uraian. Bagian pokok berita terdapat dalam paragraf pertama, 
sedangkan bagian uraian terdapat dalam paragraf kedua dan ketiga. Ungkapan 
yang panjang pada kalimat pertama, paragraf permulaan seluruhnya menyata-
kan tempaL Dengan penonjolan keterangan tempat pada awal pemberitaan di 
atas, pembaca segera memperoleh kesan bahwa di tempat itulah peristiwa 
yang diberitakan terjadi. Wacana pemberitaan yang demikian itu disebut waca-
na tempat. 
Jika dilihat dari jumlah pertanyaan yang seharusnya dijawab oleh sebuah 
pemberitaan, maka wacana pemberitaan di atas telah memberikan informasi 
sebagai berikuL 
1) where (di mana) 
2) when (kapan) 
3) who (siapa) 
4) what (apa peristiwanya) 
5) why (mengapa) 
6)how~) 
. 
gedung Gajah Mada, kompleks pangkalan 
lNI-AL, Ujung, Surabaya 
9 Mei yang lalu (1985) 
Panglima Armada Laksamana Muda Ru-
dolf Ka'lenda 
penyampaian piagam atau surat penghar-
gaan 
sebagai ungkapan rasa terima kasih 
tidak terjawab . 
Sebuah pertanyaan yang tidak terjawab dalam wacana pemberitaan di atas 
ialah pertanyaan how (bagaimana). Namun, sebagai bahan infonnasi, pembe-
ritaan di atas sudah memberikan hal-hal pokok yang diperlukan pembaca. Ten-
tang bagaimana peristiwa yang diberitakan di atas terjadi, bukanlah hal pokok 
yang mesti diberitakan. Menurut rurnusan IOiping yang telah dibicarakan di 
bagian depan, penjawaban atas pertanyaan how (H) itu fakultatif 5 W (dan 1 
II). 
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d. W acana W aktu 
Wacana Pemberitaan ini dimulai dengan menjawab penanyaan tentang ka-
pan peristiwa yang diberitakannya terjadi. Sehubungan dengan hal itu, ciri wa-
cana pemberitaan ini ialah bahwa kalimat pertama dalarn paragraf pennulaan 
dimulai dengan ungkapan kata yang menyatakan waktu. 
Contoh: 
(61) (PS, 22/1985:6) 
Trimarjono SH Dilantik Dadi Wagub JaJim 
Dinn Sabtu tanggal 25 iki, Trimarjono SH, kang sadurunge iki /cwang luwih 
17 tahun lawase ngasta dadi Sekwilda TingkaJ I Jawa Timur, dilanlik dening 
Menteri Dalam Negeri dadi Wakil Gubernur Jawa Timur, manggon ing De-
partemen Dalam Negeri Jakarta. 
Trimarjono sakawit sekolah SGB Ian nalika diangkaJ dadi guru ngrangkep 
sekolah ing SMA. Lulus SMA nerusake menyang Fak. Hukum Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta, kanthi nampa ikaJan dinas saka AL. Lulus saka 
UGM ditugasake dadi Sekretaris tim ABRI ing DPRGR Jakarta, Ian saban-
jure naJe dadi Sekretaris Pribadine Wakil Ketua DPRGR. Taun 1966 diang-
kaJ dadi Kepala Kejaksaan Kodamar Vll/ Semarang. Ora nganti taunan tugas 
ing Semarang, banjur diangkaJ dadi Sekwilda Tic I Jatim nganti saaJ dilanlik 
dadi Wakil Gubernur Tgl. 25 Mei 1985 iki. 
Trimarjono, S.H. Dilantik Menjadi Wagub Jatim' 
'Pada hari Sabtu tanggal 25 ini, Trimarjono, S.H., yang sebelum ini kurang 
lebih 17 tahun lamanya menjabat sebagai Sekwilda Tingkat I Jawa Timur, 
dilantik oleh Menteri Dalam Negeri menjadi Wakil Gubemur Jawa Timur, 
bertempat di Departemen Dalam Negeri Jakarta'. 
Trimarjono semula bersekolah (di) SGB dan ketika diangkat menjadi guru, 
(ia) merangkap bersekolah di SMA. (sesudah) lulus SMA, (ia) meneruskan 
ke Fak. Hukum Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, dengan menerima 
ikatan dinas dari AL. Setamatnya dari UGM, (ia) ditugasi menjadi Sekretaris 
tim ABRI di DPRGR Jakarta. dan selanjutnya pemah menjadi Sekretaris Pri-
badi Wakil Ketua DPRGR. Pada tahun 1966 (ia) diangkat menjadi Kepala 
Kejaksaan Kodamar Vill Semarang. Tidak sampai bertahun-tahun bertugas 
di Semarang. (ia) kemudian diangkat menjadi Sekwilda Tk. I Jatim sampai 
pada saat dilantik menjadi Wakil Gubemur tanggal 25 Mei 1985 ini.' 
Wacana pemberitaan di atas terdiri atas dua paragraf yaitu paragraf pertama 
merupakan bagian pokok berita dan paragraf kedua merupakan bagian uraian. 
Wacana itu disebut wacana waktu karena dimulai dengan ungkapan yang me-
nyatakan waktu karena dimulai dengan ungkapan yang menyatakan waktu 
pada kalimat pertama, paragraf pennulaan. Penonjolan waktu untuk memulai 
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wacana pemberitaan memberikan kesan kepada pembaca bahwa pada waktu 
itulah peristiwa yang diberitakan itu terjadi. 
Jika dilihat dari jumlah penanyaan yang seharusnya dijawab oleh sebuah 
pemberitaan, maka wacana di atas telah memberikan informasi sebagai ber-
ikut. 
1) when (kapan) Sabtu, 25 Mei 1985 
2) who (siapa) Trimarjono, S.H. 
3) what (apa peristiwanya) pelantikan 
4) whert (di mana) Depanemen Dalam Negeri, Jakarta 
5) why (mengapa) tidak dijawab 
6) how (begaimana) tidak dibawab. 
Ada dua penanyaan yang tidak terjawab da1am wacana pemberitaan di atas, 
yaitu why (mengapa) dan how (bagaimana). Seperti yang telah dibicarakan 
sebelumnya, penjawaban atas penanyaan how adalah fakultatif sehingga tidak 
terjawabnya pertanyaan itu tidaklah mengurangi nilai pemberitaan. Keku-
rangan wacana pemberitaan di atas terletak pada penjawaban pertanyaan why 
(mengapa) yang tidak dilakukan. Namun, pelantikan pejabat baru sebenamya 
merupakan peristiwa yang rutin dan pada umumnya dengan alasan yang rutin 
pula. Misalnya, masa jabatan berakhir, kenaikan pangkat, atau mutasi. Oleh 
karena itu, alasan yang umum seperti itut idak harus diberitakan meskipun 
juga berguna apabila dikemukakan. Berlainan halnya dengan alasan yang di 
luar kebiasaan. Misalnya, prestasi kerja yang luar biasa, pejabat senior dipe-
cat, atau keadaan darurat. Pemuatan alasan yang terakhir ini akan menambah 
bobot sebuah pemberitaan. 
e. Wacana Stbab 
Wacana pemberitaan ini dimulai dengan menjawab pertanyaan tentang 
sebab terjadinya suatu peristiwa yang diberitakan da1am wacana itu. Sebab hal 
itu dapat berupa peristiwa atau lceadaan pada awal lcalimat permulaan dalam 
paragraf pertama, yang mengakibatkan terjadinya peristiwa utama yang dibe-
ritakan, rnerupakan ciri yang menandai wacana pemberitaan di atas. 
Contoh: ' 
(62) {PS, 18/1985:12) 
Kredil Bimas Ing PaslUUlian Macet 
Aulle twtBgakan kredU Bimas pari, palawija Ian twnpangsari, Byati Pas11-
rlllum H. Djlileng Soejoto mblldidaya ndhapllk tim dwnadi saka pet11gas Ke-
jaksaan. perekonomian lsp perlil nlili apa sebabe ora padlsa geleln mlxrjar 
kredil ksb. Bllptlli POS11Tun sing dilemoni PS ing r11Wang wjw, mTatelaJc-
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alee menawa sing ltud" mbayQI' /credit lwwih dJtisik ikll sejatine pQl'a apQl'at 
pemerintah kmeben bisa dadi t"ladha tumrap liyane. Ing Kah. Pasurwan, 
nyatane sing njupwk /credit ikll diunadi sak.a ABRJ, Pegawai Negeri lan apa-
rat desa. Gegay"tan kmo bah /csb, Bupati pQl'ing cwi telung sasi supaya 
padha usaha kanggo mbayQl'i /credit ksb . Nganti tumelulfling saiki wis ana 
lurah loro sing dipecat, disebabake ora gelem usaha kanggo mbayQI' /credit 
mau. 
'Kredit Bimas di Pasuruan Macet' 
'Karena banyaknya tunggakan kredit Bimas padi, palawija, dan tumpangsa-
ri, Bupati Pasuruan, H. Djliteng Soejoto, berusaha membentuk tim yang 
terdiri dari petugas kejaksaan, perekonomian, dsb. untuk meneliti apa se-
babnya (para penunggak) tidak mau membayar kredit tersebut. Bupati Pasu-
ruan yang ditemui PS di ruang kerjanya, menyatakan bahwa yang hams 
membayar kredit lebih dulu itu sebenarnya para aparat pemerintah supaya 
dapat menjadi contoh bagi yang lainnya. Di kabupaten Pasuruan, temyata 
yang mengambil kredit itu terdiri dari ABRI, pegawai negeri, dan aparat 
desa. Berkenaan dengan hal tersebut. Bupati memberikan cuti tiga bulan su-
paya (mereka) berusaha untuk membayar kredit tersebut. Sampai sekarang 
sudah ada dua orang lurah yang dipecat, karena tidak mau berusaha untuk 
membayar kredit itu.' 
Wacana pemberitaan di atas terdiri atas empat paragraf tetapi yang dikutip 
sebagai contoh hanya paragraf pertama. Meskipun demikian, secara keseluruh-
an wacana yang dimaksud itu tidak berbeda dengan wacana pemberitaan yang 
lain, yaitu tersusun atas bagian pokok berita dan bagian uraian. Kutipan di 
atas adalah bagian pokok berita, bagian uraiannya terdapat dalam alinea kedua, 
ketiga, dan keempat. Seluruh wacana pemberitaan itu disebut wacana sebab 
karena dimulai dengan mengemukakan suatu keadaan yang menjadi sebab ter-
jadinya peristiwa yang diberitakan. 
Jika dilihat dari jumlah pertanyaan yang seharusnya dijawab oleh sebuah 
pemberitaan, maka wacana di atas telah memberikan informasi sebagai ber-
ikut. 
1) why (mengapa) 
2) who (siapa) 
3) what (apa peristiwanya) 
4) where (di mana) 
5) when (kapan) 
6) how (bagaimana) 
banyak tunggakan kredit Bimas 
Bupati Pasuruan, H. Djliteng Soejoto 
membentuk tim peneliti dan mengharus-
kan para aparat pemerintah membayar 
kredit lebih dulu 
di ruang kerjanya 
tidak dijawab 
memberikan cuti tiga bulan. 
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Ada sebuah pertanyaan, yaitu when (kapan), yang agaknya tidak terjawab 
dalam wacana pemberitaan di atas. Secara jelas pertanyaan itu memang tidak 
terjawab, tetapi secara implisit dapat dicarikan jawabannya meskipun hanya 
berupa perkiraan sehubungan dengan media massa cetak yang memuamya itu 
adalah mingguan. Dengan demikian, sebagai berita, wacana di atas telah mem-
berikan infonnasi yang memadai. 
f. W acana Cara 
Wacana pemberitaan ini dimulai dengan menjawab pertanyaan tentang ba-
gaimana atau dalam keadaan bagaimana suatu peristiwa yang diberitakan da-
lam wacana itu terjadi. Sehubungan 51engan hal itu, wacana pemberitaan ini 
ditandai dengan ungkapan yang menyatakan cara atau keadaan pada awal kali-
mat pertama, paragrafpermulaan. Ungkapan yang dimaksudkan itu, misalnya, 
dengan susah payah, dengan berjalan sempoyongan, sambil mendengarkan ra-
dio, atau atas bantuan pemerintah. 
Contoh: 
(63) (PS, 21/1985:6) 
Presiden Ninjo Kapa/ Keruk "Singkep /" 
Kan1hi dibarengi sawatara Menteri, dhek tanggal 11 Mei kepungkur Presi· 
den soekarto ninjo kapal keruk "Singkep I: duweke PT TimaJ& kang diban-
gun dening PT Koja ing Tanjung Prwk, Jakarta. Kapa/ keruk kang mujudake 
pabrik kumambang kang angka 31 duweke PT Timah mau dibangun kanlhi 
ragad Rp 28 milyar Ian dirancang sarta dibangun dening putra2 Indonesia 
dhewe. Kapa/ mau uga mujudake kapal keruk kang paling gedhe ing Indone-
sia, bobot matine 12.000 ton, Ian sarehne dioperasekake ing kepulowan 
Karimun Ian Pulo Kundur (Riau Kepulauan), mu/a kapal mau dirancang bisa 
ngeruk nganti papan kang jerone 50 meter. 
Kapa/ kang bisa operasi nganli 24 taun lawase iku, diajap saben taune bisa 
ngeruk timaJ& 1.200 ton. 
'Presiden Meninjau Kapal Keruk "Singkep I" 
'Dengan disertai beberapa menteri, pada tanggal 11 Mei yang lalu Presiden 
Soeharto meninjau kapal keruk "Singkep I" milik PT Timah yang dibangun 
oleh PT Koja di Tanjung Priok. Jakarta'. 
Kapal keruk yang merupakan pabrik terapung yang ke-31 milik PT Timah 
itu dibangun dengan biaya 128 milyar rupiah dan dirancang serta dibangun 
oleh putra-putra lndpnesia sendiri. 
Kapal itu juga merupakan kapal keruk yang paling besar di Indonesia, bo-
bot matinya 12.000 ton, dan karena dioperasikan di Kepulauan Karimun 
dan Pulau Kundur (Riau Kepulauan), maka kapal itu dirancang dapat menge-
. ruk sampai pada tempat yang dalamnya 50 meter'. 
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Kapal yang dapat beroperasi sampai 24 tahwi lamanya itu, diharapkan tiap 
tahunnya dapat mengeruk timah 1.200 ton.' 
Wacana pemberitaan di atas dimulai dengan ungkapan lcantlU dibarengi 
sawaJaraMenteri 'dengan dibarengi beberapa menteri'. Ungkapan itu menyata-
kan keadaan atau bagaimana acara peninjauan yang diberitakan dalam wacana 
di atas berlangsung. Sesuai dengan ungkapan pembuka kalimat pertama, ali-
nea pennulaan itu, maka wacana pemberitaan di atas disebut wacana cara. Se-
perti juga wacana pemberitaan lainnya, wacana cara di atas tersusun atas dua 
bagian, yaitu bagian pokok berita dan bagian uraian. Paragraf pertama meru-
pakan bagian pokok berita, sedang paragraf dua dan tiga merupakan bagian 
uraian. 
Jika dilihat dari jumlah pertanyaan yang seharusnya dijawab, maka wacana 
di atas telah memberikan infonnasi sebagai berikut 
1) how (bagaimana) dengan disertai beberapa menteri 
2) when (kapan) 11 Mei yang lalu (1985) 
3) who (siapa) Presiden Soeharto 
4) what (apa peristiwanya) meninjau kapal keruk "Singkep I:" 
5) where (di mana) Tanjung Priok, Jakarta 
6) why (mengapa) tidak dijawab. 
Satu-satunya pertanyaan yang tidak berjawab adalah pertanyaan why 
(mengapa). Agaknya memang tidak ada alasan yang penting mengapa acara 
peninjauan itu dilakukan oleh Presiden soeharto, hanya alasan kedinasan yang 
sewaktu-waktu dapat dilakukannya. Oleh karena itu, pertanyaan itu tidak hams 
dijawab, lebih-lebih kalau memang tidak dijawab. 
3.1.3 Penyimpangan Wacana Pemberitaan 
Dalam 3.1.2 telah dibicarakan adanya beberapa tipe wacana pemberitaan be-
serta contohnya. Dari pembicaraan itu terlihat bagaimana cara dan ketentuan 
menyusun sebuah wacana pemberitaan. Apabila ada wacana pemberitaan yang 
penyusunannya tidak mengikuti cara dan ketentuan itu, maka wacana pemberi-
taan itu digolongkan sebagai wacana yang menyimpang. Di mana letak atau 
bagaimana penyimpangan wacana pemberitaan yang dimaksudkan itu terjadi, 
akan dibicarakan pada bagian berikut ini. 
Berdasarkan tipe wacana pemberitaan yang telah dl"bicarakan di atas, ada dua 
hal yang harus diperhatikan dalam sebuah wacana pemberitaan yang baik, ya-
itu isi berita dan susunan berita. Wacana pemberitaan yang baik harus memu-
at berita yang lengkap dan disusun menurut urutan kepentingan bagian-
bagiannya, yaitu bagian pokok berita harus didahulukan dan bagian uraian di-
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kemudiankan. Sesuai dengan hal itu, maka penyimpangan wacana pemberi-
taan di sini dapat dilihat dari dua sudut, yaitu kelengkapan beritanya dan pe-
nyusunan beritanya. 
a. Kelengkapan Berita 
Meskipun tidak mutlak, sebuah wacana pemberitaan yang lengkap harus 
menjawab enam pertanyaan, yaitu 5 W (dan 1 II) seperti yang telah diterang-
kan di bagian depan. Jika dilihat dari hal ini, maka sebuah wacana pemberi-
taan yang tidak menjawab seluruh pertanyaan itu berarti telah menyimpang 
dari ketentuan di atas. Penyimpangan yang berupa tidak lengkapnya informasi 
pemberitaan itu tidak terjawab dalam wacana pemberitaan yang bersangkutan. 
Contoh: 
(64) (PS, 25/1985:6) 
Habibie Anggota Ak.ademi Aeronaulika Prancis 
Menteri Riset dan Teknologi (Menristek) Prof Dr. BJ. Habibie dhek tang-
gal 7 Jwni kepungkur kanthi resmi diangkat dadi anggotane Ak.ademi Aero-
nautika Prancis. Keanggotaane Menristek RI Habibie mau diumwnake ing 
rapat plenone lembaga pendhidhikan kang banget kondhang ing Prancis 
mau Akademi kasebul anggotane ora nganti ganep wong 100, sepuluh ing 
antarane dumadi saka wong2 manca. 
'Habibie Anggota Akademi Aeronautika Prancis' 
'Menteri Riset dan Teknologi (Menristek) Prof. Dr. B.J. Habibie pada tang-
gal 7 Juni yang lalu dengan resmi diangkat menjadi anggota Akademi Aero-
nautika Prancis. Keanggo aan Menristek RI Habibie itu diumumkan dalam 
rapat pleno lembaga penc idikan yang sang at terkenal di Perancis itu. Aka-
demi tersebut anggotanya tidak sampai genap seratus orang, sepuluh di an-
taranya terdiri dari orang-orang asing.' 
· Bagian pokok berita wacana pemberitaan pada contoh (64) di atas berturut-
turut menjawab pertanyaan who (Menteri Riset dan Teknologi Habibie), when 
(7 Juni yang lalu), what (diangkat menjadi anggota Akademi Aeronautika 
Prancis), how (diumumkan dalam rapat pleno lembaga pendidikan itu), dan 
where (Prancis). Satu-satunya pertanyaan yang tidak terjawab ialah why 
(mengapa Habibie diangkat menjadi anggota), terlepas dari apakah pertanyaan 
itu dapat dijawab ataukah tidak. 
Contoh: 
(65) (PS. 25/1985:8) 
Prau Kuna Ngemot Emas Ditemokake Ing Filipina 
Para ahli arkeologi (purbakala) weklu iki lagi padha mbudidaya nylamet<JU 
jangkar lan mriyem bna Jcang di11&1ga peranganing /capal dagang ing abad 
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17 kang wis dianggep ilang, nalika kapal maM kerem ing mocedltake pesisir 
Filipina, sisih lcidMI, kanthi ngemot emas kang ora sethithik cacahe. 
'Perahu Kuna Memuat Emas Ditemukan di Filipina' 
'Para ahli arkeologi (purbakala) pada waktu ini sedang berusaha menyela-
matkan jangkar dan meriam kuna yang diduga merupakan bagian kapal da-
gang abad 17 yang dianggap sudah hilang, ketika kapal dagang itu tengge-
lam di dekat pesisir Filipina sebelah selatan, dengan memuat emas yang 
tidak sedikit jumlahnya.' 
Bagian pok<?k berita wacana pemberitaan pada contoh (65) di atas berturut-
turut telah menjawab pertanyaan who (para ahli arkeologi), when (pada waktu 
ini), what (sedang berusaha menyelamatkan jangkar dan meriam kuna), dan 
where (di dekat pesisir Filipina sebelah selatan). Dua buah pertanyaan yang ti-
dak terjawab dalam wacana pemberitaan di atas ialah why (mengapa jangkar 
dan meriam kuna itu diselamatkan) dan how (bagaimana penyelamatan itu di-
lakukan). 
Penyimpangan yang terlihat pada kedua contoh wacana pemberitaan di atas 
ialah bahwa masing-masing tidak menjawab seluruh pertanyaan yang seharus-
nya dijawab. Contoh (64) tidak menjawab sebuah pertanyaan (why), sedang-
kan contoh (65) sekaligus tidak menjawab dua buah pertanyaan (why dan 
how). 
b. Penyusunan Berita 
Wacana pemberitaan tersusun atas dua bagian, yaitu bagian pokok berita 
d3n bagian uraian. Berdasarkan kepentingan dan daya tariknya bagi pembaca, 
bagian pokok berita dalam wacana pemberitaan itu harus disusun pada bagian 
awal, yaitu mendahului bagian uraian. Namun, ada juga wacana pemberitaan 
yang menyimpang dari ketentuan itu. 
Contoh: 
(66) (KR, 4/85:1) 
Ditinggal Leb Kelangan Sepedha 
Senajan m1U&g ngoncori sawah (leb) para kadang tani kang rada suwe, sok-
sok anggone menyang sawah kanthi nwnpak sepedha motor Mtawa sepedha 
onthel. Kabeh maM mesthine kanthi maksMd apik, yakuwi amrih cepet Ian 
cekat-ceket lakwie. Nanging menawa ora ngati-ati anggone nyeleh akeh te-
twnpakan ma" malah bisa gawe rekasane, kaya ta ilang wnpamane. 
lki conto kang tumata twnrape kadang tani kang angg<»'U! menyang sawah 
sering nggawa sepedha. Kamis kep1111gbr Ki MMjiyono (43 th) warga desa 
Ngemplak kelwahan Nogotirto, Gamping, Slonan kelangan sepedha rega 





'Ditinggalkan Mengairi Sawah, Sepeda Hilang' 
'Meskipun hanya mengairi sawah, para petani yang agak berada kadang-
kadang perjalanannya ke sawah dengan mengendarai sepeda motor atau se-
peda kayuh. Semua itu tentunya dengan maksud yang baik, yaitu supaya ce-
pat dan lekas-lekas perjalanannya. Tetapi jika tidak hati-hati dalam mele-
takkannya. sering kendaraan itu malah dapat menjadikan sengsara, seperti 
hilang misalnya'. 
1ni contoh yang jelas (tumata?) bagi para petani yang kepergiannya ke 
sawah sering membawa sepeda. Pada hari Karnis yang lalu Ki Mujiyono (43 
tahun), warga desa Ngemplak, kelurahan Nogotirto, Gamping, Sleman ke-
hilangan sepeda seharga Rp 100.000,00 pada saat (sepeda itu) ditinggalkan 
(pergi) mengairi sawahnya, di dekat desanya.' 
Wacana pemberitaan pada contoh (66) terdiri dari lima alinea. Wacana ini 
disusun dengan cara terbalik, yaitu bagian uraian mendahului bagian pokok 
berita. Alinea pertama memuat bagian uraian, sedangkan JX>kok berita termuat 
dalam alinea kedua, kalimat terakhir: Ki Mujiyono (43 tahun) ..... Bagian 
akhir alinea kedua yang sebenamya merupakan JX>kok berita ini seharusnya 
dimuat pada awal wacana pemberitaan di atas. Bagian-bagian lainnya seharus-
nya disusun sesudah bagian pokok berita itu. 
Contoh: 
(67) (PS, 21/85:8) 
Lampus Dhiri Ing Kalanganing Generasi Tuwa Jepang 
Lampus dhiri (nganyuJ tuwuh, bunuh dhiri) ing kalanganing generasi tuwa 
Jepang miturUl pihak kepo isian Jepang, sajrone taun kepungkur mwidho.ke 
akeh banget. Manui ketera11gan mau, 40% ing antarane wong2 kang lampus 
dhiri mau ~ane antara ie 40-50 taun. 
Sabanjure lapurane polisi mau ngandho.kake menawa cacahe wong lampus 
dhiri ing taun 1984 ana 24.596. Sing paling akeh wong2 umur 65 taun 
munggah, banjur umur sa/ciwa tengene 40 taun, sawise iku wong2 kang 
umur-umurane 50 taunan. 
Sebab2e lampus dhiri, kang paling akeh jalaran saka lelara. Banjur kang 
disebabake dening ketagihan alkohol lan penyaklt jiwa. 
'Bunuh Diri di Kalangan Generasi Tua Jepang' 
'Bunuh diri (sengaja mematik.an diri sendiri) di kalangan generasi tua Je-
pang menurut pihak kepolisian Jepang, dalam tahun yang lalu meningkat-
nya banyak sekali. Menurut keterangan itu, 40% di antara orang-orang 
yang bunuh diri itu urnurnya antara 40-50 tahun'. 
Selanjutnya laporan polisi itu mengatakan bahwa jurnlah orang bunuh diri 
dalam tahun 1984 ada 24.596. Yang paling banyak orang-orang berurnur 
65 tahun ke atas, kemudian (yang) berurnur sekitar 40 tahun, sesudah itu 
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orang-orang yang wnumya 50 tahunan' . . 
Schab bunuh diri, yang paling banyak karena penyakit. Kemudian yang 
disebabkan oleh ketagihan alkohol dan penyakit jiwa.' 
Wacana Pemberitaan pada contoh (67) yang terdiri'dari tiga alinea di atas 
sebenamya sudah tersusun menurut cara yang benar, yaitu bagian J>Okok berita 
mendahului bagian uraian. Akan tetapi, setelah bagian uraian yang termuat da-
lam alinea kedua, masih ada sebuah alinea ketiga yang temyata merupakan un-
sur pokok berita. Unsur ini seharusnya sudah termuat dalam bagian pokok be-
rita pada awal pemberitaan di atas karena menjawab pertanyaan why 
(mengapa), yang menanyakan sebab-sebab terjadinya peristiwa yang diberita-
kan, yaitu bunuh diri. 
3.2 Wacana Tajuk 
Seperti halnya berita, tajuk dalam media massa cetak disampaikan dalam 
bentuk wacana. Wacana yang memuat tajuk itu disebut wacana tanjuk. Menu-
rut sifat clan tujuan tajuk, wacana tajuk dapat dibedakan menjadi beberapa ma-
cam. Baik tajuk maupun wacana tajuk itu, akan dibicarakan pada bagian ber-
ikut ini dengan pokok pembicaraan (i) pengertian tajuk, (ii) tipe wacana tajuk, 
(iii) penyimpangan wacana tajuk. 
3.2.1 Pengertian Tajuk 
.· Surat kabar berbahasa Indonesia pada umumnya memiliki rubrik tajuk 
meskipun dengan nama yang berbeda-beda Misalnya, Dharma Nyata (Sala) 
menamakannya derigan istilah "Tajuk", sedangkan Kompas (Jakarta) menye-
butnya dengan istilah "tajuk rencana", clan Berita Nasional (Y ogyakarta) me-
·makai istilah "pendapat kita". Dalam media massa cetak berbahasa Jawa, yang 
pada umumnya berupa majalah mingguan, penyebutan istilah tajuk itu berma-
cam pula. Misalnya, Panyebar Semangat (Surabaya) menyebutnya dengan is-
tilah pangudarasa, yang berarti 'ungkapan hati'; Djaka Lodhang (Yogyakarta) 
memakai istilah srumuwus, yang berarti 'berbicara keras'; clan Melear Sari 
(Y ogyakarta) memilih istilah gagasan, yang berarti 'gagasan, ide'. Meskipun 
istilah ¥ang digunakan berbeda-beda, pengenian tajuk.-yang dimaksudnya di 
atas sebenamya tetap sama. 
Jika dilihal dari bentuk lahimya, wacana tajuk mudah sekali:dikenali karena 
nama clan tata letaknya yang ~p dalmn sebuah media massa cetak, seperti 
halnya rubrik lain yang sudah mapan. Nafuun, jika dilihal !Jai:i sisi yang lain, 
wacana tajuk memperlihatkan ciri khusus yang membedakannya dari wacana 
\ 
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yang lain. Dengan mengutip pendapat Dr. Lyle Spencer, Assegaff (1983:63) 
mengatakan bahwa tajuk rencana itu merupakan pemyataan mengenai fakta 
clan opini yang disampaikan secara singkat, logis, menarik jika ditinjau dari 
segi penulisan, clan mempunyai tujuan mempengaruhi pendapat pembaca atau 
memberikan interpretasi sedemikian rupa terhadap suatu berita yang menonjol 
sehingga pembaca akan menyimak pentingnya arti berita yang ditajukkan itu. 
Berbeda dengan artikel lainnya dalarn media massa cetak, wacana tajuk tidak 
mencantumkan nama penulisnya. Hal ini dapat dijadikan salah satu petunjuk 
bahwa isi sebuah wacana tajuk bukan merupakan pendapat seseorang tertentu 
meskipun penyusunnya sebenamya dilakukan oleh seorang penulis saja. De-
ngan kata lain, sebenarnya isi sebuah wacana tajuk dalam suatu media massa 
cetak merupakan pandangan media massa cetak itu sendiri. Oleh karena itu, 
wacana tajuk dapat juga disebut editorial, yaitu artikel yang mengungkapkan 
pendirian editor atau pemimpin surat kabar .atau majalah mengenai beberapa 
pokok masalah (Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1983:535). 
Mingguan Jaya Baya (Surabaya) menggantinya dengan istilah yang tegas alure 
redaksi, yang berarti 'sajian redaksi'. Berdasarkan uraian di atas, dapat disim-
pulkan bahwa wacana tajuk merupakan pendapat media massa cetak yang 
memuat tentang suatu hal hangat dengan maksud mempengaruhi pendapat 
pembaca. 
3.2.2 Tipe Wacana Tajuk 
Secara garis besar sebenarn· 1a ciri wacana tajuk sudah terlibat dalam uraian 
Bab 3.2.1. Dengan tetap mer gikuti pendapat Dr. Lyle Spencer, Assegaff 
(1983:63), lebih lanjut ciri un ·um wacana tajuk dipaparkan seperti di bawah 
ini. 
a) berisi fakta yang aktual 
b) berisi pendapat 
c) disajikan secara ringkas 
~ disajikan secara logis 
e) disajikan secara menarik 
f) bertujuan mempengaruhi opini pembaca. 
Menurut ciri umum di atas, dalam sebuah wacana tajuk terdapat dua hal po-
kok, yaitu fakta dan pendapat Sifat ringkas, logis, clan menarik bagi sebuah 
tajuk merupakan tuntutan yang hams dipenuhi dalarn teknik penyusunannya. 
Ciri yang terakhir, yaitu bertujuan mempengaruhi opini pembaca, yang sebe-
namya merupakan bagian dari uraian pendapat karena memang keduanya tidak 
dapat dipisahkan. Dengan demikian, ciri umum ini berbicara tentang muatan, 
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sifat. clan maksud penyajian wacana 
Jilca dilihat dari pola struktumya. tiap wacana tajuk dapat dibagi menjadi 
tiga bagian, yang ketiganya sekaligus merupakan urutan dalam penyusunan 
wacana Ketiga bagian iw adalah pertama fakta, kedua pendapat. clan ketiga pe-
nutup. 
F akta yang menjadi pokok pembicaraan dalam sebuah wacana tajuk dapat 
berupa peristiwa yang telah terjadi, keadaan negara, kebijaksanaan pemerintah, 
atau pendapat serta pemyataan seorang pejabat Penyampaian fakta ini sekali-
gus bertujuan untuk membuka wacana tajuk. Oleh karena ibJ, penyampaian 
fakta dalam sebuah wacana tajuk ditempatkan pada paragraf pertama, seperti 
halnya penempatan pokok berita dalam wacana pemberitaan. 
Pendapat yang dimuat pada bagian kedua dalam wacana tajuk merupakan 
pendapat penulis wacana atau media massa cetak yang bersangkutan. Pendapat 
ini dapat berupa analisis fakta, penafsiran, pemecahan masalah, pandangan, 
gagasan, penilaian, kritikan, usulan, atau imbauan. Semua jenis pendapat itu 
dapat dirangkum dalam pemyataan pikiran, perasaan, clan kehendak penyusun 
wacana tajuk. 
Bagian ketiga atau bagian terakhir dalam pola struktur wacana tajuk adalah 
penuwp. Setelah fakta disampailcan clan pendapat penyusun wacana tajuk atas 
fakta itu dikemukakan, wacana tajuk diakhiri dengan bagian penutup yang ti-
dak dapat dipisahkan dari uraian sebelumnya Bagian penutup ini dapat berupa 
simpulan, saran, imbauan, penegasan sikap, sindiran, atau pertanyaan, yang 
masing-masing berlcaitan erat dengan uraian pendapat yang telah dikemukakan 
pada bagian atas. 
Dari uraian tentang ciri umum wacana tajuk di atas, baik mengenai teknik 
penyusunannya, bagian-bagiannya. maupun pola strukwmya. maupun penda-
pat merupakan unsur pembeda yang menonjol, yang dapat dijadikan kriteria 
untuk membedakan wacana tajuk yang satu dengan wacana yang lain. Penggo-
longan wacana tajuk atas beberapa tipe berikut ini didasarkan kepada sifat clan 
maksud uraian pendapat itu, Assegaff (1983:67) membedakan wacana tajuk 
atas dela-pan tipe: 
1) tajuk yang memberikan infoonasi; 
2) tajuk yang menjelaskan atau menginterpretasikan berita; 
3) tajuk yang memberikan argumentasi; 
4) tajuk yang menjuruskan timbulnya aksi; 
5) tajuk yang bennaksud jihad; 
6) tajuk yang bennaksud membujuk; 
7) tajuk yang memberikan pujian; 
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8) tajuk yang bermaksud menghibur. 
Kedelapan tipe wacana tajuk di atas tidak seluruhnya terdapat dalam media 
massa cetalc bahasa Jawa. Artinya, dari beberapa terbitan media massa cetalc 
bahasa Jawa yang dijadikan percontoh penelitian, hanya tiga buah wacana ta-
juk yang ditemukan, yaitu ketiga wacana yang pertama di atas. Ketiganya 
akan dibicarakan pada bagian berikut ini, di samping lima buah wacana tajuk 
lainnya yang akan dibicarakan secara singkat. 
a) Tajulc yang Memberilcan lnformasi 
Kebanyakan wacana tajuk dalam media massa cetalc bahasa Jawa digolong-
kan ke dalam tipe ini. Ciri yang mudah dilihat pada wacana tajuk tipe ini bah-
wa muatannya berupa informasi atau penjelasan. Maksud penyusunan wacana 
tajuk ini membuat pembaca dapat mengetahui, mengerti, atau dalam wacana 
tajuk ini bebas, artinya penyusun wacana tajuk dapat memilih apa saja yang 
dianggap penting, hangat, atau sesuai dengan keadaan pada waktu pemuatan 
tajuk itu. Misalnya, mingguan Panyebar Semangat pada tanggal 1 Juni 1985 
menurunkan wacana tajuk dengan judul Dina Laire Pancasila 'Hari Lahir Pan-
casila'. Pemuatan wacana tajuk itu sesuai sekali dengan waktunya karena 1 
Juni dikenal oleh masyarakat sebagai hari lahir Pancasila. Wacana tajuk di 
atas bermaksud memberikan informasi. Oleh karena itu, uraiannya berisi pen-
jelasan sekitar hari lahir Pancasila. Berkaitan dengan hal itu, dalam tajuk di 
atas, antara lain dijelaskan tentang kedudukan Bung Kamo, dasar negara yang 
diinginkan, peristiwa yang terja1i pada tanggal 1Juni1945, dan beberapa pen-
dapat tentang kelahiran Pancasi .a. 
b. Tajulc yang Menjelaskan atau Menginterpretasikan Berita 
Ciri wacana tajuk tipe ini sama dengan ciri wacana tajuk yang memberikan 
informasi di atas, yaitu bahwa muatannya beruap penjelasan. Perbedaan anta-
ra keduanya terletalc pada masalah yang ditajukkan. Jika wacana tajuk yang 
terdahulu itu dapat memilih masalah yang ditajukkan secara leluasa, maka wa-
cana tajuk yang terakhir ini terilcat pada pemilihan berita yang terbit sebelum-
nya. Komentar yang diberikan oleh kedua tipe wacana tajuk atas masalah yang 
ditajukkan itu pun akan berbeda pula dalam kebebasan dan keterikatan. Tajuk 
yang pertama bebas berkomentar tentang masalah yang tajukkan itu, tetapi ta-
juk yang kedua terikat komentamya atas berita yang ditajukkan itu saja. Ko-
mentar yang berupa penjelasan atau interpretasi ini dimaksudkan untuk mem-
berikan informasi yang lebih luas kepada pembaca tentang apa yang 
ditajukkan. Penyampaian penjelasan atau interpretasi lewat wacana tajuk di-
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pandang perlu mengingat bahwa wacana pemberitaan tidak mungkin akan me-
lakukannya. 
Tipe wacana tajuk yang menginterpretasikan berita di atas ditemukan, mi-
salnya, dalam mingguan Pan-yebar Semangat. 11 Mei 1985, halaman 3. Judul 
wacana tajuk itu ialah Putusan "Aspa/" Ing Pengadilan Negeri 'Putusan 
"Aspal" di Pengadilan Negeri'. Fakta yang diangkat menjadi pokok masalah 
dalam wacana tajuk itu ialah pemberitaan harian Suara Indonesia tanggal 30 
April 1985 yang menyatakan bahwa Pengadilan Negeri Surabaya menemukan 
adanya sebelas putusan perdata yang asli, tetapi palsu. Penjelasan atau inter-
pretasi atas berita ini, dalam wacana tajuk di atas, dihubungkan dengan kasus 
ijasah palsu clan beberapa putusan pengadilan yang aneh, yang tidak memuas-
kan hati masyarakat. Dengan adanya penjelasan atau interpretasi seperti itu, 
pembaca akan memperoleh informasi yang lebih luas daripada informasi yang 
diperoleb dari pemberitaan saja. 
c. Tajuk yang Memberikan Argumentasi 
Argumentasi adalah pemberian alasan untuk memperkuat atau menolak 
suatu pendapat, pendirian, atau gagasan (Pusat Pembinaan clan Pengembangan 
Bahasa, 1983: lll). Jika mengikuti pengertian ini, maka wacana tajuk yang 
memberikan argumentasi dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu argu-
mentasi yang menyatakan penyangkalan clan argumentasi yang menyatakan 
persetujuan terhadap persoalan atau gagasan yang ditajukkan. Di samping ke-
dua golongan wacana tajuk itu, tajuk yang argumentatif dapat juga berbicara 
tentang sebab clan akibat, misalnya, mengapa sampai terjadi sesuai clan apa 
pula akibatnya. Namun, yang tidak boleh dilupakan dalam tiap wacana tajuk 
berbeda itu ialah bahwa argumen yang dikemukakan harus logis clan dapat 
meyakinkan pembaca. Tipe wacana tajuk yang memberikan argumentasi di 
atas dapat dilihat, misalnya, dalam mingguan Panyebar Semangat, 4 Mei 
1985, halaman 3. Judul wacana tajuk yang dimaksudkan itu ialah Kenakalan 
Para Remaja wis Kliwat Taker 'Kenakalan Para Remaja Sudah Melampaui Ba-
tas'. Fakta yang diangkat sebagai bahan pembicaraan dalam wacana tajuk itu 
ialah berbagai macam kenakalan remaja yang telah terjadi, misalnya, pembu-
nuhan, pemerkosaan, perzinahan, penjambretan, clan pencurian sepeda motor. 
Dengan membedakan para remaja atas dua golongan, yaitu remaja miskin dan 
remaja kaya, wacana tajuk di atas menyatakan argumentasi tentang sebab ter-
jadinya kenakalan remaja. Kenakalan golongan pertama terdorong oleh sifat 
ma8yarakat yang konsumtif dengan segala dampaknya, sedangkan kenakalan 
golongan kedua disebabkan oleh pengaruh video, film, clan bacaan porno. 
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Maksud penyampaian argumentasi dalam wacana tajuk di atas ialah untuk 
meyakinkan pembaca akan hal yang ditajukkan dengan harapan agar pembaca 
pun akan terpengaruh oleh argumentasi itu. 
d. Tajulc yang Menjurus Jcepada Timbulnya Aksi 
Uraian dalain wacana tajuk tipe ini. diarahkan untuk menimbullcan suatu 
tindakan secara cepat terhadap sesuatu masalah. 
e. Tajulc yang Bermoksud "Jihad" 
Kata jihad di sini bukan berarti perang mempertahankan agama, tetapi le-
bih cocok kalau diartikan "perjuangan pendapat" yang terus-menerus. Biasanya 
wacana tajuk yang bermaksud jihad di atas dimuat secara berturut-turut dalam 
beberapa terbitan dan dengan sikap yang jelas terhadap suatu rnasalah. 
f. Tajulc yang Bermaksud Membujulc 
Penyusunan wacana tajuk ini mempunyai maksud yang jelas, yaitu mem-
bujuk atau mengajak pembaca untuk mengambil tindakan, berbuat, atau 
membentuk pendapat umum. Sesuai dengan maksudnya yang demikian itu, 
biasanya wacana tajuk ini diakhiri dengan suatu harapan, ajakan, atau him-
bauan. 
g. Tajulc yang Memberilcan Pujian 
Pujian yang diberikan dalam wacana tajuk tipe ini dapat ditujukan kepada 
siapa pun yang telah berbuat kebajikan atau berprestasi, baik kepada perse-
orangan maupun kepada perku.npulan, organisasi, atau instansi. Biasanya pu-
jian itu disampaikan setelah terlebih dahulu dijelaskan tentang si terpuji me-
ngenai kebajikan atau prestasinya. Dengan memuji itu, sebenamya sudah ter-
sirat pula maksud mengajak pembaca untuk mencontoh si terpuji. 
h. Tajulc .,ang Bermaksud Menghibur 
Penyusunan wacana tajuk tipe ini tidak mempunyai maksud tertentu untuk 
mempengaruhi pembaca. Misalnya, dalam wacana tajuk yang argumentatif 
atau yang berjihad. Wacana tajuk hiburan di atas semaca-mata hanya bermak-
sud menghibur pembaca. 
3.2.3 Penyimpangan Wacana Tajuk 
Istilah penyimpangan di sini sebenarnya kurang tepat apabila harus dikait-
kan dengan adanya suatu nonna standar bagi wacana tajuk. Sejauh ini, seluruh 
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pembicaraan tentang wacana tajuk tidak menenlllkan nonna standar, melain-
kan hanya membicarakan ciri umum wacana tajuk dan penggolongannya 
membicarakan ciri umum wacana tajuk dan penggolongannya ke dalam bebe-
rapa tipe yang sifab'lya tidak mutlak benar. Namun, apabila hal itu yang dija-
dikan ukuran, maka pembicaraan tentang penyimpangan wacana tajuk yang di-
maksudkan di atas dapat dilakukan. Berdasarkan altematif itu, penyimpangan 
wacana tajuk dapat dilihat, misalnya, pada pola struktur wacana tajuk dan 
penggolongan wacana tajuk atas beberapa tipe. 
a. Pola Struklur Tajuk 
Menurut pola strukturnya, penyusun wacana tajuk dimulai berturut-turut 
dengan penyampaian fakta. pendapat. dan kemudian penutup. Penempatan fak-
ta dalam wacana tajuk sama dengan penempatan bagian pokok berita dalam 
wacana pemberitaan. Artinya, fakta itu disampaikan pada bagian awal wacana 
tajuk dan sekaligus membuka wacana tajuk itu. Hal yang demikian ini tidak 
terlibat, misalnya. pada wacana tajuk Putusan "Aspa/" Ing Pengadilan Negeri 
'Putusan "Aspal" di Pengadilan Negeri', yang teimuat dalam mingguan Panye-
bar Semangat 11Mei1985. Fakta yang diangkat menjadi bahan pembicaraan 
dalam wacana tajuk ini adalah pemberitaan koran Suara Indonesia tanggal 30 
April 1985 tentang ditemukannya sebelas putusan perdata yang asli tetapi pal-
su oleh Pengadilan Negeri Surabaya. Akan tetapi, ternyata penyampaian fakta 
ini tidak dilakukan pada permulaan wacana tajuk. Dalam contoh itu wacana ta-
ju)c dimulai dengan penyampaian fakta lain tentang istilah populer "dapat dia-
tur", yang kemudian dikaitkan dengan fakta ijazah palsu. Jika dilihat dari pe-
nempatan faktanya, contoh wacana tajuk di atas mengalami penyimpangan 
karena tidak mengikuti ciri umum wacana tajuk yang telah dibicarakan di ba-
gian depan. Namun, agaknya penyimpangan itu dapat dipahami apabila ditin-
jau dari kemungkinan adanya cara atau gaya penyampaian yang berbeda-beda 
bagi tiap penyusun wacana tajuk. Dengan pengertian ini dapat dikatakan bah-
wa prinsip penyampaian fakta dalam contoh wacana tajuk di atas telah dilaku-
kan, hanya cara penyampaiannya tidak langsung pada awal wacana tajuk. teta-
pi memakai ancang-ancang. 
b. Penggolongan Wacana Tajuk 
Dengan digolongkannya wacana tajuk kc dalam beberapa tipe, maka waca-
na tajuk yang satu dapat dibedakan dari wacana tajuk yang lain. Namun, ter-
nyata basil penggolongan itu tidak berlaku mutlak pada semua tipe wacana ta-
juk. Artinya, dalam kenyataan dapat terjadi beberapa unsur yang menjadi ciri 
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bebetapa wacana tajuk terdapat dalaln sebuah wacana tajuk. Misalnya, yang 
terlihat pada wacana tajuk Nampa Ian Menehi Hodiah 'Menerima dan Memberi 
Hadiah', yang dimuat dalain majalah Mekar Sari, 15 Juni 1985, halaman 4. 
Wacana tajuk itu termasuk tipe wacana tajuk informatif karena maksud 
yang dominan dalarn muatannya adalah memberilcan informasi. Fakta yang di-
angkal sebagai bahan informasi ialah kebiasaan memberikan hadiah pada hari 
Lebaran. Pada bagian uraiannya wacana tajuk itu juga menyatakan argumenta-
sinya bahwa kebiasaan memberikan hadiah di atas dapat mengakibatkan tim-
bulnya penyelewengan, misalnya, korupsi dan manipulasi. Oleh karena itu, 
selanjutnya wacana tajuk itu juga menyatakan argumentasinya yang lalu ten-
tang persetujuannya terhadap kebijaksanaan pemerintah yang melarang para 
pejabat agar tidak mau menerima hadiah dari siapa pun dan tidak mau pula 
memberikan hadiah kepada siapa saja. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa sebuah wacana tajuk dapat terjadi 
dari unsur informasi dan argurnentasi meskipun wacana tajuk itu digolongkan 
ke dalam tipe wacana yang informatif. Hal ini sebenarnya bukan penyimpang-
an dalarn menyusun wacana tajuk melainkan kenyataan yang dapat terjadi dan 
dapat ditemukan pula pada wacana tajuk yang bertipe lain. Misalnya, dalam 
tajuk yang bermaksud memberikan pujian kepada seseorang, biasanya infor-
masi tentang orang yang dipuji itu disampaikan terlebih dahulu sebelum puji-
an untulc orang itu dikemukakan. 
BAB IV KEUNIKAN BAHASA DALAM MEDIA 
MASSA CETAK BAHASA JAWA 
Media massa cetak merupakan salah satu sarana penyampai informasi atau 
pesan yang efektif karena komunikator tidak perlu berhadapan langsung de-
ngan keunikan dan sebuah terbitan akan dapat menjangkau komunikan yang 
jumlahnya culmp banyak dan lokasi yang luas. Sesuai dengan sarana yang di-
pakai itu, maka kode yang dipakai dalam media massa cetak adalah ragam jur-
nalistik. Ragam jurnalistik ini mementingkan kepadatan isi, kesederhanaan 
bentuk, menarik, dan mudah dipahami. Hal ini disebabkan oleh sasaran yang 
ingin dicapai, yaitu seluruh lapisan masyarakat luas dengan latar pendidikan 
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, di da1am media massa cetak akan dijumpai 
bentuk-bentuk bahasa yang berbeda dengan bentuk ragam baku ilmiah. Ben-
tuk-bentuk bahasa yang berbeda dengan bentuk bahasa baku itu ada kalanya 
memang disengaja oleh penulis, tetapi ada pula yang ditulis tanpa disadarinya 
bahwa penulisannya itu berbeda dari ragam baku. Berikut ini dibahas bentuk-
bentuk bahasa yang berbeda dengan ragam baku, baik yang disengaja maupun 
yang tidak disengaja penulis. 
4.1 Keunikan Kebabasaan 
Bentuk-bentuk bahasa yang menyimpang dari ragam baku yang disengaja 
penulis dengan maksud agar memperoleh bahasa yang efektif dan komunikatif 
itu biasa disebut bentuk bahasa yang unik. Paling tidak ada dua macam ben-
tuk unik yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini, yaitu (i) keunikan tata 
tulis dan (ii) keunikan frasa. 
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4.1.l Keunikan Tata Tulis 
Berdasarkan basil p.enelitian diketahui bahwa media massa cetak yang dija-
dikan percontoh mempunyai k*nderungan untuk menuliskan kata pertama 
pada kalimat penama dalam paragraf pertama pada setiap judul berita, tajuk, 
dan artikel dengan hll1\lf kapital . . 
Contoh: 
(68) (PS, 14/85:3) 
NALIKA saw/liar.a wektu /cepung/cw Ketua Mahkamah Agung Ali Said SH 
rawuh ing Bangil (Jawa Timur) saperlu ngestreni upacara peresmian owah-
owahan statuse Pengadilan Negeri Kabupaten Pasuruon. 
'Ketika beberapa waktu yang lalu Ketua Mahkamah Agung Ali Said, S.H. da-
tang di Bangil (Jawa Timur) untuk menghadiri upacara peresmian penggan-
tian status Pengadilan Negeri Kabupaten Pasuruhan.' 
(69) (PS, 14/85~6) 
MUS/UM nasional luwih lwndhang disebut Gedhong Gajah mJ.ljuda/ce mJ.l-
sium /cang paling lwmpJjt dhewe koleksine. 
'Musim nasional yang lebih dikenal disebut Gedung Gajah merupakan mu-
sium yang paling lengkap koleksinya.' 
(70) (PS, 14/85:12) 
KENA diarani meh saben omah, warga desa Maospati ing Kabupaten Mage-
tan, padha trampil usaha gawe krupuk. 
'Dapat dikatakan hampir setiap rumah warga desa Maospati di Kabupaten 
Magetan, terampil mengusahakan membuat kerupuk.' 
(71) (PS, 14/85:26) 
DAD/ renggeng (lengger) ing laladan Banyuwangi sisih lullon ora gam-
pang . 
'Menjadi penari ronggeng (lengger) di wilayah Banyuwangi sebelah barat 
tidak mudah.' 
(72) (PS, 14/85:36) 
KEREP kita krungu panyakrabawa lcang nyebuta/ce menawa kita bangsa In-
donesia sawijine bangsa lcang /cwang disiplin. 
'Sering kita dengar prasangka yang menyatakan bahwa kita bangsa Indone-
sia merupakan salah satu bangsa yang kurang berdisiplin.' 
Bulat Pedoman Ejaan Bahasa Jawa yang Disempurnakan menyebutkan bah-
wa huruf besar atau huruf kapital sebagai huruf pertama kata awal kalimat 
(Syamsul Arifin, et al, 1985:9). Oleh karena itu, penulisan kata "nalika" 
'ketika', musium 'musium', kena 'dapat', dadi 'jadi', dan kerep 'sering', dalam 
contoh di atas, merupakan penyimpangan dari tata tulis baku. Akan tetapi, 
apabila penyimpangan itu merupakan peristiwa yang disengaja oleh penulis 
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dan redaksi yang bersangkutan, maka unsur kesengajaan itu dimalcsukan untuk 
memberikan wama dan corak tersendiri dalarn hal tata tulis media massa cetak 
yang berlcaitan dengan estetilca tipografi. Bentuk itu merupakan bentuk unik 
dalam jurnalistik. Apabila bentuk di atas a1can ditulis dengan mengikuti tata 
tulis ragam baku, maka penulisan kata-kata itu menjadi "Nalika" 'ketika', Mu-
sium 'museum', Kena 'dapat', Dadi 'jadi', dan Kerep 'sering'. Dengan demiki-
an, penulisan kata pertama dari contoh di atas dapat dilakukan sebagai berikut. 
(68a) Nalika sawalara we/au kepllllglcur Ketua Mahlcamah Agllllg Ali Said SH ra-
wula ing Bangil (Jawa Ti.mlU) saperlu ngestreni llpacara peresmian owah-
owahan staluse Pengadilan Negeri Kabllpalen Pasurulaan. 
(69a) MusilUfl nasional luwih lwndhang diseblll Gedhong Gajah mujudake musillll'I 
lumg paling lwmplit dhewe lwlelcsine . 
(70a) Kena diarani melt saben omah warga desa Maospali ing Kabllpalen Mage-
tan, padha trampil usaha gawe lcrfJPulc. 
(71a) Dadi ronggeng (lengger) ing laladan Banyuwangi sisih Judon ora gampang. 
(72a) Kerep /cita lcrW1g11 panyakrabawa lumg nyeblllaJce manawa lcita bangsa Indo-
nesia sawijining bangsa kang kurang disiplin. 
4.1.2 Keunikan Frasa 
Berikut ini akan dibahas keunikan frasa yang tertulis di dalam media massa 
cetak percontoh. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap struktur frasa, temya-
ta bahwa struktur frasa yang dipergunalcan merupakan struktur frasa yang ter-
pengaruh oleh bahasa Indonesia. Hal ini dapat terjadi karena penulis adalah 
dwibahasawan yang mempunyai penguasaan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia 
sehingga jalan pikiran penulis terpengaruh oleh jalan tata bahasa Indonesia, 
kemudian dituangkannya ke dalam bahasa Jawa. Akibatnya, struktur frasa 
yang muncul pun terpengaruh struktur frasa bahasa Indonesia. Struktur frasa 
bahasa Indonesia ini dapat dilihat dalam contoh di bawah ini. 
(73) PS, (14/85:9) 
Nanging bllku-bllku /umg bak.al disilihaU marang bocah-bocah mau seba-
gian alceh ngandhlll unsur pendhidhi/um, seri agama, seri lu!pahlawanan 
/umg asipat menghibur sarta nambah lu!trampilan. 
'Tetapi buku-buku yang lkan dipinjamkan kepada anak-anak tadi sebagian 
besar mengand\Ulg unsm pendidikan, seri agama, seri kepahlawanan yang 
bersifat menghibur dan menambah keterampilan.' 
(74) (PS, 14/85:6) 
Tinulis anlara liya: Kados mboten wont~n sanes ing/umg pantes maringi 
sesorah ing ngrika lcajawi panjenenganipllll Sllharto. 
'Tertulis antara lain: Tampaknya tidak ada lain yang pantas memberikan 
sambutan di sana kecuali Bapak.Suhuto.' 
(75) (PS, 14/85:6) 
Menteri AffandiduJne ·r(Jatlas nyq,osOU.Jayang saJca Dirjen FAO menyong 
Pruiden SMharto, sabanjiue ngendika manawa .layang ma# antara liya. isi 
panyuwwne F AO. ma". 
'Menteri Affandi yang baru s_aja memberikan surat dari Dirjen FAO kepada 
Presiden Suharto selanjutnya mengatakan bahwa surat tadi antara lain berisi 
pennohonan FAO tadi.' 
Frasa sebagian akeh dalam kalirnat (73) merupakan bentuk alih bahasa se-
cara kata demi kata dari bahasa Indonesia ke dalarn bahasa Jawa tanpa mem-
perhitungkan struktur bahasa Jawa yang ada. Padahal, bafiasa Jawa mempu-
nyai struktur yang berbeda dengan bahasa Indonesia untuk mengungkapkan 
hal yang sama. Hal seperti itu juga terjadi pada contoh kalimat (74) _dan kali-
mat (75) pada pemakaian frasa antara liya yang masih dipakai dengan menggu-
nakan strulctur bahasa Indonesia, yang merupakan alih bahasa dari frasa "antara 
lain". Untuk niengembalikan ke dalam struktur bahasa Jawa yang balcu, maka 
frasa sebagian akeh dapat diganti dengan umwne atau "saperangan gedhe". De-
ngan demikian, maka kalimat (73) dapat ditulis sebagai berikut 
(73a) Nanging bw-b"ku kang bakal disilihake marang bocah-bocah ma" sape-
rangan gedhe ngandhlU u.nsur pendhidhikan seri agama, seri kepahlawanan 
kang asipal menghibur sarta nambah ketrampilan. 
Demikian pula kalimat (74) dan (75), maka frase antara liya dapat diganti 
dengan kata antarane. Dengan demikian kalimat (74) dan (75) dapat ditulis se-
bagai berikut. 
(74a) Tinulis antarane: Kados mboten wonten sanes ingkang pantes maringi sa-
sorah ing ngrika kejawi panjenenganipun Suharto. 
(75a) Menteri Ajfandi kang mentas nyaosa.ke layang saka Dirjen FAO menyang 
Presiden Suharto sabanj"re ngendika manawa layang ma" antarane isi pa- · 
nyuwwne FAO mau. 
4.2 Penyimpangan Bahasa 
Yang dimaksud dengan penyimpangan bahasa dalam penelitian ini adalah 
sega1a pemakaian unsur bahasa yang menyalahi bentulc balcu. Berdasarkan ba-
sil penelitian ini, dapat diketahui adanya penyimpangan pemakaian bahasa 
Jawa dalam media ~ cetak. Penyimpangan itu terjadi antara Jain karena 
masuknya leksikon bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa. Peristiwa ini di-
sebut sebagai peristiwa interferensi leksikal. Di samping itu, penyimpangan 
yang sering terjadi adalab kesalaban dalam membuat kalimat sederhana dan 
pendek. Hal ini terjadi sebagai dampak dari upaya Wltuk memenuhi penguta-
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maan bentuk yang sederhana dan isi yang padat dalam menyampaikan infor-
masi. Bentuk penyimpangan lain, yang juga sering terjadi, adalah kekurang-
tepatan di dalam menerapkan pedoman ejaan yang berlaku. 
"Berikut ini aican dibahas bentuk penyimpangan itu secara berurutan. 
4.2.1 Penyimpangan Leksikal 
Dapat dikatakan bahwa bangsa Indonesia pada umumnya dan khususnya 
golongan etnis Jawa adalah dwibahasawan. Mereka menguasai bahasa Indone-
sia sebagai bahasa nasional di samping bahasa Jawa sebagai bahasa ibunya. 
Akibat dari situasi ini, akan terjadi sentuhan antarbahasa yang dimiliki penu-
tur sehingga terjadilah pemakaian unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa 
yang laiµ. 
Penggunaan unsur bahasa lain oleh bahasawan yang bilingual secara indi-
vidual dalam suatu bahasa disebut peristiwa interferensi (Kridalaksana, 
1982:66). 
Berdasarkan basil penelitian ini diketahui bahwa interferensi yang terjadi 
adalah interferensi leksikal. Bentuk interf erensi tersebut dapat dilihat dari con-
toh di bawah ini. 
(76) (PS, 14/85:7) 
Jalaran kerusakan akibaJ seranga/11! ama wereng mono luwih mbebayani ka-
timbang endheke rega gabah akibat kualitas kang /curang apik. 
'Karena kerusakan akibat serangan hama wereng itu lebih berbahaya daripa-
da rendahnya harga gabah akibat kualitas yang kurang bail<:.' 
(77) (PS, 14/85:7) 
Ing upacara pengetan 40 th madege FAO mau bakal hadir /curang luwih 150 
Menteri Pertanian saka saindenging donya sarta tolwh-tolwh internasiona/ 
liyanJ!, ahli-ahli babagan pangan Ian pertanian. 
Dalam upacara peringatan 40 tahun berdirinya FAO itu akan hadir lebih ku-
rang 150 Menteri Pertanian dari seluruh dunia serta tokoh-tokoh intema-
sional lainnya, ahli-ahli di bidang pangan dan pertanian.' 
(78) (PS, 15/85:3) 
Nanging, ya iki sing rasane aneh, faktor-falaor kang njalari reregan dadi 
mwidhaJc malah wis luwih dhisik diundluJkalce. 
'Akan tetapi, inilah yang terasa aneh, faktor-faktor yang menyebabkan 
harga-harga nailt justru telah lebih dahulu dinaikkan.' 
(79) (PS, 14/85:13) 
Kasu.s kuwi wis akeh dikabarake dening lwran-lwran Jakarta Ian dhaerah. 
'K.asus itu telah banyak ditulis di harian-harian Jakarta dan daerah.' 
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(80) (PS, 15/85:12) 
Polisi kJ11uu Toman Nasional dipimpin Suluudiyanlo dalalt masyarak.al 
lwno k.asil nggirU., bali gajah-gajah k.asebMI menyang njero TOIMll Na-
sional mau. 
'Polisi khusus Tunan Nasional dipimpin Suhardiyanto dan masyaraltat se-
kitarnya berhasil menggiring gajah-gajah tersebut ke dalam Taman Nasio-
nal tadi.' 
Pada kalimat contoh (76) s.d. (80) di atas teJ'dapat peristiwa interf erensi ba-
hasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa. Interferensi itu terjadi dalam tingkat lek-
sikon. Kata 'olcibal' dalam kalimat contoh nomor (76), kata 'hadir' da1arn kali-
mat contoh nomor (77), katafaktorfalctor dalam kalimat contoh noinor (78), 
katakasusdalam kalimat contoh nomor(79),dankata dipimpin dalam kalimat 
contoh nomor (80) merupakan leksikon yang berasal dari bahasa Indonesia. 
Peristiwa interferensi itu merupakan bentuk penyimpangan karena kata itu 
mempunyai padanan katanya di dalam bahasa Jawa. Kata aldbat dapat diganti 
dengan kata marga dan kata aldbal kualitas dapat diganti dengan marga mutu. 
Kata hadir dalam kalimat contoh nomor (77) dapat diganti dengan rawuh (kra-
ma) atau teka (ngoko), kata.faktor-faktor dalam kalimat contoh nomor (78) da-
pal diganti dengan bab-bab, kata kasus dalam kalimat contoh nomor (79) da-
pat diganti dengan kata perkara atau babagan, dan kata dipimpin dapat diganti 
dengan kata dipandhegani. Dengan demikian, kalimat (76) s.d. kalimat (80) 
akan terjadi sebagai berikut 
(76a) Jalaran kerusakan 1111JTga serangane ama wereng mono luwih mbebayani ka-
1imbang endhek.e rega gabah 1111JTga """" kang huang apilc. 
(77a) Ing upacara pengetan 40 th madl!ge FAO maM bakal rawMh huang lMWih 150 
Menleri Perlanian saka saindenging donya sarla 10/coh-10/coh inlernasional 
liyane, ahli-ahli ing babagan pangan lan perlanian. 
(78a) Hanging, yai/ci sing rasane aneh, bab-bab kang njalari reregan dadi mwz-
dhaJ:. maJah wis dhisi/c diimdhaJcalce. 
(79a) Babagan k.MWi wis ak.eh dilcabarak.e dening /coran-/coran Ja/carta lan dhae-
rah. 
(80a) Polisi /cbsu TOIMll Nasional dipandhegani Suhardiyanlo dalah masyara-
/cat /cono k.asil nggiring bali gajah-gajah k.asebMI menyang njero TOIMll 
Nasional mau. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bentuk-bentuk penyimpangan 
yang terjadi pada kalimat contoh (76) s.d. nomor (80) itu merupakan penyim-
pangan akibat terjadinya interf erensi leksikal. 
4.2.2 Penyimpangan Sintaksis 
Ragam bahasa jumalistik yang biasa digunakan di dalam media massa ce-
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talc mempunyai corak tersendiri apabila dibandingkan dengan ragam ilmiah 
atau ragam susastra. Ragam jumalistik atau ragam ·pers hams memenuhi dua 
syarat, yaitu (i) harus dapat dibaca oleh profesor dan lulusan kursus buta huruf 
dan (ii) harus dapat dibaca sambil bersantai bahkan sambil makan pagi (Wo-
nohito, 1960:17). Untuk memenuhi kedua syarat itu, bentuk bahasa ragam 
jumalistik harus sederhana, tetapi teratur dan mengutamakan susunan yang 
singkat seperlunya. Akibat dari adanya ketentuan tersebut di atas, maka ba-
nyak dijumpai bentuk kalimat yang terpenggal di dalamnya. Hal itu adalah 
suatu penyimpangan karena kalimat yang terpenggal itu mempunyai kaidah 
yang semestinya. Perhatikanlah beberapa contoh wacana berikut ini. 
(81) (PS, 18/85:3) 
Ana mllTid SMA mateni ibu kose, malah ing Semarang ana remaja-remaja, 
racake murid-murid sekolah menengah (SMPISMA) lanang wadon padha 
ndem-ndeman lan kanlhi terang-terangan nindakake sanggama. Kang pung-
kasan iki sipate kaya dene arisan. Saben-saben pindhah enggon. Nanging 
acarane padha wae. Mendem-mendeman lan main selcs. 
'Ada murid SMA membunuh ibu kosnya, bahkan di Semarang terdapat bebe-
rapa remaja yang umumnya murid sekolah menengah (SMP/SMA) pria mau-
pun wanita bermabuk-mabukan dan secara terang-terangan melakukan sang-
gama. Yang terakhir ini bersifat sebagai arisan. Setiap kali berpindah 
tempat, tetapi acaranya selalu sama, mabuk-mabukan dan bermain seks.' 
(82) (MS, 8185:4) 
TwnTap bangsa kita pakulinan menehi ing dina /dul Fitri utawa Lebaron iku 
wis dadi kalumrahan. Marang sanalc kadang. Marang mitra kanca . Uga ma-
rang relasi. 
'Bagi bangsa kita kebiasaan memberikan sesuatu pada hari raya ldul Fitri 
sudah merupakan kebiasaan. Kepada teman-teman. Kepada sahabat. Juga 
kepada relasi.' 
(83) (MS, 7/85:4) 
Bayi laJair procot ib butuh hawa resilc. Supaya anggone ambegan kepenalc. 
Butuh pangupakara kang sarwo resiA:. /ya resiA: tangane kang ngupaA:ara Ian 
barang-barange kang minangka pirantine, apadene kamare. 
'Bayi lahir itu membutuhkan hawa bersih. Supaya pemafasannya enak. 
Membutuhkan pemeliharan yang serba bersih. Bersih tangannya yang me-
melihara dan barang-barangnya yang dibutuhkan. maupun kamamya.' 
Penulis berita dituntut agar rnenyampaikan berita dengan bahasa yang sing-
kat, sederhana, menarik, dan mudah dipahami oleh karena itu, bahasa yang ter-
tuang di dalam tulisannya itu pun hams singkat, sederhana. menarik, dan mu-
dah dipahami. Akan tetapi, di dalam kenyataan yang ada, bahasa yang temiang 
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di da1arn pcmberitaan umwnnya dalmn bentuk ragam lisan. 
Contoh wacana yang bergaris bawah dalam contoh nomor (81) s.d. nomor 
(83) adalah wacana dalam berituk ragam lisan. Penulis berita cenderung melak-
ukan kesa1ahan da13m bentuk yang serupa. seperti tampak dalam contoh no-
mor (81) s.d. nornor (83) di atas. Bentuk yang bergaris bawah di dalam contoh 
ibl bukan struktur kaljmat, melainkan sebuah struktur frasa yang sebenarnya 
merupakan bagian kalimat yang berada di depannya. 
Kalimat nomor (82) yang berbunyi 
(82) TllllVap bangsa lcila palaJinan menehi ing dina ldul Filri Mtawa Lebaron ilul 
wis "'1di ki:il11111Tahan. Marong santlk kadtuag. Marong mitra kanca. Uga ma-
rtutg relasi. 
Dapat dirinci menjadi: (a) Tumrap bangsa kita paJculinan menehi hadiah ing 
dina ldlll Fitri 111awa Lebaran ib wis d4di k.alumrahan, (b) Marang sanak /ca-
dang, (c) Marang Mitra /canca, dan (d) Uga inarang relasi. Bagian pertama (a) 
di aw merupakan kalimat utuh, tetapi bagian kedua (b), ketiga (c), dan bagian 
keempat (d) hanyalah merupakan ftasa saja. Dengan demikian, contoh kalimat 
nomor (82) di atas dapat dirangkaikan menjadi sebuah kalimat dengan m~nam­
bahkan kata /cayala 'seperti' antara bagian pertama (a) dengan bagian kedua (b), 
sedanglcan tanda baca titik di antara bagian pertama s.d. ketiga diganti dengan 
tanda baca koma. Untuk mempcrjelas uraian di atas, berikut ini diturunkan 
kalimat nomor (82) sebagai berikuL 
(82a) TwnTap bangsa kita pahlinan menehi hadiah ing dina ldul Filri wawa Le-
baron ilul wis "4di kabunrahan, kayala marong sanalt /uJdang, marong mitra 
Amica, Ian "la "'°'""' relasi. • 
Setelah contoh kalimat nornor (82) diubah menjadi (82a) dapat diketahui 
bahwa bentuk yang bergaris bawah dalam contoh nomor (82) sebenamya bu-
kanlah merupakan sebuah kalimat yang berdiri sendiri tetapi hanya sebuah fra-
sa yang masih menjadi bagian kalimat yang berada di depannya, yaitu kalimat 
bagian pertama (a). Dengan menambahkan k:ata /cayala 'seperti', seperti tam-
pak dalmn kalimat nomor (82a), maka frasa-frasa ibl dapat diranglcaikan men-
jadi kalimat utuh. Frasa (b), (c), dan frasa (d) sebenamya hanya merupakan 
keterangan untuk memperjelas perincian. 
Demikian pula, contoh nomor (83) dapat dirinci menjadi empat bagian, ya-
ibl (a) Bayi lair procot iku b111uh hawa resik, (b) Supaya anggone ainbegan 
lcapenak, (c) Butuh pangupakara /cang sarwa resik, dan (d) l.,a resilce tangane 
k:ang ngupakara Ian barang-barang k:ang minang/ca pirantine, ~ne kamore. 
Bagian pertama (a) dapat disebut sebagai kalimat utuh, sedangkan bagian 
selanjutnya. (b). (c). dan (d) belum dapat disebut sebagai kalimat karena di 
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sana terasa adanya unsur yang hilang. Untuk mengubah contoh nomor (83) 
menjadi sebuah kalimat dengan susunan yang baik, hal itu dapat dilakukan de-
ngan jalan merangkaikan bagian pertama (a) dengan bagian kedua (b) menjadi 
satu kalimat dan merangkaikan bagian ketiga (c) dengan bagian keempat (d). 
Di samping itu, rangkaian bagian ketiga (c) dengan bagian keempat (d) perlu 
ditambahkan unsur yang berbunyi uga bayi iku 'juga bayi itu' yang ditempat-
kan pada awal kalimat. Dengan demikian, contoh nomor (83) akan diubah 
menjadi dua kalimat, seperti tertera berikut ini. 
(83a) Bayi lair procot iku bllluh hawa resik supaya anggone ambegan kepenak. 
Uga bayi iku bllluh pengupakara kang sarwa resik, iya resike tangane kang 
ngupakara Ian barang-barang minangka piranline, apadene lc.amme. 
Sementara itu, unsur-unsur yang bergaris bawah dalam contoh nomor 81 
dapat dirangkaikan menjadi satu kaliamt dengan menambahkan unsur tertentu 
sehingga akan tampak seperti da1am kalimat nomor 8 la di bawah ini. 
(81a) Ana murid SMA mateni ibu kose, malah ing Semarang ana remaja-remaja, 
racake murid-murid sekolah menengah (SMPISMA) lanang wadon padha 
. ndem-ndem.an Ian kanthi terang-terangan nindalcalce sanggama. Kang pll1lg-
kasan iki sipate kayadene arisan. Dheweke saben-saben pindhah enggan, 
nanging acarane padha wae, yaiku ndem-ndeman Ian main seks. 
Unsur tambahan untuk menyempurnakan kalimat yang bergaris bawah da-
lam contoh nomor 81 adalah dheweke 'mereka' dan yaiku 'yaitu'. 
4.2.3 Penyimpangan Ejaan 
· Kaidah penulisan bahasa J'awa telah diatur di dalam Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Jawa yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Baha-
sa di Jakarta. Pedoman Umum ini disempurnakan lagi oleh "'Pedoman Ejaan 
Bahasa Jawa yang Disempurnalcan" susunan Arifin dkk. dari Balai Penelitian 
Bahasa Y ogyakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa media massa cetak 
berbahasa Jawa, umumnya, belum sepenuhnya menulis sesuai dengan ejaan 
yang telah dibakukan itu. Hal ini disebabkan oleh (i) kesalahan yang tidak di-
sadari dan (ii) penulisan yang disengaja dengan tujuan estetika dalam tipografi. 
Adapun kesalahan yang tidak disadari--hal ini mempunyai kecenderungan 
seringkali terjadi-dapat dikelompokkan menjadi dua, yaib.J (i) yang berkenaan 
dengan penulisan huruf kapital dan (ii) yang berlcenaan dengan penulisan tanda 
baca. 
·4.2.3.1 Penulisan Hurur Kapital 
Kesalahan yang berkaitan dengan penulisan atau pemakaian huruf kapital 
.. - ..- . 
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dapat dikelompokkan menjadi (a) penulisan nama. jabatan, dan pangkat; (b) 
penulisan kata sapaan; (c) penulisan nama lembaga; dan (d) penulisan peristi-
wa sejarah. Di bawah ini disajikan uraian mengenai masalah tersebut di atas. 
a) Penldisan Noma, Jabatan, dan Pangkal 
Penulisan huruf pertama pada nama, jabatan, dan pangkat yang berfungsi 




Akan tetapi, perhatikan contoh penulisan nama dan jabatan serta pangkat 
dalam kalimat-kalimat berikut ini. 
(84) (MS, 8/85:4) 
AnggoM meMhi hadiah ing Dina Lebaran marang salah sijining Direlaur, 
Direlaur Jenderal, utawa marang pejabat kang duwe kalungguhan strategis 
nggawa karep su.paya sesambungan inlim lwwi ana teruse. 
'Pemberian hadiah pada hari Lebaran kepada salah seorang direktur, direktur 
jenderal, atau kepada pejabat yang mempunyai kedudukan strategis me-
ngandung maksud agar hubungan yang telah akrab itu berkelanjutan.' 
lstilah direktur dan direktur jenderal adalah nama jabatan yang lazim digu-
nakan sebagai sapaan. Menurut kaidah yang ada, penulisan huruf pertama pada 
nama jabatan yang digunakan sebagai sapaan. Menurut kaidah yang ada, penu-
lisan huruf pertama pada nama jabatan yang digunakan sebagai sapaan hams 
menggunakan huruf kapital sehingga nama jabatan di atas akan ditulis menja-
di Direktur dan Direktur Jenderal. Akan tetapi, kata direktur dan direktur jen-
deral pada kalimat nomor (84) di atas tidak digunakan sebagai kata sapaan. 
Oleh karena itu, huruf pertama pada nama jabatan itu hams tidak ditulis de-
ngan huruf kapital, melainkan dengan huruf kecil. Dengan demikian, penulis-
an huruf-huruf itu akan terjadi sebagai berikut. 
{84a) Anggone menehi hadiah ing Dina Lebaran marang salah sijining direlaur, 
direlaiu jenderal, Ulawa marang pejabat kang duwe kalungguhan strategis 
nggawa karep su.paya sesambungan inlim /wwi ana terus. 
Selanjutnya, perhatikan pula penulisan nama jabatan yang dipakai sebagai 
aposisi dalam kalimat berikut ini. 
(85) (KR, 8/85:1) 
Atmoutama, kepala dulwh desa lcono, melu prihatin kanthi lahire jabang 
bayi kang sehat Ian monlolc. 
'Atmoutama, kepala dukuh desa di situ, ikut bersedih hati atas kelahiran 
bayi yang sehat dan montok itu.' 
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Nama jabatan kepala dukuh dalam kalimat nomor (85), selain dipergunakan 
sebagai keterangan aposisi juga dipergunakan sebagai istilah sapaan. Oleh ka-
rena itu, penulisan huruf pertama pada nama jabatan itu seharusnya dengan 
menggunakan huruf kapital sehingga penulisan kalimat nomor (85) itu men-
jadi: 
(85a) Atmoutama, Kepala Dukuh desa kono, melu prihatin kanthi laire jabang 
bayi kang sehat Ian montok. 
b) Penulisan Kata Sapaan 
Terlebih dahulu perhatikan contoh penulisan kata sapaan dalam kalimat 
contoh nomor 86 dan nomor 87 berikut ini. 
(86) (MS, 5/85:7) 
"Nanging uga kudu ditimbangi kanthi dibukakake jurusan kang luwih spe-
sial, yaiku jurusan kang dibutuhake pembangunan," mengkono piwelinge 
pak Amin Sham.' 
'Tetapi juga harus diimbangi dengan dibukanya jurusan yang lebih khusus, 
yaitu jurusan yang diperlukan pembangunan." Demikian pesan Pak Amin 
Sham.' 
(87) (KR, 31/85:2) 
Bagian tengah saka sawah kasebut ditanduri dhele wilis wetara 700 m2, li-
yane ditanduri sayuran Jan warung hidup kang manut Djojosumarto bakal di-
tinjo dening ibu Bupati. 
'Bagian tengah dari sawah itu ditanami kedelai hijau sekitar 700 m2, lain-
nya ditanami dengan sayur mayur dan warung hidup yang menurut Djajasu-
marta akan ditinjau oleh ibu Bupati.' 
Kata pak dan ibu dalam kalimat nomor (86) dan nomor (87) adalah kata sa-
paan yang diikuti oleh nama diri dan nama jabatan. Penulisan huruf pertama 
pada kataan sapaan pak dan ibu dalarn kalimat nomor (86) dan nomor (88) itu 
pun seharusnya memakai huruf kapital sehingga penulisannya yang benar ada-
lah seperti dalam kalimat berikut. 
(87a) "Nanging uga kudu ditimbangi kanthi dibukakake jurusan kang luwih spe-
sial, yaiku jurusan kang dibutuhake pembangunan," mangkono piwelinge 
Pak Amin Sham. 
(88a) Bagian tengah saka sawah kasebut ditanduri dhele wilis wetara 700 m2, li-
yane ditanduri sayuran Ian warung hidup kang manut Djojosummto bakal di-
tinjo dening /bu Bupati. 
c) Penulisan Nama Lembaga 
Kaidah penulisan huruf kapital menentukan bahwa huruf besar atau huruf 
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kapital dipakai sebagai huruf penama nama lembaga dan badan resmi, Jemba-
ga pemerintahan dan ketatanegaraan, sena nama dokumen resmi (Syamsul 
Arifin, et al., 1985:13). Misalnya: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Sekolah Menengah Atas 
Dewan Perwakilan Rakyat 
Selanjutnya, perhatikan pula kalimat nomor (89) dan nomor (90) di bawah 
ini. 
(88) (MS, 5/85:6) 
Mii.lane Sekolah Kejiu1UJ1& bulilla Jrawigaten tenan. 
'Ku-ena itu, sekolah kejuruan perlu perhatian.' 
(89) (MS, 5/85:6) 
Malah ora 1PUU&g SekolaJ& MenengaJ& kang angel golek gaweyan, n.adyan 
sarjana lulll.f01t pergiu1UJ1& tinggilaJcatkmi uga akeJt kang ng01tggur. 
'Bahkan tidak hanya sekolah menengah yang suku- mendapatkan peker-
jain, meskipun sarjana lulusan perguruan tinggi juga banyak yang meng-
....., .. 
Sekolah Kejuruan dalaJn kalimat nomor (88) dan Selwlah Menengah dalaJn 
kalimat nomor (89) bukan sebagai nama lembaga atau badan resmi, tetapi me-
rupakan suatu nama jenis. Oleh karena itu, penulisan huruf pertama pada ke-
dua buah kelompok kata itu tidak perlu menggunakan huruf kapital. Dengan 
demikian, kedua kelompok kata itu cukup ditulis sebagai berikut 
(88a) Mulane sekolah k.ejur1UJ1& blllilla Jrawigaten tenon. 
(89a) Malah. ora mung sekolah. menengah. angel /Gang golek gaweyan, nanging 
sarjana lulu.son pergiu1UJ1& tinggilalcademi uga ak.eh kang nganggur. 
Contoh lain, perhatikanlah penulisan Pondhok Pesantren dalam kalimat 
nomor 90 berikut ini. 
(90) (PS, 26/85:4) 
Ana ing adicara sarasehan kaseblll Menpen Harmoko ngendikakak.e menawa 
Pondhok Pesantren muji.uJak.e sawijining kmbaga masyarakat sing cak.et 
karo pades01t. 
'Di dalam pertemuan itu Menpen Hu-moko menyatakan bahwa Pondok Pe-
santren merupakan suatu lembaga masyarakat yang dekat dengan pedesaan.' 
Istilah Pondhok Pesantren di dalam kalimat nomor 90 itu tidak diperguna-
kan untuk menyebut nama suatu lembaga tertentu dan juga tidak mengacu ke-
pada salah satu pondok pesantren tertentu. Oleh karena itu, penulisan huruf 
pertama tidak perlu mempergunakan huruf kapital. Dengan demikian, kalimat 
iw seharusnya dibllis sebagai berikut. 
{90a) Ana ing adicara sarasehan kasebut Menpen Harmoko ngendikakak.e menawa 
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pondhok. pesanlren mujudak.e sawijining lembaga masyarak.al sing caket 
karo pedesan. 
d) Penulisan Peristiwa Sejarah 
Secara lengkap di dalam Pedoman Ejaan Bahasa Jawa yang Disempurnakan 
disebutkan bahwa huruf besar atau huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama 
nama tahun, bulan, hari, pasaran 'hari pasaran', wuku 'musim', dan peristiwa 
sejarah. Misalnya. 
tahun Dal 'tahun Dal' 
dina Senen 'hari Senin' 
Geger Dipanegara Perang Diponegara' 
mangsa Kasanga 'musim Kasanga' 
Akan tetapi, perhatikan penulisan Dina Lebaran 'hari raya Idul Fitri' dalam 
kalimat nomor(91) berikut ini. 
(91) (MS, 8/85:4) 
Anggone menehi hadiah ing Dina Lebaran marang salah sijining Dire/aur, 
Dire/aur Jenderal, utawa marang pejabat kang duwe kelungguhan strategis 
nggawa karep supaya sesambungan intim lwwi ana teruse. 
'Memberikannya hadiah pada hari Lebaran kepada salah seorang direktur, 
direktur jenderal, atau kepada pejabat yang mempunyai maksud agar hu-
bungan intim itu berkelanjutan.' 
Huruf pertama kata dina 'hari' pada dina Lebaran 'hari Lebaran' dalam kali-
mat nomor (91) di atas ditulis dengan menggunakan huruf kapital menjadi 
Dina. Hal itu menyimpang dari kaidah ragam baku karena yang dimaksudkan 
oleh kaidah itu adalah penulisan pada kata lebaran, yaitu nama suatu hari be-
sar. Dalam hal ini, penulisannya telah memenuhi syarat sehingga huruf perta-
ma pada kata dina dalam kalimat nomor (91) di atas tidak perlu menggunakan 
huruf kapital. Penulisan yang benar adalah sebagai berikut. 
(91a) Anggone menehi hadiah ing dina Lebaran marang salah sijining Direklur, 
Dire/aur Jenderal, utawa marang pejabat kang duwe kalungguhan strategis 
nggawa karep supaya sesambungan intim lwwi ana teruse. 
Selanjutnya perhatikan pula kalimat nomor (93) di bawah ini. 
(92) (PS, 21/85:3) 
Ing tanggal 31 Mei 1293 umpamane, k.ang secara resmi disebut minangka 
Dina lahire Kutha Surabaya, ing papan ik.i kedadeyan pertempuran gedhe 
ngedap-ngedabi ing anlarane pasuk.an Raden Wijaya k.aro tentara Tartar. 
'Pada tanggal 31 Mei 1293 misalnya, yang secara resmi disebut sebagai 
hari lahimya kota Surabaya, di tempat ini terjadi pertempuran besar antara 
pasukan Raden Wijaya melawan tentara Tartar.' 
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Frasa Dina Lahire KUlha Surabaya dalam kalimat nomor (92) sebenarnya 
tidak dipergunakan sebagai frasa pertanyaan untuk menyebutkan tanggal 31 
Mei 1293 sebagai hari lahir kota Surabaya. Dengan demikian, huruf pertama 
pada kata-kata itu tidak perlu ditulis dengan huruf kapital kecuali pada kata 
Surabaya, nama khas geografi. Adapun penulisan yang benar adalah sebagai 
berikut. 
(92a) Ing tanggal 31 Mei 1293 umpamane, /cang secara resmi disebut minangka 
dina lahire latlha Surabaya, ing papan iki kadadeyan pertempuran gedM 
ngedab-ngedabi ing antarane pasukan Raden Wijaya /caro tentara Tartar. 
4.2.3.2 Penulisan Tanda Baca 
Penulisan tanda baca di da1am media massa cetak bahasa Jawa yang dijadi-
kan sampel cenderung belum sepenuhnya memenuhi tuntutan kaidah penulis-
an yang baku. Hal ini alcan jelas te.rlihat dari contoh di bawah ini. 
(93) (PS, 14/85:10) 
Semono uga sarana maca seri pendhidhikan agama langgar2 iya /caton 
""'1lllltak aala bocala kang sregep ttmbalayang bebarengan. 
'Demikian pula dengan membaca bulcu seri pendidilcan agama, surau-surau 
juga tampalc be:rtambah banyalc analc yang rajin berdoa bersama.' 
(94) (PS, 15/85:3) 
Mumpung /cahananing regal barang ing pasaran durung maton, jalaran sa-
jaa kabeh2 isih padha ngati-ati banget, isih padha enten2an. 
'Selagi keadaan harga-harga di pasaran belum mantap, sebab tampaknya 
berbagai pihak masih sangat berhati-hati, masih saling menunggu.' 
(95) (PS, 15/85:3) 
Lembaga2 bantuan hukum iki bakal menehi pilutluh endi haJc2, kebUluhan2 
sosial Ian ngayomi /cepentingan2e anggota masyarak.at. 
'Lembaga-lembaga bantuan hulcum ini akan memberi petunjuk tentang hak-
hak, kebutuhan-kebutuhan masyarakat, dan melindungi kepentingan ang-
gota masyarakat.' 
(96) (PS, 19/85:3) 
Ing weklu a/rJiir2 iki kerep kita wae maca koran /cang nyarita/cake kasus2 
kriminalitas gedM cilik /cang paraga2ne dumadi saka kaum remaja. 
'Akhir-akhir ini sering membaca berita di surat kabar yang menceritakan 
kasus-kasus kriminalitas besar atau kecil yang pelaku-pelalcunya adalah 
kaum remaja.' 
Berdasarkan kaidah pemakaian tanda baca yang baku yang telah disebutkan 
di alas, maka penulisan .kata-.kata ulang pada kalimat nomor (93) s.d. nomor 
(96) adalah menyimpang. Meskipun hal ini dapat dimaklumi--.karena dengan 
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menggunakan angka dua itu akan diperoleh efektivitas penulisan--tetapi peng-
gunaan bentuk tersebut merupakan penyimpangan. Karena itu, sesuai dengan 
kaidah penulisan yang baku, contoh-contoh di atas seharusnya ditulis sebagai 
berikut. 
(93a) Semono uga sarana maca seri pendhidhikan agama longgar-langgar iya ka-
ton mundhak akeh bocah kang sregep sembahyang berbarengan. 
(94a) Mumpung /cahananing rega-rega barang ing pasaran durung maton, jalaran 
sajake kabeh-kabeh isih padha ngati-ati banger, isih padha enten-entenan. 
(95a) Lembaga-lembaga bantuan hukum ini balcal menehi pituduh endi hak-hak, 
kebutuhan-kebutuhan sosial, ngayomi kepentingan-kepentingan anggota 
masyarakat. 
(96a) Ing wek.lu akhir-akhir iki kerep wae kita maca Jwran kang nyaritakake ka-
sus-kasus kriminalitas gedhe ci/ik kang peraga-peragane dumadi saka kaum 
remaja. 
Jadi, penulisan kata ulang yang benar menurul kaidah adalah dengan cara 
pemanfaatan tanda hubung, seperti tampak di dalam kalimat nomor (93a) s.d. 
nomor (%a). 
Dari data asal contoh di atas ternyata bahwa ragam bahasa jumalistik mem-
punyai corak tersendiri dibandingkan dengan ragam formal clan ragam susastra. 
Hal itu, antara lain, disebabkan oleh (i) bahwa ragam jurnalistik harus dapat 
dipahami oleh segala lapisan masyarakat sebagai media infonnasi yang komu-
nikatif clan (ii) karena tuntutan, bahasa ragam jumalistik mengutamakan ben-
tuk yang sederhana dan padat isi. Akan tetapi, meskipun bahasa ragam jurna-
listik itu mempunyai kekhususan seperti disebutkan di depan, ha! itu tidak 
berarti bahwa ragam jumalistik boleh melakukan penyimpangan dari kaidah 
yang berlaku. Sebaliknya, media massa cetak harus ikut membina dan menga-
rahkan pemakaian bahasa baku yang baik dan benar. 
BAB V PENDAPAT MASYARAKAT TENTANG 
ARAH PERKEMBANGAN MEDIA MASSA 
CETAK BAHASA JAWA 
Pendapat tentang arah perkembangan media massa cetak bahasa Jawa dari 
masyarakat dijaring dengan menggunakan seperangkat instrumen yang terdiri 
atas empat format. yatiu (i) pengelola media massa cetak mempergunakan for-
mat 01, (ii) pelanggan format 02, (iii) peminat bahasa Jawa, format 03, dan 
(iv) pemimpin masyarakat, format 04. Bentuk dan isi format 01--04 diutara-
kan dalarn uraian berikut ini. 
1) Formal 01 
Format 01 terdiri atas (1) petunjuk pengisian kuesioner oleh responden, (2) 
jati diri responden, dan (3) pertanyaan yang meliputi (a) jati diri media massa 
cetak berbahasa Jawa dan (b) pemakaian bahasa Jawa dalam media massa cetak 
berbahasa Jawa. 
Pellanyaan mengenai pemakaian bahasa Jawa dalam media massa cetak ber-
bahasa Jawa itu meliputi pemakaian ragam bahasa, penekanan aspek dalam 
tiap rubrik, minat pembaca, daya tarik usaha pengelola untuk menarik pelang-
gan. massa depan bahasa Jawa di dalam media massa cetak, masa depan media 
cetak berbahasa Jawa, dan saran pengelola media massa cetak berbahasa Jawa 
dalam mengembangkan dan membina bahasa Jawa. 
2)Format02 
Format 02 terdiri atas (1) petunjuk umum pengisian kuesioner bagi res-
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ponden, (2) jati diri responden, dan (3) pertanyaan sebanyak sepuluh buah de-
ngan beberapa altematif jawaban bagi tiap pertanyaan yang dikemukakan. Per-
tanyaan itu meliputi berbagai hal, yaitu pertanyaan tentang lamanya menjadi 
pelanggan, media massa cetak yang dilanggan, hal yang menjadi pendorong 
untuk pelanggan, isi yang diminati, penilaian terhadap bahasa yang diperguna-
kan oleh media massa cetak berbahasa Jawa, alasan penilaian, pendapat me-
ngenai masa depan media massa cetak berbahasa J awa, alasan pem berian pen-
dapat tentang masa depan media massa cetak berbahasa Jawa, saran penyem-
pumaan media massa cetak berbahasa Jawa, dan pendapat tentang kemungkin-
an penaikan harga langganan. 
3) Format 03 
Format 03 terdiri atas (1) petunjuk umum pengisian kuesioner bagi res-
ponden, (2) jati diri responden, (3) dan pertanyaan sebanyak sembilan buah de-
ngan beberapa altematif jawaban bagi tiap pertanyaan yang dikemukakan. Per-
tanyaan itu meliputi berbagai hal, yaitu media massa cetak berbahasa Jawa 
yang dikenal, cara pengenalan media massa cetak, yang mendorong adanya mi-
nat terhadap media massa cetak berbahasa Jawa, liputan yang menarik minat, 
penilaian terhadap bahasa yang dipergunakan oleh media massa cetak berbaha-
sa Jawa, aspek bahasa yang dipergunakan untuk memberi penilaian, pandang-
an tentang masa depan media massa cetak berbahasa Jawa, alasan atas pan-
dangan tentang masa depan media massa cetak berbahasa Jawa, dan saran pe-
nyempumaan media massa cetak berbahasa Jawa. 
4)Format04 
Format 04 terdiri atas (1) petunjuk umum pengisian kuesioner bagi res-
ponden, (2) jati diri responden, dan (3) pertanyaan sebanyak sebelas buah de-
ngan beberapa altematif jawaban bagi tiap pertanyaan. Pertanyaan itu meliputi 
berbagai hal, yaitu tentang lamanya memegang jawaban, pengenalan terhadap 
media massa cetak berbahasa Jawa. Cara pengenalan media massa cetak berba-
hasa Jawa, ada tidaknya media massa cetak berbahasa Jawa di tempat bertugas, 
peranan responden sebagai penggerak di daerahnya, minat terhadap media mas-
sa cetak berbahasa Jawa, hal yang menjadikannya tertarik, penilaian terhadap 
pemakaian bahasa Jawa oleh media massa cetak berbahasa Jawa, aspek bahasa 
yang dijadikan clasar penilaian, pendapat tentang hari depan media massa cetak 
berbahasa Jawa, dan pendapat atau saran penyempumaan media massa cetak 
berbahasa Jawa 
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5.1 Pendapat Pengelola Media Massa Cetak Bahasa Jawa 
Pendapat para pengelola media massa cetak bahasa Jawa diperoleh clari ma-
sukan kuesioner fonnat 01. 
5.1.1 Peroleban Data Format 01 
Perolehan data format 01 telah disebut di depan, yaitu format 01 yang ber-
isi kuesioner bagi para pengelola media massa cetak berbahasa Jawa. Media 
massa cetak berbahasa Jawa yang sampai saat ini masih terbit adalah (1) Pa-
nyebar Semangat, (2) Jaya Baya, (3) Djaka Lodang, (4) Mekar Sari, dan (5) 
Kandha Raharja. Kuesioner format 01 dibagikan kepada pengelola media mas-
sa cetak berbahasa Jawa tersebut untuk diisi sesuai dengan keadaan dan penda-
pat pengisi kuesioner. Isian yang diperoleh dari kelima pengelola itu adalah 
sebagai berikut 
5.1.2 Isian Jati Diri Format 01 
Dari pertanyaan mengenai jati diri media massa cetak berbahasa Jawa yang 
dijadikan responden diperoleh data sebagai berikut 
1. Kalawarti Minggon Basa Jawa Panyebar Semangat diterbitkan sejak 2 
September 1953 dengan surat izin terbit dari Departemen Penerangan 
tanggal 31 Desember 1975, nomor 02/SK/Ditjen PPG/SIT/1975. Maja-
lah ini dikelola oleh sebuah badan berbentuk perseroan terbatas (PT). 
Moto yang dianut berbunyi Sura Dira Jayaningrat Lebur dening Pangas-
tuti yang berarti 'Segala perbuatan jahat/tidak baik, akhimya pasti akan 
hancur oleh perbuatan yang utama, suci, dan sebagainya.' Oplag terakhir 
majalah ini mencapai 60.000 eksemplar dengan jangkauan wilayah edar 
Jawa Baral, Jakarta, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, Sumatra, 
Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Bali, Nusatenggara Timur, dan Irian 
Jaya. Isi yang diutamakan oleh majalah ini adalah upaya melestarikan ba-
hasa dan budaya nasional Indonesia. Panyebar Semangat beralamat di Ja-
lan Bubutan 87 Surabaya. 
2. MajalahJayaBaya 
Jaya Baya terbit sejak I Desember 1945 dengan surat izin Terbit dari De-
partemen Penerangan tanggal 21 Maret 1966, nomor 0815/SK/DPHM/ 
Si/1966. Majalah ini dikelola oleh sebuah yayasan bernama "Yayasan 
Jaya Baya". Moto yang dianut berbunyi Jaya Baya Dwipanlara Tetep Jaya 
Ngadhepi Bebaya yang artinya 'Bagaimanapun, Jaya Baya akan menang 
menghadapi segala tantangan'. Oplah terakhir majalah ini adalah 44.000 
eksemplar dengan jangkauan wilayah edar Jawa Timur, Jawa Tengah, 
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Jawa Barat, Sumatra Selatan, clan daerah lain yang dihuni oleh orang 
Jawa. Isi yang diutamakan adalah penerangan, pembangunan, dan peles-
tarian kebudayaan. Alamat majalah Jaya Baya adalah Jalan Rembang 89 
Surabaya. 
3. Majalah Djaka Lodang . 
Majalah Djaka Lodhang terbit sejak 1 Juni 1971 dengan Surat Izin Terbit 
dari Departemen Penerangan tanggal 1 Mei 1977, nomor Deppen. No 
01136/SK/DIR/PP/SIT/1971. Majalah ini dikelola oleh sebuah yayasan. 
Moto yang dianut adalah Ngesthi Budi Rahayu, Ngungak Me/caring Jagad 
Anyar yang berarti 'Berusaha mencapai budi pekerti yang baik demi kese-
lamatan semua pihak dan tidak terlepas dari kemajuan zaman'. Oplah ter-
akhir majalah ini adalah 14.500 eksemplar dengan jangkauan wilayah edar 
"harnpir seluruh pelosok tanah air". Isi yang diutamakan adalah kebuda-
yaan, kesusastraan Jawa, penyuluhan, pendidikan, hiburan, dan kesusas-
traan. Ala.mat majalah Djaka Lodhang adalah Jalan Patehan Tengah 23 
Yogyakarta. 
4. Majalah Melear Sari 
Majalah Melear Sari terbit sejak 28 Maret 1957 dengan Surat Izin Terbit 
dari Departemen Penerangan tanggal 1 Maret 1966, nomor 0202/SK/ 
DPHM/SIT/1966. Majalah ini dikelola oleh sebuah badan berbentuk per-
seroan terbatas yang bemama Perseroan Terbatas Badan Penerbit Kedau-
latan Rakyat. Oplah terakhir Melear Sari adalah 12.500 eksemplar dengan 
jangkauan wilayah edar Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Jawa Barat, Jakarta, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa-
tenggara Timur, Irian Jaya, Negeri Belanda, Inggris, Perancis, Amerika, 
Hongkong, Suriname, clan Kalidonia. lsi yang diutamakan adalah kebu-
dayaan Jawa. Majalah ini tidak mempunyai moto yang dijadikan ~ ke-
giatannya. Majalah Mekar Sari beralamat di Jalan P. Mangkubumi 42 
y ogyakarta. 
5. Kandha Raharja 
Kandha Raharja adalah satu-satunya koran berbahasa Jawa yang dibiayai 
dengan dana proyek "koran masuk desa". Kandha Raharja terbit sejak 10 
Mei 1979 dengan surat keputusan Menteri Penerangan nomor 04/Kep/ 
Menpen/1981. Kandha Raharja dik.elola oleh sebuah badan berbentuk per-
seroan terbatas (P'I). Moto koran ini adalah Kagem Sanak padesan Ian 
Sutresna Kebudayaan Jawa yang berarti 'Untuk penduduk desa dan pencin-
ta kebudayaan Jawa'. Oplah terakhir adalah 7.000 eksemplar dengan wi-
layah edar seluruh kabupaten di Daerah Istimewa Y ogyakarta dan beberapa 
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buah kabupaten di Jawa Tengah yang berdekatan dengan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Yang diutamalcan adalah berita pembangunan dan pengeta-
huan praktis. Kandha Raharja beralamat di Jalan P. Mangkubumi 42, 
Yogyakarta. 
Dari lima media massa cetak berbahasa Jawa di atas, tiga di antaranya dija-
dikan percontoh dalam penelitian ini, yaitu majalah Panyebar Semangat. Ma-
jalah Melear Sari, dan koran masuk desa Kandha Raharja. 
5.1.3 Isian dari Pertanyaan Kelompok II 
Isian dari pertanyaan dalam kelompok II fonnat 01 ini meliputi pertanyaan 
mengenai pemakaian bahasa Jawa dalam media massa cetak, usaha peningkat-
an jumlah pelanggan, dan pendapat tentang masa depan media massa cetak 
berbahasa Jawa dan bahasa Jawa. Dari pertanyaan yang berjumlah sepuluh 
buah itu diberi beberapa altematif jawaban. 
Dari basil pengisian pertanyaan yang dikemukakan dapat diketahui bahwa 
para responden mempunyai pendapat sebagai berikut 
1. Bahasa Jawa ragam baku dipergunakan untuk rubrik (i) panguda rasa , pe-
dhalangan, krama inggil, ilmu pengetahuan (Panyebar Semangat); (ii) ar-
tikel dan berita (Jaya Baya); (iii) kebudayaan dan kesusastraan (Djaka Lo-
dang); (iv) gagasan, roman sejarah, kasepuhan, dan laporan (Melear San); 
(v) artikel dan berita (Kandha Raharja). 
2. Bahasa Jawa ragam tidak baku dipergunakan dalam rubrik (i) Jawa Timur-
an dan cerita cekak (Panyebar Semangat); (ii) Surabayan (JayaBaya); (iii) 
Inem dan Siti, dan Seninjong (Djaka Lodang); (iv) Kripik Banyumasan, 
Sate Tegal, Gandrung Banyuwangen, dan cerkak (Mekar San); (v) cerita 
fiksi (KandhaRaharja). 
3. Bahasa Jawa ragam santai dipergunalcan dalam rubrik (i) artikel lain (Pa-
nyebar Semangat); (ii) Sastra, cerpen, dan cerbung (Jaya Baya); (iii) cer-
kak, dan pengalamanku (Djaka Lodang); (iv) wawancara. warna-warna 
ngalam donya, dan kena percaya kena ora (Mekar San); (v) pojoklthokleh 
(Kandha Raharja). 
4. Pertanyaan tentang penekanan aspek bahasa pada tiap rubrik mendapat 
jawaban sebagai berikut (i) penekanan pada aspek pilihan kata oleh 4 res-
ponden (80%); aspek tata bahasa, lima responden (100%); (iii) aspek gaya 
bahasa, lima responden (100%). 
5. Pertanyaan tentang minat pembaca terhadap topik tertentu mendapat ja-
waban sebagai berikut: (i) ideologi/politik, 1 responden (20%), (ii) so-
sial/ekonomi, 3 responden (60%); (iii) seni/budaya, 5 responden (100%), 
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(iv) hankamnas, I responden (20%). 
6. Penanyaan tentang letak daya tarik tiap topik mendapatjawaban pada (i) 
isi, 5 responden (100%); (ii) bahasa, 5 responden (100%), dan (iii) lain-
lain, 2 responden (40%). 
7. Pertanyaan tentang usaha menarik minat pembaca dengan berbagai cara 
mendapat jawaban (i) memenuhi selera pembaca, 5 responden (100% ); (ii) 
meningkalkan mutu, 4 responden (80%); (iii) meningkatkan mutu baha-
sa, 4 responden (80%). 
8. Penanyaan mengenai masa depan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantar 
pada media massa cetak mendapatjawaban (i) baik, 3 rcsponden (60%); 
(ii) kurang baik, 2 responden (40%). Jawaban responden yang menyata-
kan "kwang baik" itu berpangkal pada pendapat bahwa (a) anak muda pe-
makai bahasa Jawa kurang mengerti bahasa Jawa dan (b) tidak adanya 
pembinaan dan pengarahan secara normal. Tiga responden yang menjawab 
"baik" itu memberi alasan bahwa (a) penduduk Indonesia yang berbahasa 
Jawa itu jumlahnya besar, (b) sebagian besar masyarakat masih menggu-
nakan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantar, dan (c) masih banyak pema-
kai bahasa Jawa. 
9. Pertanyaan tentang masa depan media massa cetak berbahasa Jawa menda-
pat jawaban (i) baik, 4 responden (80% ); (ii) kurang baik, l responden 
(20%). Responden yang menjawab "baik" memberi alasan (a) penyebaran 
penduduk menjadi peluang pencetakan dan penyebaran media massa cetak 
berbahasa Jawa, (b) banyak yang paham dan ingin melestarikan bahasa 
Jawa, (c) bahasa Jawa semakin diperhatikan, dan (d) masyarakat Jawa su-
dah mempunyai. tradisi baca-tulis. 
10. Penanyaan yang jawabannya berupa esai, yaitu mengenai saran bagi pe-
ngembangan media massa cetak berbahasa Jawa mendapat jawaban (i) 
hendaknya pemerintah memberi kesempatan bahasa Jawa berkembang 
melalui jalur formal maupun nonfonnal, (ii) hendaknya media massa ce-
tak berbahasa Jawa meningkatkan pelayanan, meningkatkan jumlah 
oplah, dan memperluas wilayah edar, dan (iii) perlu ditumbuhkan kondisi 
masyarakat Jawa sehingga secara otomatis membutuhkan pula media 
massa cetak berbahasa Jawa. 
Dari rekaman hasil jawaban para responden format 01 dapat disimpulkan 
bahwa (i) pemakaian bahasa Jawa, dalam media massa cetak, belum menun-
jukkan arah yang jelas, ragam bahasa yang ada dipergunakan secara tumpang 
tindih di antara rubrik yang tersedia, (ii) usaha peningkatan jumlah pelanggan 
dijalankan dengan bermacam-macarn cara yang sebagian besar justru di luar bi-
··--"· 
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dang kebahasaan. dan (iii) pendapat tentang masa depan media massa cetak 
berbahasa Jawa cenderung lebih optimistis daripada pesimistis. 
Perlu clikemukakan juga di sini bahwa kelima penanggung jawab isian for-
mat 01 terdiri dari responden dengan klasifikasi berdasarkan (1) usia. tertinggi 
adalah 58 tahwi dan usia terendah adaJah 26 tahun; (2) berdasarkan pendidikan; 
3 SLTA. 1 sarjana muda. dan 1 sarjana; (3) berdasarkan status responden ada-
lah 2 pemimpin redaksi, 2 anggota redaksi, dan 1 pemimpin umum; dan (4) 
berdasarkan jenis kelamin; kelima responden adalah laki-laki. 
5.2 Pendapat Pelanggan . 
Pendapat pelanggan diperoleh dari masukan kuesioner fonnat 01. 
5.2.1 Peroleban Data Format 02 
Format 02 adalah kuesioner yang ditujukan kepada para pelanggan. Penger-
tian pelanggan di sini adalah responden yang menjadi pelanggan media massa 
cetak berbahasa Jawa. baik yang berlangganan sebuah majalah maupun yang 
berlangganan lebih dari satu media massa cetak berbahasa Jawa 
Perolehan data pelanggan media massa cetak berbahasa Jawa sangat besar. 
Akan tetapi, dari sejumlah besar pelanggan itu yang berhasil dijadikan percon-
toh hanya 45 pelanggan. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu dan dana yang 
tersedia Percontoh diambil secara acak dari lokasi yang dapat dijangkau dari 
lokasi penelitian. 
5.2.2 Perolehan Data Jati Diri Format 02 
Format 02 terdiri atas (i) petunjuk umum, (ii) tanda kenal responden, dan 
(iii) penanyaan tentang bel'bagai aspek. media massa cetak dan kebahasaan. 
Dari isian kuesioner format 02 ini diperoleh masukan data responden yang 
berjumlah 45 dengan klasifikasi berdasarkan (i) jenis: 29 responden laki-laki 
(64,4%), 16 perempuan (35.5%); (ii) usia: antara 20-30 tahun. 11 (24,4%), 
antara 31-40 tahun 9 (20%). antara 41-50 tahun, 11(24.4%). antara 51-
60 tahun. 8 (17,7%), enam puluh ke atas 6 (13,3%), (iii) status: pegawai, 8 
(17.7%). guru. 10 (22.2%), mahasiswa, 7 (15,5%). dan lain-lain sebesar 20 
responden (44,4%). 
5.2.3 Perolehan Data Pertanyaan Format 02 
Dari pertanyaan tentang berbagai aspek media massa cetak dan kebahasaan 
diperoleh masukan sebagai berikut 
1. Jawaban penanyaan mengenai waktu menjadi pelanggan (i) antara 1-2 
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tahun, 9 (20%); (ii) antara 3-4 tahun 19 (42,2%); dan (iii) lebih dari 
lima tahun 15 responden (33,3%). 
2. Jawaban atas pertanyaan media massa ceaak yang dipilih adalah (i) Djaka 
Lodollg, 17 (37,8%); (ii) Melr.ar Sari, 18 (40%); (iii) Panyebar Semangat, 
5 (20,8%); (iv)KandhaRaharja, 11 (24,4%), dan (v)JayaBaya, 3 respon-
den (6,7%). 
3. Jawabali atas pertanyaan mengenai motivasi responden ada1ah (i) meles-
tarikan kebudayaan dan bahasa Jawa adalah 35 en ,8% ); (ii) mengetahui 
berita yang dimuat adalah 23 (51,1%); dan (iii) menyerap artikel yang 
dimuat 16 responden (35,6%). 
4. Jawaban atas pertanyaan mengenai minat responden terhadap liputan me-
dia massa cetalc adalah (i) ideologi/politik, 7 (15,6%); (ii) sosial/ 
ekonomi, 23 (51,1%); (iii) seni budaya adalah 35 (77,8%); dan (iv) han-
kamnas, 6 responden (13,3%). 
5. Jawaban atas pertanyaan mengenai mutu bahasa yang dipergunakan oleh 
media massa cetalc berbahasa Jawa adalah (i) sangat baik, 5 (11,1 %); (ii) 
baik, 18 (40%); (iii) cukup baik adalah 21 (46,7%); clan (iv) kurang baik, 
1 responden (2,2%). 
6. Jawaban atas pertanyaan mengenai alasan pemberian jawaban atas perta-
nyaan nomor lima adalah (i) dasar pilihan kata, 10 (22,2%); (ii) susunan 
kalimat, 22 (48,9%); (iii) gaya bahasanya, 16 (24,4%); clan (iv) kemumi-
an bahasanya, 22 responden ( 48,9% ). 
7. Jawaban atas pertanyaan mengenai masa depan media massa cetak berba-
hasa Jawa adalah (i) sangat baik, 8 (17,8%); (ii) baik, 7 (15,6%); (iii) 
cukup baik, 21 (46,7%); dan (iv) kurang baik, 8 responden (17,8%). 
8. Jawaban atas pertanyaan mengenai alasan pemberian jawaban atas pena-
nyaan nomor tujuh adalah (i) makin berkembangnya penggunaan bahasa 
asing, 3 (6,7%); (ii) makin berkembangnya bahasa Indonesia, 11 
(24,4%); (iii) makin surutnya penggunaan bahasa Jawa, 25 responden 
(55,6%). Hal ini, menurut para responden, disebabkan antara lain (a) ku-
rang tepatnya orang tua mengajarkan bahasa Jawa kepada anak-anaknya, 
(b) surutnya minat baca di kalangan warga masyarakat. Responden yang 
memberi jawaban positif dengan memberikan alasan (a) masih banyaknya 
peminat terhadap bahasa Jawa dan (b) melihat makin banyak generasi 
muda yang tertarik pada k.esusastraan Jawa 
9. Jawaban atas pertanyaan tentang usaha penyempumaan majalah berbahasa 
Jawa adalah (i) pilihan topik, 11 (24,4%); (ii) penyempumaan isi, 36 
(80%); dan (iii) penyempurnaan pewajahan, 6 responden (13,3%). 
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10. Jawaban atas pertanyaan tentang penaikan harga langganan adalah (i) sa-
ngat setuju, 13 (28,9%); (ii) kurang setuju, 21 (46,7%); dan (iii) tidak se-
tuj u, 5 responden (11 ,1%). Para responden yang menyatakan setuju itu 
memberikan alasan (a) untuk mengimbangi jerih payah redaksi, (b) harga 
naik mungkin karena isi dan bentuk bertambah sempurna, (c) supaya ke-
butuhan pembelian alat-alat dapat terjangkau, (d) biaya produksi tinggi, 
(e) tidak ada sesuatu yang tercapai tanpa pengorbanan, dan (t) dengan har-
ga langganan naik, diharapkan tambahan ini dapat memperbaiki/ 
menaikkan mutu media massa cetak berbahasa Jawa Para responden yang 
mengatakan kurang setuju dan tidak setuju mengemukakan alasan yang 
isinya adalah (a) jumlah pelanggan akan kurang karena faktor ekonomi, 
(b) masyarakat kecil kurang mampu daya belinya, (c) penyempurnaan pi -
lihan topik tidak harus menambah biaya, dan (d) kenaikan harga langgan-
an harus diimbangi dengan mutu. 
lsian responden format 02 memberikan gambaran bahwa para pelanggan ( 1) 
menganggap pemakaian bahasa Jawa telah memadai dan komunikatif; (2) 
mempunyai minat yang cukup besar terhadap topik ekonomi, seni, dan bu-
daya, serta (3) kurang menyetujui adanya penaikan harga langganan. 
5.3 Pendapat Peminat Bahasa Jawa 
Pendapat peminat bahasa Jawa diperoleh dari masukan kuesioner format 
03. 
5.3.1 Perolehan Data Format 03 
Format 03 adalah kuesioner yang ditujukan kepada peminat bahasa Jawa. 
Kata minat di dalam bahasa Indonesia mempunyai pengertian seperti yang di-
tulis dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 1985 halaman 650 yang berbu-
nyi minat 'perhatian; kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu; keingin-
an'. Peminat bahasa Jawa berarti orang yang menaruh perhatian atau menaruh 
kesukaan terhadap bahasa Jawa--karena profesi, hobi, atau kecintaannya terha-
dap kebudayaan dan bahasa Jawa 
Dari isian kuesioner format 03 ini temyata bahwa peminat bahasa Jawa itu 
adalah para "guru" bahasa Jawa di sekolah dasar, sekolah lanjutan, dan pergu-
ruan tinggi; para mahasiswa jurusan bahasa; para pecinta bahasa dan kebuda-
yaan Jawa. 
Format 03 terdiri atas (1) petunjuk umum, (2) tanda kenal responden, dan 
(3) pertanyaan yang berhubungan dengan media massa berbahasa Jawa dan ten-
tang berbagai aspek kebahasaan. 
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5.3.2 Perolehan Data Jati Diri Format 03 
Dari jawaban pertanyaan jati diri para responden yang berjumlah 27 orang 
itu temyata bahwa para responden dapat dikualifikasikan berdasarkan (1) jenis: 
laki-laki, 19 (70,3%), perempuan, 8 (29,6%), (2) usia: (antara 20-30 tahun, 
5 (18,5%), (b) antara 31-40 tahun, 9 (33,3%); (c) antara 41-50 tahun, 3 
(11,1%); (d) antara 51-60, 8 (29,6%), dan (e) lebih dari 61 tahun adalah 2 
responden (7,4%). (3) Status: (a) mahasiswa, 3 (33,3%); (b) guru, 22 respon-
den (81,5%); dan lain-lain, 2 responden (7,4%). 
5.3.3 Perolehan Data Pertanyaan Format 03 
Selanjutnya, dari pertanyaan format 03 diperoleh data sebagai berikut 
1. Jawaban atas pertanyaan mengenai media massa cetak yang telah mereka 
kenal adalah (i) Panyebar Semangat, 23 (85,2%); (ii) Jaya Baya, 14 
(51,9%); (iii) Djaka Lodang, 25 (92,6%); (iv) Mekar Sari, 26 (96,3%); 
clan (v) Kand.ha Raharja, 21 responden (77,8%). 
2. Jawaban atas pertanyaan mengenai asal pengenalan (i) menjadi pelanggan, 
9 (33,3%); (ii) meminjam dari teman, 20 (70,1 %); dan (iii) membaca di 
perpustakaan 10 responden (37% ). 
3. Jawaban atas pertanyaan mengenai alasan minat responden (i) melestari-
kan kebudayaan dan bahasa Jawa, 26 (96,3%); (ii) mengetahui isi berita, 
19 (70,4%); dan (iii) menyerap isi artikel yang dimuat, 19 responden 
(70,4%). Ada tiga responden yang mengisi kolom lain-lain dengan (a) 
agar tetap anak mengenal bahasa Jawa; (b) merupakan tugas sebagai 
pengajar bahasa Jawa; (c) sesekali mengisi rubrik tertentu . 
4. Jawaban atas pertanyaan mengenai minat terhadap topik yang diliput ada-
lah (i) ideologi/politik, 7 (25,9%); (ii) sosial/ekonomi, 13 (48,1 %); (iii) 
seni/budaya, 27 (100%); (iv) hankamnas, 5 (18,5%); dan (v) pendidikan 
ilmu pengetahuan, 4 responden (14,8%). 
5. Jawaban atas pertanyaan mengenai mutu bahasa yang dipergunakan adalah 
(i) sangat baik, 1 (3,7%); (ii) baik, 7 (25,9%); (iii) cukup baik, 18 
(66,7%); dan (iv) kurang baik, 2 responden (7,4%). 
6. Jawaban atas pertanyaan mengenai alasan pengisian atas pertanyaan no-
mor lima adalah (i) pilihan kata, 13 (48,1%); (ii) susunan kalimat, 16 
(59,3%); (iii) gaya bahasa, 9 (33,4%); dan (iv) kemumian bahasa, 14 res-
ponden (51,9%). 
7. Jawaban atas pertanyaan mengenai masa depan media massa cetak berba-
hasa Jawa adalah (i) sangat baik, 2 (7,4%); (ii) culcup baik, 11 (40,7%); 
clan (iii) kurang baik, 12 responden (44,4%). 
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8. Jawaban atas pertanyaan mengenai alasan pengisian pertanyaan nomor 7 
adalah (i) makin berkembangnya bahasa asing, 7 (25,9%); (ii) makin ber-
kembangnya bahasa Indonesia, 10 (37,7%); dan (iii) makin surut.nya ba-
hasa Jawa, 18 responden (~.7%). 
9. Jawaban atas pertanyaan mengenai usaha penyempumaan media massa ce-
talc berbahasa Jawa adalah (i) pilihan topi.k, 13 (48,1 %); (ii) isi berita/ 
artikel, 21 (77,8%); dan (iii) pewajahan, 11 responden (40,7%). 
Dari isian kuesioner format 02 dapat disimpulkan bahwa (1) semua media 
massa cetalc berbahasa Jawa telah di.kenal oleh para responden; (ii) pengenalan 
media massa cetalc pada umumnya melalui pelanggan, peminjam, dan pemba-
caan di perpustakaan; (iii) minat responden sebagian besr pada topik seni bu-
daya dengan keinginan alcan melestarikan bahasa dan budaya Jawa; (iv) para 
responden menilai bahwa bahasa Jawa yang dipergunakan bermutu "cukup 
baik"; (v) responden yang menilai bahwa hari depan media massa cetak berba-
hasa Jawa "bai.k" dan "cukup baik" sebanyak 13 dari 27 responden; (vi) per-
bai.kan dan penyempumaan media massa cetalc berbahasa Jawa perlu dilakukan 
dengan penyempumaan pada pilihan topi.k, isi artikel, dan perwajahan. 
5.4 Pendapat Pemimpin Masyarakat 
Pendapat pemimpin masyarakat diperoleh dari masukan kuesioner format 
04. 
5.4.1 Perolehan Data Format 04 
Format 04 adalah kuesioner yang ditujukan para pemimpin masyarakat. 
Yang dimaksud dengan pemimpin masyarakat di sini ada1ah "orang yang me-
mimpin Guga dalam arti seperti penuntun, penganjur, pemuka, kepala pasu-
kan, dan sebagainya" (Poerwadarminta, 1985: 755). Kuesioner format 04 
menjangkau pemimpin fonnal masyarakat, antara lain para pejabat pemerin-
tahan, kepala sekolah, dan kepala kantor. 
Seperti halnya format 01, 02, dan 03, format 04 ini juga terdiri atas (i) pe-
tunjuk umum pengisian, (ii) data jati diri responden, dan (iii) pertanyaan yang 
berhubungan dengan masa1ah media massa cetak berbahasa Jawa dan masalah 
kebahasaan. 
5.4.2 Perolehan Data Jati Diri Format 04 
Dari isian tentang jati diri responden diperoleh data bahwa dari 24 respon-
den itu dapat di.kualifikasi.kan menurut (i) jenis: (a) laki-laki, 22 (91,6%) dan 
(b) perempuan, 2 (8,3%); (ii) usia: (a) antara 30--40 tahun, IO (41,6%); (b) 
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antara 41-50, 8 (33,3%), (c) antara 51-60, 5 (20,8%), dan (d) lebih dari 61 
tahun, 1 (4,2%); (iii) status: (a) kepala sekolah, 7 (29,2%), (b) camat, 7 
(29,7%), (c) lurah, 4 (16,7%); (a) kepala dukuh, 4 (16,7%); dan (e) lain-lain, 
2 reponden (8,4%). 
5.4.3 Perolehan Data Pertanyaan Format 04 
Selanjutnya dari pertanyaan format 04 diperoleh data sebagai berikut. 
1. Jawaban atas pertanyaan mengenai lamanya responden memegang jabat-
annya itu adalah (i) antara 1-2 tahun, 6 (25%); (ii) antara 3-5 tahun, 5 
(28%); dan (iii) lebih dari lima tahun adalah 13 responden (54,2%). 
2. Jawaban atas pertanyaan mengenai media massa cetak berbahasa Jawa 
yang mereka kenal adalah (i) Panyebar Semangat, 17 (70,8%); (ii) Jaya 
Baya, 9 (37,5%); (iii) Mekar Sari, 20 (83,3%); (iv) Djaka Lodang, 21 
(87,5%); dan (v) Kandha Raharja, 17 responden (70,8%). 
3. Jawaban atas pertanyaan mengenai asal pengenalan terhadap media massa 
cetak berbahasa Jawa itu adalah (i) menjadi pelanggan, 13 (54,2%); (ii) 
membaca milik teman, 17 (70,8%); dan (iii) membaca di perpustakaan, 2 
responden (8,3%). 
5. Jawaban atas pertanyaan mengenai ada tidaknya media massa cetak berba-
hasa Jawa itu di tempat responden bertugas adalah (i) ada, 13 (78,8%) dan 
(ii) tidak ada, 11 responden (45,2%). Ketidakadaan media massa cetak ber-
bahasiJawa itu disebabkan oleh ketidakadaan dana yang disediakan untuk 
melanggan media massa cetak berbahasa Jawa. 
5. Jawaban atas pertanyaan mengenai pemberian dorongan kepada bawahan 
responden untuk melestarikan kebudayaan dan bahasa Jawa adalah (i) telah 
memberikan dorongan, 23 responden (95,8%); dan (ii) tidak memberikan 
dorongan 1 responden (4,2%). Responden yang memberikan dorongan itu 
mempunyai alasan antara lain (a) supaya kebudayaan kita tetap lestari, (b) 
merupakan bahasa komunikasi yang mudah dan sopan, (c) banyak anak 
muda yang lahir da1am unggah-ungguh bahasa Jawa, (d) bahasa dan kebu-
dayaan Jawa merupakan kesatuan dalam kehidupan masyarakat Jawa, dan 
(e) karena bahasa Jawa adalah bahasa itu. Seorang responden yang tidak 
mendorong bawahannya memberikan alasan "ekonomi lesu, untuk biaya 
hidup saja sulit". 
6. Jawaban atas pertanyaan mengenai ada tidaknya minat responden terhadap 
media massa cetak berbahasa Jawa adalah (i) mempunyai minat yang be-
sar, 22 responden (91,7%), (ii) tidak mempunyai minat, tidak ada, dan 
(iii) lain-lain 2 ll':sponden (8,3%). 
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7. Jawaban atas pertanyaan mengenai aspek penyebab responden tenarik 
pada media massa cetak berbahasa J awa adalah (i) ingin melestarikan ke-
budayaan dan bahasa Jawa, 24 (100%), (ii) mengenali topik yang diliput, 
10 (41,7%), dan (iii) mengetahui berita baru dan menarik, 7 responden 
(29,2%). 
8. Jawaban atas pertanyaan mengenai mutu bahasaJawa yang dipergunakan 
oleh media massa cetak berbahasa Jawa adalah (i) sangat baik, 4 ( 16, 7% ), 
(ii) cukup baik, 19 (79,2%), dan (iii) kurang baik, adalah 1 responden 
(4,16%). 
9. Jawaban atas pertanyaan mengenai dasar pengamatan untuk pemberian ni-
lai adalah (i) pilihan kata yang tepat, 10 (41,7%), (ii) susunan kalimat 
yang baik, 12 (50%), dan (iii) gaya bahasa yang menarik, 9 responden 
(37,5%). 
10. Jawaban atas pertanyaan mengenai masa depan media massa cetak berba-
hasa Jawa adalah (i) baik, 10 (41,7%), (ii) cukup baik, 9 (37,5%/, dan 
(iii) kurang baik, 5 responden (20,9%). Alasan para responden yang 
memberi jawaban positif antara lain (a) sebagai bahasa ibu, (b) generasi 
muda ikut menjunjung kebudayaan, (c) bahasa Jawa mempunyai kebuda-
yaan yang baik dan tinggi, (d) bahasa Jawa perlu dikembangkan, dan (e) 
mudah dicema masyarakat pedesaan. Responden yang menjawab negatif 
memberikan alasan antara lain (a) animo generasi muda minim, (b) ma-
kin menyernpitnya penggunaan bahasa Jawa, (c) di sekolah tidak menda-
pat binaan bahasa, (d) kurang menggalakkan pemakaian bahasa Jawa, dan 
(e) generasi muda tidak tertarik lagi terhadap bahasaJawa 
11. Jawaban atas pertanyaan mengenai usaha penyempurnaan media massa ce-
tak berbahasa Jawa adalah melalui usaha penyempumaan (i) isi; 20 
(83,4%), (ii) bahasa, 16 (66,7%), dan (iii) pewajahan, 9 responden 
(37,5%). 
Dari isian format 04, kuesioner untuk para pemimpin masyarakat dapat 
diketahui bahwa para pemimpin masyarakat itu (i) pada umumnya telah me~ 
ngenal adanya media massa cetak berbahasa Jawa, (ii) telah menganjwkan ba-
wahannya untuk melestarikan kebudayaan dan bahasa Jawa, (iii) mempunyai 
minat yang besar terhadap bahasa Jawa, (iv)mernberi penilaian "cukup baik" 
terhadap bahasaJawa yang dipakai, dan (v) mempunyai pendapat bahwa masa 
depan media massa cetak berbahasa Jawa itu baik. 
5.5 Rangkuman dan Kesimpulan Perolehan Data Format 01--04 
Instrumen fonnat 01-04 telah memberi masukan data yang memberi pe-
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tunjuk tentang pendapat responden terhadap masa depan clan arah perkem-
bangan media massa cetak berbahasa Jawa. Dalam pelaksanaannya, pengisian 
jawaban kuesioner fonnat 01--04 terdapat ketidaksesuaian antara jumlah res-
ponden clan jumlah isian jawaban. Hal ini disebabkan oleh adanya responden 
yang memberikan isian atau jawaban pada pertanyaan yang t.ersedia lebih dari 
satu pertanyaan. Meskipun terjadi ketidaksesuaian antara jumlah responden 
clan isian hasil akhir dari kuesioner ini hasilnya tetap cukup sahih karena 
pengisian yang lebih dari satu juga merupakan fakta yang memang perlu dike-
mukakan. 
Selanjutnya dari isian atau jawaban atas pertanyaan da1am kuesioner fonnat 
01--04 yang tidak secara langsung berkaitan dengan tujuan penelitian ini ti-
dak dibahas secara mendalarn karena data yang diperoleh itu merupakan data 
pendukung, sedangkan data utama yang diperlukan dalam bab ini adalah data 
mengenai pendapat masyarakat terhadap masa depan clan arah media massa ce-
tak berbahasa Jawa. Oleh karena itu, data yang dirangkum untuk mengetahui 
pendapat responden tentang masa depan media massa cetak berbahasa Jawa 
adalah data dari format 01, format 02, format 03, clan format 04. Sedangkan 
untuk mengetahui penilaian terhadap penggunaan bahasa Jawa oleh media 
massa cetak clan usaha penyempurnaan media massa cetak berbahasa Jawa di-
rangkum data dari format 02, 03, clan 04. Hasil rangkuman isian atau jawaban 
format 01, 02, 03, clan 04, yakni mengenai masa depan media massa cetak 
berbahasaJawa adalah 101 responden denganjawaban baik 74 (73,3%) clan ku-
rang baik, 26 (25,7%); 1 responden tidak memberikan jawaban atau isian . 
Pertanyaan mengenai penilaian responden terhadap bahasa yang dipergunakan 
yang menyatakan baik, 92 (95,8%) dan yang menyatakan kurang baik, 4 
(4,1%). Pemyataan mengenai usaha penyempurnaan media massa cetak berba-
hasa Jawa mendapat jawaban penyempurnaan di bidang isi, 46 ( 4 7 ,9% ); baha-
sa, 73 (76% ); perwajahan, 26 (27, l % ). Dari rangkuman data di atas dapat di-
simpulkan bahwa responden mempunyai pendapat bahwa dari depan media 
massa cetak berbahasa Jawa clan bahasa Jawa, baik; bahasa yang dipergunakan 
oleh media massa cetak berbahasa Jawa bermutu baik; clan media massa cetak 
berbahasa Jawa perlu mengadakan peningkatan, terutama di bidang pelanggan-
an. 
BAB VI PENUTUP 
Bagian terakhir laporan penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu (i) simpul-
an dan (ii) saran. 
6.1 Simpulan 
Setelah data yang terkumpul diolah scperlunya di dalam Bab-,Bab Il, III, IV, 
dan V, penelitian ini menghasilkan suatu gambaran yang nyata tentang bebe-
rapa hal mengenai pemakaian bahasa Jawa dalam media massa ceta.k dan arah 
perkembangannya. 
Media massa cetak bahasa Jawa yang sampai saat ini masih terbit adalah 
(1) Panyebar Semangat, (2) Jaya Baya, (3) Mekar Sari, (4) Djaka Lodang, clan 
(5) Kandha Raharja. Media massa cetak bahasa Jawa terscbut di atas berbentuk 
majalah dan sebuah berbentuk "koran masuk desa" yaitu Kandha Raharja yang 
terbit di Y ogyakarta. 
Topik yang menjadi bahan informasi media massa cetak yang dijadikan 
percontoh meliputi segala bidang kehidupan masyarakat, seperti (i) religi, (ii) 
politik, (iii) ekonomi, (iv) sosial, (v) seni/budaya, (vi) ilmu pengetahuan/ 
teknologi, dan (vii) pertahanan dan keamanan nasional. Pemuatan informasi 
tentang religi, politik, ekonomi, sosial, seni/budaya, dan keamanan dan perta-
hanan nasional berjumlah cukup banyak dengan perbandingan yang berim-
bang, sedangkan pemuatan informasi tentang ilmu pengetahuan dan teknologi 
hanya sedikiL 
Di dalam menyajikan informasi berapa berita dan tajuk, media massa cetak 
bahasa Jawa yang dijadikan percontoh belum seluruhnya memenuhi persyara-
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tan yang dituntut oleh wacana berita dan wacana tajuk. Tuntutan itu anta.ra 
lain adalah terpenuhinya lima W dan satu H untuk wacana berita; sedangkan 
wacana tajuk yang berjumlah delapan tipe itu mempunya1 persyaratan tersen-
diri yang berbeda. 
Bahasa Jawa ragam jumalistik di dalam media massa cetak bahasa Jawa 
yang dijadikan percontoh dipergunakan secara terbatas, yaitu barn pada pema-
kaian huruf kapital pada kata pertama tiap informasi yang dimuat. Di samping 
itu, penyimpangan dari kaidah kebahasajawaan yang baku--ragam bahasa 
ilmu--masih banyak dijwnpai . 
Responden mempunyai pendapat bahwa media massa cetak bahasa Jawa 
memiliki masa depan yang cukup baik. Namun, pendapat ini diikuti dengan 
beberapa persyaratan tertentu, seperti peningkatan mutu dalam bentuk, isi, dan 
penyebarannya. Para responden berpendapat pula bahwa penggunaan bahasa 
Jawa di dalam media massa cetak percontoh sudah cukup baik, meskipun pada 
beberapa aspek kebahasaan masih perlu pcnyempumaan, sedangkan mengenai 
penaikan harga langganan, sebagian besar responden menyatakan dapat mene-
rima, asal media massa cetak bahasa Jawa itu benar-benar meningkatkan 
mutu, baik di bidang bentuk maupun isi informasinya. 
6.2 Saran 
Setelah berusaha memberikan gambaran tentang pemakaian bahasa Jawa 
dalam media massa cetak dengan segala aspek yang terdapat di cIBlamnya, 
mllka berikut ini disampaikan beberapa saran, yaitu pemilihan topik informasi 
yang dimuat perlu memperhitungkan selera masyarakat umum, termasuk di 
dalamnya generasi muda dan golongan terpelajar. Berkaitan dengan hal terse-
but di atas, maka usaha ke arah peningkatan kemampuan profesi para pengelo-
la media massa cetak bahasa Jawa dapat membawa ke'tempat yang lebih baik. 
Demikian pula usaha para wartawan--sebagai pemburu dan pengolah informa-
si--untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan dan keterampilan dalam 
bidang kebahasaan akan sangat berguna sebab, dengan mendalami masalah 
kosa kata, pilihan kata, gaya bahasa, penyusunan kalimat, dan makna kata, 
maka penyampaian infomasi dalam bahasa Jawa yang padat. menarik, seder-
hana, dan mudah dipaharni akan tercapai. 
Selanjutnya, disarankan pula agar pihak-pihak yang terkait dengan media 
massa cetak bahasa Jawa, seperti ilmuwan, usahawan, dan lembaga pemerin-
tah turut serta memberikan dorongan dan bantuan agar media massa cetak ba-
hasa Jawa dapat benar-benar bermasa depan yang baik. 
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LAMPI RAN 
KUESIONER TENTANG MASA DEPAN MAJALAH/KORAN 
BERBAHASA JAW A DAN PEMAKAIAN BAHASA JAW A 
DALAM MEDIA MASSA CETAK 
FORMAT 01 (PENGELOLA) 
A. Petunjuk Umum 
Kuesioner ini berisi beberapa buah pertanyaan untuk memperoleh data ten-
tang rnasa depan majalah/koran berbahasa Jawa clan pernakaian bahasa Jawa 
dalarn media rnassa cetak. Bapak/lbu dirnohon rnengisi jawaban seperlunya, 
atau mernberikan tanda V pada kolom jawaban yang tersedia. Tetapi, apabila 
Bapak/lbu bcrkeberat.an rnemberikan jawaban atas pertanyaan yang ada, Bapak/ 
Ibu tidak perlu membubuhkan tanda apa pun. 
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu karni ucapkan terima kasih. 
B. Tanda Kenai Responden 
1. Nruna ..... ..... .... . .. .... .... ...... .... .... .... ......... ........ ... .... ..... .. . 
2. Jenis Kelamin 
3. Urnur 
4. Jabatan 
5. Alam at Kantor : 
C. Pertanyaan 
I. Majalah/Koran berbahasa Jawa yang Bapak/lbu pimpin: 
I. Narna . .. .. ... . .... ... .... .. . ....... ..... ... .......... ..... ...... ... ... . . 
2. Terbit Sejak ... ... ..... .. ... ........ .... ....... .. .. .. ....... ..... ....... .. .... . 
3. SITdari .. . .. .......... .. ...... ... ............ .... ......... .......... ..... . 
tang gal 
nomor 
4. SIC dari 
tanggal 
nomor ... .. .. ...... ... ...... ..... ... .. ..... ..... ...... .... ............. .. 
5. Dikelola oleh suatu badan berbentuk: 
6. Mempunyai moto: 
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7. Arti moto tersebut adalah: 
8. Oplah terakhir adalah: eksemplar 
9. Mempunyai jangkauan pelanggan di wilayah: 
10. Isi yang diutamakan (orientasi) adalah segi: 
II. Pemakaian Bahasa Jawa dalam Majalah/koran yang Bapak/Ibu pimpin 
adalah: 
1. Bahasa Jawa ragam baku (baik dan benar) dipergunakan untuk rubrik: 
2. Bahasa Jawa dialek (kedaerahan) dipergunakan untuk rubrik: 
3. Bahasa Jawa ragam santai dipergunakan untuk rubrik: 
4. Penyajian tulisan dalam tiap rubrik selalu ditekankan pada aspek: 
( ) pilihan kata yang tepat 
( ) tata bahasa yang benar 
( ) gaya bahasa yang menarik 
( ) .. ............... .......... .. ................................ ......... ... ............. . 
5. Berdasarkan basil pengamatan Bapak/Ibu topik yang paling menarik 
minat pembaca adalah topik: 
() ideologi politik 
( ) sosial ekonomi 
( ) seni budaya 
( ) teknologi ilmu pengetahuan 
( ) Hankamnas 
6. Daya tarik topik tersebut terletak pada: 
() isinya 
( ) bahasanya 
() ............... ............... .................. ..................... ... .. ....... .. ... . 
7. Usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk menarik minat para pelanggan/ 
pembaca yaitu: 
( ) memenuhi selera pembaca/pelanggan 
() meningkatkan mutu isi majalah/koran 
() meningkatkan mutu pewajahan (omslah dan layout) 
( ) meningkalkan mutu bahasa yang dipergunakan 
() ..................................................................................... .. 
8. Menurut pendapat Bapak/Ibu, masa depan bahasa Jawa sebagai baha-
sa pengantar dalam media massa cetak adalah: 
() baik 
( ) kurang baik 
() ........... ........ ................................................................ .. . 
89 
Alasan Bapak/lbu: ................................................................ .. 
9. Menurut pengamatan Bapak/Ibu masa depan majalah/koran berbahasa 
Jawa adalah: 
() baik 
( ) kurang baik 
() ...................................................................................... . 
Alasan Bapak/Ibu: ................................................................. . 
10. Guna pembinaan dan pengembangan bahasa Jawa dan majalah/koran 




FORMAT 02 (PELANGGAN) 
A. Petunjuk Umum 
Kuesioner ini berisi beberapa buah pertanyaan untuk memperoleh data ten-
tang masa depan dan pemakaian bahasa Jawa dalam media massa cetak. Bapak/ 
Ibu dimohon mengisi jawaban seperlunya, atau memberikan tanda V pada 
jawaban yang tersedia. 
Atas perhatian clan kesediaan Bapak/lbu kami ucapkan terima kasih. 
B. Tanda Kenai Responden 
1. Nama ........ .... ...... ..... ............... ............. ... ............... ... .. . 
2 . Jenis Kelamin : 
3. Umur 
4. Alamat Rumah : 
5. Pekerjaan 
6. Alamat Kantor : 
C. Pertanyaan 
1. Bapak/lbu telah menjadi pelanggan majalah/koran berbahasa Jawa sela-
ma: 
( ) satu - dua tahun 
( ) tiga - empat tahun 
( ) lebih dari lima tahun 
() .... .. .............. .. ... .... ..... ...... ... .... ....... ....... ...... ..... .................. .. 
2. Bapak/lbu menjadi pelanggan majalah/koran berbahasa Jawa: 
() Djaka Lodang 
( ) Mekar Sari 
( ) Panyebar Semangat 
( ) Kandha Raharja 
() JayaBaya 
() .......................... ........... .. .................................................... . 
3. Bapak/Ibu menjadi pelanggan majalah/koran berbahasa Jawa itu terdorong 
oleh: 
() keinginan untuk melestarikan kebudayaan dan bahasa Jawa 
() keinginan untuk mengetahui isi berita yang dimuat oleh majalah/ 
koran berbahasa Jawa itu 
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() keinginan untuk menyerap isi artikel-artikel yang dimuat oleh maja-
lah/koran berbahasa Jawa itu 
() ····································· .. ·· ··················································· 
4. Bapak/Ibu sangat tertarik alcan isi majalah/koran tersebut, terutama me-
ngenai liputan tentang: 
( ) ideologi politik 
( ) sosial ekonomi 
( ) seni budaya 
( ) Hankamnas 
() ······································· ·· ···························· ······················· 
5. Menurut pengamatan Bapak/lbu, bahasa yang dipergunakan dalam maja-
lah/koran itu: 
( ) sangat baik 
() baik 
( ) cukup baik 
() kurang baik 
() . ··················· ...... .... ....... ······ ···· ........... .. .. .... .. ....................... . 
6. Sehubungan dengan jawaban atas pertanyaan nomor 5 di atas Bapak/Ibu 
menekankan kepada pcngamatan pada segi: 
( ) pilihan kata yang tepat 
( ) susunan kalimat yang baik 
( ) gaya bahasa yang menarik 
() kemumian bahasanya 
() ................................................. ........................... ............... . 
7. Bapak/Ibu berpendapat bahwa majalah/koran berbahasa Jawa itu mem-
punyai masa depan yang: 
( ) sangat baik 
() baik 
( ) cukup baik 
( ) kurang baik 
() ......... .. ..................................................... ........................... . 
8. Alasan Bapak/Ibu sehubungan dengan jawaban atas pertanyaan nomor 7 
tersebut di atas, adalah: 
( ) melihat makin berkembangnya penggunaan bahasa asing 
( ) melihat makin berkembangnya penggunaan bahasa Indonesia 
( ) melihat makin surutnya penggunaan bahasa Jawa di dalam masyaralcat 
() ...................................... ..................................................... . 
9. Penyempumaan majalah/koran berbahasa Jawa, menurut Bapak/lbu dapat 
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dilakukan dengan jalan: 
( ) penyempumaan pilihan topik 
( ) penyempumaan isi berira/artikel yang ada 
( ) penyempumaan pewajahan (omslah dan layout) 
() .................................................... ....................................... . 
10. Penyempurnaan isi dan bentuk majalah/koran berbahasa Jawa akan me-
naikkan harga langganan. Untuk kenaikan harga ini Bapak/Ibu: 
( ) sangal setuju 
( ) kurang setuju 
( ) tidak setuju 
Alasan Bapak/Ibu adalah: 
........ ................ ......... . 1985 
Responden 
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FORMAT 03 (PEMINAT BAHASA JAWA) 
A. Petunjuk Umum 
Kuesioner ini berisi beberapa buah pertanyaan untuk memperoleh data ten-
tang masa depan dan pemalqlian bahasa Jawa dalam media massa cetak. Bapak/ 
Ibu dimohon mengisi jawaban seperlunya, at.au memberikan tanda V pada 
jawaban yang tersedia. 
At.as perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. 
B. Tanda Kenai Responden 
I. Narna ..... ..... ...... ..... ..... .. .... ........... .. .. ........... ................ . 
2. Jenis Kelamin 
3. Umur 
4. Jabatan 
5. Alamat Kantor : 
C. Pertanyaan 
I. Majalah dan koran berbahasa Jawa yang Bapak kenal pada saat ini antara 
lain ialah: 
( ) Kandha Raharja 
( ) Melear Sari 
( ) Djaka Lodang 
() Panyebar Semangat 
() JayaBaya 
() ............................................................................................ . 
2. Bapak/lbu mengenal majalah/koran berbahasa Jawa itu karena: 
( ) menjadi pelanggan majalah/koran itu 
() meminjam dari teman/tetangga 
( ) membaca di perpustakaan kantor/sekolah 
() ......................................................................................... ... . 
3. Bapak/lbu mempunyai minat terhadap majalah/koran berbahasa Jawa itu 
terdorong oleh: 
( ) keinginan untuk melestarikan kebudayaan/bahasa Jawa 
( ) keinginan untuk mengetahui isi berita yang dimuat oleh majalah/ 
koran berbahasa Jawa itu 
( ) keinginan untuk menyerap isi artikel yang dimuat oleh majalah/koran 
berballaSa Jawa itu 
() ............................................................................................ . 
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4. Bapak/lbu tertarik akan isi majalah/koran berbahasa Jawa itu terutama 
mengenai liputan tentang: 
( ) ideologi politik 
( ) sosial ekonomi 
( ) seni budaya 
( ) Hankamnas 
() ......... .............................................. .... ................. .... ............ . 
5. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bahasa yang dipergunakan dalam maja-
lah/koran berbahasa Jawa itu: 
( ) sangat baik 
() baik 
( ) cukup baik 
( ) kurang baik 
() ................................................... .. .. .................................... . . 
6. Sehubungan dengan jawaban atas pertanyaan nomor 5 di atas, Bapak/Ibu 
menekankan kepada pengamatan pada segi: 
( ) pilihan kata yang tepat 
( ) susunan kalimat yang baik 
( ) gaya bahasa yang menarik 
( ) kemumian bahasanya 
() ..................................... ......................... .............................. . 
7. Bapak/lbu berpendapat bahwa majalah/koran berbahasa Jawa itu mempu-
nyai masa depan yang: 
( ) sangat baik 
() baik 
( ) cukup baik 
( ) kurang baik 
() .................. ...... ............ ......... ............................................... . 
8. Alasan Bapak/lbu sehubungan dengan jawaban atas pertanyaan nomor 7 
di atas adalah: 
() melihat makin berkembangnya penggunaan bahasa asing 
( ) melihal makin berkembangnya penggunaan bahasa Indonesia 
() melihat makin surutnya penggunaan bahasa Jawa-dalam masyarakat 
() ............................................................................................ . 
9. Penyempurnaan majalah/koran berbahasa Jawa, menurut Bapak/lbu clapat 
dilakukan dengan jalan: 
( ) penyempurnaan pilihan topik 
( ) penyempumaan isi berita/artikel yang ada 
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( ) penyempunraan pewajahan (oms/ah clan layoUI). 




FORMAT 04 (PEMIMPIN MASY ARAKA T) 
A. Petunjuk Umum 
Kuesioner ini berisi beberapa buah pertanyaan untuk memperoleh data ten-
tang masa depan dan pemakaian bahasa Jawa dalarn media massa. Bapak/Ibu 
dirnohon mengisi jawaban seperlunya, a tau memberikan tanda V pada jawaban 
yang tersedia. 
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. 
B. Tanda Kenai Responden 
1. Nama ................ .. .... .... ......... ....... ........ ... ...................... . 
2. Jenis Kelamin . .............. ... ... .... ... ....... ....... ...... .. ..... ................ .... . 
3. Umur ............ ...... ........ ................. ...... .......................... . 
4. Jabatan ........... ..... .... ............... .................... .................... . 
s. Alarnal Kantor : ........................ ...... ........................................... .. 
C. Pertanyaan 
1. Bapak/lbu telah rnernegang jabatan sekarang ini selama 
( ) satu - dua tahun 
( ) tiga - lirna tahun 
( ) lebih lima tahun 
() ............................ ........ ....................... ......... ........................ . 
2. Selaku pemimpin masyarakat di wilayah yang berkebudayaan dan berba-
hasa Jawa, Bapak/lbu telah mengenal adanya majalah/koran berbahasa 
Jawa, antara lain: 
( ) Panyebar Semangat 
() JayaBaya 
( ) Melear Sari 
( ) Djaka Lodang 
( ) Kandha Raharja 
() .......... ............ ............ ... .............................................. ......... . 
3. Bapak/Ibu mengenal majalah/koran berbahasa Jawa tersebut dengan jalan: 
() menjadi pelanggan 
() membaca milik teman 
( ) membaca di perpustakaan 
() ····································································· ············· ·· ··· ······ 
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4. Di tempat Bapak/Ibu bertugas, majalah/koran berbahasa Jawa itu: 
() lrll 
() tidakada 
() ..................................... ...... .... ........ ....... .. ............................ . 
Sebabnya adalah .................. ..... .............. .................................... . 
5. Selaku seorang pemimpin, Bapak/lbu: 
( ) telah memberikan dorongan agar bawahan Bapak/lbu meleslarikan 
kebudayaan dan bahasa Jawa 
( ) tidak pemah memberikan dorongan agar bawahan Bapak/Ibu melestari-
kan kebudayaan dan bahasa.Jawa 
() .............................. .. ...... ...................................................... . 
Alasan Bapak/lbu adalah .............................................................. . 
6. Bapak/lbu sendiri, baik sebagai pemimpin masyarakat maupun sebagai 
pribadi: 
( ) mempunyai minaL yang besar terhadap majalah/koran berbahasa Jawa 
( ) tidak mempunyai minat terhadap majalah/koran berbahasa Jawa 
() .. .. .. ............. ...... ... .. .. .... ..................... .. ......................... .. .. .. . . 
Alasan Bapak/Ibu adalah ....... .... ..... .. .. ... ... .... ............................... .. 
7. Bapak/lbu tertarik pada majalah/koran berbahasa Jawa itu karena: 
() ingin melestarikan ke1'udayaan dan bahasa Jawa 
() ingin mengenali topik-topik yang diliput oleh majalah/koran berbaha-
sa Jawa itu 
( ) ingin mengetahui berita-berita yang baru dan menarik 
() ..................... ... ...... .... ............. ..... ........................................ . 
8. Menurut pengamatan Bapak/lbu, bahasa Jawa yang dipergunakan oleh 
majalah/koran berbahasa Jawa tersebut 
( ) sangat baik 
( ) cukup baik 
( ) kurang baik 
() ................................................................................ ............ . 
9. Penilaian Bapak/Ibu terhadap bahasa J awa yang dipergunakan oleh maja-
lah/koran berbahasa Jawa itu, berdasarkan pengamatan Bapak/Ibu terha-
dap: 
( ) pilihan kata yang tepat 
( ) susunan kalimat yang baik 
( ) gaya bahasa yang menarik 
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() ....... ............. .. ........ ............... .......................................... .. .. .. 
10. Bapak/lbu berpendapat bahwa majalah/koran berbahasa Jawa itu mem-
punyai masa depan yang: 
() baik 
( ) cukup baik 
( ) kurang baik 
Sebabnya adalah ......................................................................... . 
11. Bapak/Ibu berpendapat bahwa penyempurnaan majalah/koran berbahasa 
Jawa itu dapat dilaksanakan dengan mengadakan: 
( ) penyempurnaan di bidang isi 
( ) penyempumaan di bidang bahasa 
( ) penyempumaan di bidang perwajahan 
() ............................................................................................ . 
.................................. 1985 
Responden 

